1. New School 


Jangan terlalu percaya sama seseorang. Sebab, 
mereka akan berubah ketika bertemu orang baru' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Luaass. 


Satu kata itu yang pertama kali muncul dalam fikirannya. 
Serlyn baru saja tiba disekolah barunya. Kini ia menjadi 
peserta MOS setelah kemarin diterima disekolah kejuruan 
ini. Hari ini siswa baru masih memakai seragam SMP nya, 
besok barulah mereka memakai atribut MOS yang dipinta 
senior. 


Serlyn Angelica Saunders. Adalah gadis blasteran Indonesia- 
Amerika. la bertubuh tinggi, kulitnya putih, hidung 
mancung dan bibir tipis, serta berambut dark brown. Serlyn 
ikut berbaris dalam kelompok kelasnya, Tata Busana. 


Kemarin ia mendaftar pada jurusan itu. Entahlah, ia begitu 
tertarik pada jurusan itu daripada harus mendaftar pada 
jurusan komputer ataupun perkantoran. Padahal jika dia 
mau, ia bisa saja masuk ke jurusan itu mengingat memang 
Serlyn memiliki NEM yang lumayan tinggi. 


Saat tiba dibarisan kelasnya, Serlyn memilih untuk berbaris 
di bagian belakang saja. Alasannya simple, ia hanya tidak 
ingin kepanasan-, 


Jujur saja Serlyn bukan tipe anak yang mudah bergaul dan 
cepat akrab dengan orang baru. Tapi jika sudah akrab dia 
bisa berubah sikap 180 derajat. la begitu bukannya apa, 
tapi karna memang sudah tidak mau terlalu percaya sama 
makhluk bumi, yang namanya manusia dengan hobi baru 
ngebucin nya-_ 


Serlyn hanya menyaksikan teman temannya yang saling 
berkenalan. la hanya diam ditempatnya tanpa berniat untuk 
berkenalan dengan yang lain. la sesekali melihat ke kanan 
kiri. 


Hingga saat dia berbalik ke belakang, ia melihat ada satu 
siswi yang agak asing dari yang lainnya. Ya..., wajahnya 
seperti ada unsur 

blasteran juga sepertinya. Tapi mata gadis itu lebih sipit dari 
Serlyn. Tersadar karna terus melihati orang, Serlyn kembali 
menghadap ke depan karna pidato pembukaan akan 
dimulai. 


"Assalamualaikum wr. wb" ucap kepala sekolah membuka 
pidato. Di sebelah kanan nya, berjejer anggota OSIS yang 
memakai jas almameter khas sekolah ini. 


"Waalaikumussallam wr. wb" jawab semua murid serempak. 


"Baik sebelumnya saya ucapkan selamat datang untuk 
murid murid baru di SMK Galaksi ini. Kalian seharusnya 
bersyukur bisa masuk ke sekolah ini, mengingat persaingan 
yang cukup ketat untuk bisa masuk ke sini. Jadi jangan sia 
siakan bla.. bla... bla... 


Sungguh, Serlyn sangat bosan mendengarkan ceramah 
unfaedah dari kepala sekolahnya itu. la mengedarkan 
pandangannya, dan tatapannya tertuju pada anggota OSIS 
yang berbaris paling ujung sendiri. 


Sepertinya lelaki itu adalah Ketua OSIS nya. Pandangan 
Serlyn berhenti pada laki laki itu. Jujur, Serlyn cukup tertarik 
dengannya. Oh ayolah,dia cukup menarik! 


Laki laki itu bertubuh tinggi tegap,kulitnya putih, hidung 
mancung, bibir tipis dan berambut hitam legam dengan 
jambul ke atas. Kedua tangannya dimasukkan ke saku 
celana, its so cool... 


Merasa diperhatikan, lelaki itu melihat ke arah Serlyn. 
Pandangan mereka bertemu. Saat itu juga jantung Serlyn 
berdetak dengan cepat dengan wajah yang sudah memerah 
seperti kepiting rebus. 


la malu telah kepergok oleh kakak kelasnya itu. Serlyn buru 
buru mengalihkan pandangannya ke depan. Sekitar dua 
menit kemudian, kepala sekolah menyudahi pidato nya. 
Serlyn pun bernafas lega. 


Serlyn Pov 
' Huffft..., selesai juga ' 


Gue kira upacara udah selesai, nyatanya ada sambutan lagi 
dari Ketua OSIS. Gue bahkan udah cukup lelah berdiri sedari 
tadi. Tapi saat melihat ke depan, Serlyn membelalakan 
matanya. What the... 


Lelaki yang tadi di perhatikannya dan yang membuat dia 
malu karna kepergok, maju ke depan. Benar dugaannya, 
kalau dia KETOS. 


Lelaki itu mulai berpidato dan memperkenalkan diri. Para 
siswi yang sudah mengeluh karna panas pun seketika 
menjerit histeris. Bayangkan saja, panas panas begini 
dihadapkan cogannya SMK Galaksi. Nikmat tuhan mana 
yang kau dustakan... 


"Baiklah, saya Alvino Pranata Davis selaku ketua OSIS disini 
ingin menyampaikan beberapa hal. Sebelumnya saya 
ucapkan selamat datang di sekolah kejuruan Galaksi ini... " 


20 menit berlalu 


Vino telah menyelesaikan pidatonya. Kini, semua murid 
diperbolehkan untuk istirahat. Serlyn memilih pergi ke 
kantin untuk mengisi perut dan membasahi tenggorokan 
nya. 


Namun baru beberapa langkah ada seseorang yang 
menabraknya. Sialnya lagi, ia tersungkur ke tanah dan 
lututnya terhantam keras 


"Asshh..." ringis Serlyn 


"Eh maaf gue ga sengaja",ucap seseorang sambil 
menjulurkan tangan membantu Serlyn untuk berdiri. 


Serlyn mendongakkan kepalanya dan melihat seorang 
cewek berambut sebahu yang agak tomboi sedang 
menatapnya khawatir. 


"Iya gapapa" 


"Lo jurusan apa?" tanyanya. Sepertinya dia tipe yang mudah 
bergaul dan cerewet, maybe? 


"Tata Busana" jawab Serlyn singkat 


"Waah sama dong kita. Btw kita belum kenalan, gue Aryska 
Putri. Lo bisa panggil gue Ryska" ucapnya sambil 
menjulurkan tangan. 


"Serlyn Angelica Saunders" ujar Serlyn membalas jabatan 
tangan Ryska 


"Lo mau ke kantin kan? Bareng aja yuk!" ucap Ryska yang 
hanya di angguki oleh Serlyn 


Mereka terus mengobrol sepanjang jalan menuju kantin. 
Ralat, maksudnya Ryska yang terus berceloteh seakan 
mereka sudah kenal lama. 


Tapi Serlyn merasa nyaman berteman dengannya. Walaupun 
agak cerewet, tapi dia tipikal teman yang asik. 


"Lo blasteran ya? Muka lo kayak bule gitu. Nama lo juga" 
tanya Ryska lagi dan lagi. See?cerewet sekali bukan! 


"Iya, gue blasteran Indo-Amrik" ucap Serlyn memberitahu. 


"Wiih gue punya temen bule dong!" ujar Ryska heboh 
sendiri. Serlyn hanya memutar bola matanya malas. 


Mereka tiba dikantin yang sudah cukup ramai. Hanya ada 
beberapa tempat yang masih kosong. Serlyn dan Ryska 
memutuskan untuk duduk dipojokan saja, karna hanya itu 
tempat yang masih kosong. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Ryska 
"Ehm...,jus jeruk sama batagor aja deh" 


"Ok. Lo tunggu di sini aja, biar gue yang pesen" ucap Ryska 
sambil berlalu pergi. 


Sebenarnya Serlyn tidak ada niat menyuruh Ryska 
memesankan makanannya sekalian. Tapi apa boleh buat? 
Teman barunya itu sudah beranjak pergi duluan ke arah 
stand makanan sebelum Serlyn sempat bicara. 


Sambil menunggu Ryska mengantri, Serlyn memutar 
pandangannya ke sekitar. Sekolahnya ini memang benar 
benar luas. Ada lab menjahit, lab komputer bahkan ada juga 
bengkel untuk anak anak teknik kendaraan rringan, 
perbengkelan juga anak sepeda motor. Di setiap lab juga 
difasilitasi oleh AC, tentunya. 


Serlyn kembali mengingat soal teman teman SMP nya yang 
lebih memilih sekolah umum, bukan kejuruan sepertinya. 
Serlyn ingin juga sebenarnya mengikuti jejak mereka. 


Tapi dia hanya berfikir untuk memulai suasana baru. Yeah, 
meskipun ia harus menerima kenyataan berpisah dengan 
teman temannya yang sudah sangat akrab itu. Tiga tahun 
bukanlah waktu yang singkat untuk dilupakan. 


"Woyy ngelamun aja. Kesambet tau rasa lo" ucap Ryska tiba 
tiba membuyarkan lamunan Serlyn tentang teman lamanya. 


"Aishh lo ngagetin aja sih!" ucap Serlyn kesal. 


"Ya maaf, lagian lo ngelamunin apaan sih?" tanya Ryska 
penasaran. 


"Dih kepo lo!" Serlyn memandang sinis Ryska 


"Aelah, lo mah gitu sama temen sendiri, sakit hati akoohh" 
ucap Ryska mendramatis 


"Lebay lo ah" 


Sedangkan Ryska hanya nyengir kuda saja. 


Serlyn 


Vino 


Jangan lupa Votement ya 


Hargai penulis dong 
See You Next Part Readers!!! 


Oktober, 2019 


2. Vino Sabyan 
'Sahabat itu 1% waras, 99% gila.Bener kan???' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Serlyn dan Ryska menyantap makanan nya dengan tenang 
di kantin. Serlyn memandang sekitar dan melihat cewek 
asing bermata sipit tadi sedang celingukan mencari tempat 
duduk. 


"Lo liatin siapa sih, serius amat mbak" ucap Ryska menatap 
Serlyn intens. 


"Gue lagi liatin cewek yang disana, kayak nya dia gak dapet 
tempat buat makan deh. Lagian dia juga temen satu jurusan 
kita kan" ujar Serlyn. 


Ryska melihat arah pandang Serlyn dan mendapati sosok 
cewek tak jauh dari tempat mereka sedang kebingungan 
mencari tempat untuk makan. Ryska lantas melambaikan 
tangan ke arah cewek tersebut. 


Cewek itu nampak bingung sambil menunjuk dirinya sendiri 
untuk memastikan. Ryska mengangguk, yang kemudian 
cewek itu menghampiri meja Serlyn dan Ryska. 


"Lo ga dapet tempat duduk kan? Gabung aja gih" ujar Ryska 
ketika cewek itu telah sampai di hadapannya. 


"Iya gabung aja, lagian ini juga masih kosong kok" Serlyn 
ikut menimpali. 


"Emang boleh?" tanya nya ragu. 


"Sans aja kali" jawab Ryska yang juga di angguki oleh 
Serlyn. 


Cewek itu pun duduk di hadapan Serlyn dan Ryska. Terjadi 
keheningan beberapa saat hingga kemudian Ryska kembali 
bersuara 


"Lo anak tabus jugak kan? Nama lo siapa?" 

"Iya, gue anak tabus juga. Nama gue Anggita Chelsea, 
kalian bisa panggil gue Anggi atau Gita" ucapnya 
memperkenalkan 

"Oh.., Hai Git. Gue Ryska" 


"Gue Serlyn" 


Mereka saling berkenalan,yang diketahui kalau Gita itu juga 
blasteran sama seperti Serlyn. Mereka membahas banyak 
hal. Dan dalam sekejap saja mereka sudah menjadi teman 
akrab. 


Vino berjalan bersama teman nya menuju kantin. Mereka 
mengambil posisi di bawah pohon rindang yang sejuk. 
Memang, mereka selalu menempati tempat itu. 


"Vin, lo pesen kayak biasanya kan?" tanya seorang teman 
nya. 


"Hmm" jawab Vino 


"Yaelah singkat amat sih bang jawabnya?" ucap teman nya 
kesal. Dia adalah Reno. 


"Lo kayak gatau Vino aja, Ren" ucap teman nya yang lain. 


Alvino Pranata Davis. Pria blasteran Indo-Jerman ini memang 
agak dingin. la hanya berbicara jika perlu saja, selebihnya 
Vino hanya akan memasang wajah datar. 


Reno menampilkan wajah cemberutnya. la memang sudah 
faham betul sifat Vino. Tapi entah kenapa ia selalu kesal jika 
Vino mencuekkan nya. Mereka sudah temanan dari awal 
masuk sekolah. Tapi entah kapan sifat dingin teman nya itu 
akan mencair. 


Varel hanya terkekeh pelan melihat raut wajah Reno. 
Berteman dengan mereka yang tidak bisa dikatakan 
sebentar, ia sudah hafal sifat setiap teman nya. Vino yang 
dingin, Reno yang humoris, serta ada dua lagi teman 
dekatnya. Mereka it... 


"Ngapa lo Ren, muka udah jelek makin jelek aja lo bikin tuh" 
ucap seseorang yang baru saja datang bersama seorang 
lelaki yang berjalan santai dengan earphone di telinganya. 
Nah, ini dua teman somvlak nya lagi. 


"Dia Agam. Sifatnya hampir sama dengan Reno yaitu 
humoris dan sedikit jahil. Sedangkan laki laki yang di 
sebelahnya tadi adalah Steven. Lain dengan Agam, Steven 
lebih mirip dengan Vino yang cuek dan jarang bicara. 


"Noh temen lo, ditanya jawab nya hmm hmm mulu, mau 
gantiin Nisa Sabyan dia mah" ucap Reno sambil melirik Vino 
yang dengan santainya memainkan HP. 


"Ooh, si kutub itu mau ganti nama jadi Vino Sabyan 
mungkin" ujar Agam menambahi. Vino mah cuek cuek aja di 
katain begitu. Keep Santuyyy! 


"Kalian itu suka banget sih nistain sahabat sendiri. Kita tuh 
udah bersama semenjak awal masuk sekolah. Jadi kalian 
harus ngertiin sifat Vino yang memang dari orok udah 


kelewat cuek dong" ucap Varel sambil menunjuk nunjuk 
wajah Reno dan Agam. 


"Busyett dah! Ceramah lo Rel?" jawab Reno 


"Ho'oh, kena siraman rohani gue" ucap Agam mengelus 
dadanya. 


"Kata kata lo gitu amat Rel. Mau ngalahi Mario Teguh?" Reno 
menaik turunkan alisnya. 


"Jadi Varel Teguh dong" ujar Agam terkekeh pelan. 


"Serah lo pada deh. Semerdeka nya aje" Varel menjawab 
kesal. 


"Jadi makan gak?" suara Vino yang datar menghentikan 
candaan mereka. 


"Atau mau ngoceh aja sampai pulang?" Steven berujar tak 
kalah datar nya. 


Ketiganya langsung kicep. Varel duduk di sebelah Vino 
dengan wajah yang masih kesal. 


"Ampun Bosgue, tunggu sini aje ya. Biar babang Agam sama 
Reno yang pesen. Yok Ren!" 


Agam dan Reno pun pergi memesan makanan. Selanjutnya 
hening. Vino beralih menatap penjuru kantin. Matanya 
berhenti pada satu objek dimana Serlyn tengah asyik 
bercanda ringan. Dia... , gadis yang tadi memperhatikan nya 
saat di barisan upacara! 


"Itu Serlyn Vin. Cantik kan?" ucap Reno yang sudah kembali 
sambil membawa nampan berisi pesanan mereka. 


Vino hanya mengedikkan kedua bahunya acuh. Ia 
mengambil makanannya, dan langsung menyantap 
perlahan. 


"Serlyn itu baru masuk sekolah aja udah jadi trending topik 
anak OSIS. Kalo Dila aja mah masih lewat Vin" Reno kembali 
bersuara. 


Sepertinya ia memang niat sekali memperkenalkan Serlyn 
kepada Vino. Karna dari yang Reno lihat sih Vino tertarik 
sama Serlyn. Mungkin? 


Vino melirik Reno sekilas dan kembali melanjutkan 
makannya. la mendengar semua yang dikatakan Reno. Tapi 
Vino hanya beranggapan bahwa Serlyn itu terlihat beda 
karena wajah blasterannya. 


"Dila anak ADP bukan sih?" Varel yang sedari tadi hanya 
menyimak pembicaraan pun ikut bertanya. 


"Iyoi. Troublemaker itulah, siapa lagi" jawab Reno. 


"Dila itu cuman menang kekuasaan aja sih sebenernya. 
Secara, dia kan ketua club cheleders putri. Otomatis 
disegani lah" Agam menanggapi. 


"Hu'um aslinya mah zonk hhaaa" tawa jahat Reno disela 
makannya. 


"Kalian ini. Tapi yang gue lihat si Dila itu gak buruk buruk 
amat lah. Cuman karna dia agak pendek aj" Varel 
mengutarakan pendapatnya. 


"Ah bodo amatlah" ucap Agam 


Mereka lalu menghabiskan makanan nya. Bertepatan 
dengan itu bel usai istirahat pun berbunyi. 


Teet.. Teet.. Teet 


Kelimanya lantas berjalan keluar dari kantin. Di pertigaan, 
mereka berpisah. Vino dan Agam ke ruang OSIS, sedangkan 
sisanya kembali ke kelas. 


Serlyn dan temannya kembali ke lapangan setelah dari 
kantin. Mereka memasuki barisan kelasnya. Setiap kelas 
sudah ada pembimbing nya masing masing untuk 
membantu para murid baru mengenal lingkungan sekolah. 
Mereka berjalan jalan menelusuri isi sekolah yang tidak bisa 
di bilang kecil ini. 


Setelah menghabiskan tenaga untuk menyusuri setiap 
sudut sekolah ini, akhirnya jam menunjukkan pukul empat 
sore. Kegiatan melelahkan di hari pertama masuk pun telah 
selesai. Waktu yang di tunggu pun tiba, yaitu pulang 
sekolah. 


Semua murid pun berhamburan keluar gerbang sekolah 
termasuk Serlyn dan teman nya. 


"Kita pulang duluan ya Ser. Lo mau bareng juga atau 
gimana?" tanya Ryska. 


"Enggak,kalian duluan aja.Gue di jemput sama abang kok" 
jawab Serlyn. 


Bohong! Tadi abang nya mengirimi pesan kalau tidak dapat 
menjemput. Tapi sungguh, dia tidak ingin merepotkan siapa 
pun. Apalagi merepotkan teman barunya. 


"Ok. Lo hati hati ya, kita duluan" ucap Gita. Mereka lantas 
meninggalkan Serlyn sendirian. 


Vino berjalan santai menuju parkiran bersama teman 


temannya. Begitu tiba di parkiran, ia langsung memasang 
helm dan segera menaiki motor sportnya. Vino hendak 
melajukan motornya, namun suara Agam menghentikan 
aktifitas Vino. 


"Vin, lo di suruh jumpai pak Setyo tadi. Gue lupa mau 
ngasih tau" ucap Agam. 


Vino menaikkan kedua alisnya hingga akhirnya ia mendesah 
kasar. Niatnya yang ingin pulang cepat, justru kandas. 


Padahal Vino sudah sangat lelah mengurusi ini itu sedari 
pembukaan acara MOS tadi. la melangkah kan kakinya ke 
lab TKR, karna biasanya pak Setyo ada di situ hanya untuk 
sekedar melakukan servis pada beberapa alat. 


"Masuk, Vin" ucap pak Setyo mengintruksi. 


Vino segera masuk dan langsung berdiri di hadapan pak 
Setyo. 


"Ada apa pak?" tanyanya sopan. 


"Kamu tolong bantu bapak servis alat alat ini, soalnya besok 
mau diperlihatkan pada siswa baru kelas sepuluhnya. Bisa 
bantu bapak sebentar kan?" tanya pak Setyo. 


Vino hanya menganggukkan kepala nya dan mulai 
membantu pak Setyo. Keduanya pun bekerja dalam diam. 


Jangan lupa Votement ya 
Hargai penulis dong 
See You Next Part Readers!!! 


Oktober, 2019 


3. Malaikat Penyelamat 


' Mau gimana lagi? Walaupun perih, ya harus tetep 
dijalani ' 


-Love in SMK - 
Happy Reading 


Kaki jenjang nya menyusuri koridor sekolah hingga tiba di 
parkiran. Serlyn menggerutu saat mengingat ia harus 
pulang sendiri di hari pertama nya sekolah di tingkat SMK 
ini. Abang nya mengirimi pesan tidak bisa menjemput 
dikarenakan ada kelas tambahan. 


Temannya juga sudah mengajak pulang bareng, tapi Serlyn 
merasa tak enak karna bahkan mereka baru bertemu hari ini 
dan Serlyn sama sekali tidak mau merepotkan mereka. 


Serlyn melanjutkan langkah nya untuk mencari angkutan 
umum yang kiranya bisa membawa ia pulang. Namun sudah 
setengah jam ia berdiri menunggu, tak ada tanda tanda 
angkutan umum itu akan tiba. Langit juga tiba tiba 
mendung dan sepertinya akan turun hujan. 


Serlyn menghembuskan nafasnya kasar. la sebenarnya takut 
karna tempat ini cukup sunyi. Serlyn tidak punya pilihan 
lagi, ia berjalan cepat menyusuri jalan untuk sampai 
kerumah nya. 


Saat tiba di pertigaan jalan, tiba tiba ada dua motor yang 
menghadangnya. Serlyn sangat takut. la memundurkan 
langkahnya perlahan. Belum sempat Serlyn lari, tangan nya 
sudah di cekal oleh salah satu dari mereka. 


Serlyn terus berontak sembari berteriak minta tolong. 
Namun nihil, tak ada yang mendengar teriakannya. Daerah 
ini cukup sepi ditambah gerimis yang mulai turun membuat 
orang orang enggan berada di luar rumah. 


"Lepass!" Serlyn terus berusaha memberontak. Pergelangan 
tangannya sudah memerah karna cengkraman kuat dari laki 
laki tersebut. 


"Buru buru amat neng, sini sama kita dulu" ucap temannya 
satu lagi sambil mencolek dagu Serlyn. 


Serlyn tak kuasa menahan tangisnya. la menangis terisak. 
Bagaimana pun Serlyn harus bisa terlepas dari dua orang 
lelaki gila ini. la menggigit kuat tangan lelaki yang 
menahannya serta menginjak kuat lelaki yang satunya. 
Kemudian Serlyn berlari kencang menghindari mereka. 


Serlyn terus berlari hingga tak sadar jalanan di depannya 
licin akibat hujan, yang membuat dia terpeleset dan jatuh 
tersungkur. la memegangi lengan dan lututnya yang 
berdarah akibat tergores aspal. Rasa perih menjalar di 
tubuhnya ditambah lagi luka yang masih basah itu harus 
terkena rintikan air hujan. Shitt! 


Serlyn berusaha bangkit dan menahan rasa perihnya. Ia 
berjalan tertatih menghindari dua lelaki yang masih setia 
mengejarnya. Jarak mereka semakin dekat dan akhirnya 
lelaki tersebut berhasil menangkap Serlyn. 


Tanpa aba aba, seseorang dari mereka langsung menampar 
kuat pipi Serlyn hingga membuat ujung bibirnya berdarah. 
Serlyn kembali tersungkur di jalanan yang dingin. 


"Lo berani ya nginjek kaki gue?! Mau lari kemana lagi lo, 
ha?!!" bentak lelaki itu. 


Serlyn kembali menumpahkan air matanya bersamaan 
dengan derasnya air hujan yang turun. Bahkan rasa nyeri 
akibat tergores aspal tadi belum hilang, ini justru di tambah 
dengan tamparan kuat di pipi kanannya. la tidak tau lagi 
harus apa. Serlyn hanya berharap Tuhan mengirimkan 
malaikat berbaik hati yang mau menolong nya. 


Kedua lelaki itu kembali mendekati nya, dan ingin 
menghajarnya kembali. Jarak mereka semakin dekat hingga 
hanya tinggal satu langkah lagi dan laki laki itu sudah akan 
melayangkan pukulan nya. Serlyn memejamkan matanya 
pasrah, namun... 


'BUGH ' 
'BUGH ' 


Kedua lelaki itu jatuh tersungkur akibat pukulan kuat dari 
arah belakang. Serlyn membuka matanya karna mendengar 
benturan keras. la juga heran karna tidak merasakan sakit 
akibat pukulan lagi. Serlyn sangat terkejut karna lelaki yang 
menolong nya adalah, Vino. 'Ketua OSIS' yang di perhatikan 
Serlyn saat di barisan upacara tadi. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar setengah jam 
membantu pak Setyo, Vino langsung pamit dan segera 
keluar dari lab. Bersyukurnya, hanya ada beberapa alat 
yang harus di servis. 


Vino tak habis fikir, dari sekian banyak nya murid murid TKR 
kenapa harus dia yang dimintai bantuan? la berjalan cepat 
menuju parkiran karna dilihatnya hujan yang sudah turun 
rintik rintik. Vino segera memakai helm fullfacenya dan 
melajukan motor dengan cepat. 


Hujan yang semula rintik rintik berubah menjadi lebat. Vino 
menambah kecepatan laju motornya dan membelah jalanan. 
Namun di ujung jalan, ia melihat ada seorang cewek yang 
tengah di ganggu oleh dua orang cowok. 


Awalnya Vino tak peduli dan memilih untuk mengabaikan 
nya saja. Toh, itu juga bukan urusannya. Tapi setelah dilihat 
lihat lagi sepertinya Vino mengenal cewek itu. Serlyn?! 


Vino pun lantas menghentikan motornya dan segera turun 
mengahampiri mereka. Tanpa pikir panjang dia langsung 
memberikan bogeman mentah pada kedua cowok itu dari 
belakang. 


Kedua lelaki itu langsung jatuh tersungkur akibat pukulan 
kuat darinya. Mereka kemudian langsung bangkit dan 
segera membalas pukulan Vino. Terjadilah baku hantam di 
tengah derasnya hujan. 


Serlyn yang melihat semua itu sangat merasa takut. la 
sungguh khawatir terjadi sesuatu pada Vino. Pasalnya, Vino 
hanya sendirian. Sedangkan dia harus melawan dua orang 
sekaligus. Serlyn dapat mendengar umpatan umpatan yang 
keluar dari dua lelaki gila itu. 


Beberapa menit kemudian, dua lelaki itu sudah terkapar. 
Mereka langsung kabur dari hadapan Vino dan Serlyn. Vino 
sendiri langsung menghampiri Serlyn yang lemas. 


Wajah Serlyn sudah memucat dengan beberapa bercak 
darah di sekitar bibir, lengan dan lututnya. Bibirnya juga 
bergetar karna kedinginan. 


Vino tak habis fikir dengan apa yang sudah di lakukan oleh 
dua cowok berengsek tadi hingga membuat keadaan Serlyn 
sampai begitu berantakan. 


"Lo gapapa?" tanya Vino cemas. 


Serlyn hanya menganggukkan kepalanya pelan. Vino tau itu 
bohong. la jelas melihat keadaan Serlyn yang tidak bisa di 
bilang baik baik saja. 


"Gue anter" ucap Vino singkat. la paling tidak bisa melihat 
cewek tersakiti apalagi sampai terluka. Karna itu sama hal 
nya bagi dia melihat bundanya sendiri terluka. Vino benar 
benar gak tega!! 


Vino berjalan menuju motornya yang di parkir sembarangan 
tadi diikuti Serlyn dibelakang nya. la langsung memakai 
helm dan melajukan motornya dengan Serlyn yang ada di 
boncengan. 


Selama perjalanan hanya ada keheningan yang tercipta. 
Hari sudah mulai gelap dan untung nya hujan sudah agak 
reda. Vino mengendarai motornya perlahan karna jalanan 
yang licin. Bawak anak orang iniii, kalo gak mah udah 
ngebut dia. Bodo amat jalannya licin. 


"Rumah lo dimana?" tanya Vino 


"Perumahan Bougenvil blok 'C' ", Serlyn menjawab dengan 
agak bergetar. Vino sadar akan hal itu. la melirik sekilas 
kaca spion. 


Bibir mungil itu sudah pucat dan bergetar. Vino lantas 
meminggirkan motornya dan berhenti. Serlyn 
mengernyitkan dahinya bingung. Sedangkan Vino langsung 
membuka jaket dan menyerahkan nya pada Serlyn. 


"Pakai" ucapnya singkat. 


Serlyn mengambil uluran jaket tersebut ragu ragu lalu 
memakainya. 


"Thanks kak" ucap Serlyn tersenyum tipis. 


Vino hanya mengangguk dan menaiki motor kembali serta 
melajukannya segera. 


"Belok kanan kak" ucap Serlyn saat sampai di komplek 
perumahannya. 


Vino lantas membelokkan stir ke kanan. Keadaan komplek 
ini sepi, mungkin orang malas keluar karna cuaca yang 
dingin. 


"Berhenti di depan pagar hitam itu ya kak" ucap Serlyn lagi 
sambil menunjuk rumah tingkat dua dengan pagar hitam 
didepan nya. 


Motor Vino berhenti didepan rumah bercat cream dengan 
sentuhan emas yang menambah kesan mewah. 


Serlyn turun perlahan dari atas motor. la kemudian 
melepaskan jaket yang melekat di tubuhnya dan 
menyerahkan nya kembali pada Vino. 


"Makasih ya kak udah nganterin Serlyn pulang. Makasih 
juga udah mau nolongi Serlyn dari orang jahat tadi" ucap 
Serlyn tulus. 


"Hmm.., obati luka lo. Gue pergi" ucap Vino yang kemudian 
melajukan motornya meninggalkan Serlyn yang mematung 
di tempat sambil tersenyum kecil. 


Jangan lupa Votement ya 
Hargai penulis dong 
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4. Memikirkan 


' Punya abang laki emang nyebelin. Tapi dia jugak ga 
bakalan rela liat adiknya terluka. Dia kadang 
nunjukin perhatian nya dengan sifat cengkal nya ' 


-Love in SMK- 
Happy Reading 
Serlyn Pov 


"Hmm.., obati luka lo. Gue pergi" ucap Vino datar lalu 
melajukan motornya kembali. 


Gue tersenyum kecil. Ternyata Vino gak sedingin yang gue 
kira. Walaupun tampang nya cuek, gue yakin sebenernya 
dia perhatian sama sekitar. 


Gue lantas melangkahkan kaki masuk kerumah dengan 
agak tertatih. Karna jujur lutut gue masih sakit ini- - 


Gue memutar knop pintu pelan dan masuk kedalam. Sunyi. 
Gue lantas berjalan terus hingga sampai di ruang keluarga. 


"Darimana aja lo sampai jam segini baru pulang? Lo--" 
ucapan abang gue terhenti gitu aja. 


"Lo kenapa dek?! Ini muka kok udah jadi gini? Bibir lo juga 
berdarah!" ucap bang Justin khawatir. 


Justin Galeksia Saunders. Abangnya ini memang sangat 
perhatian dengannya. Makanya dia khawatir liat keadaan 
Serlyn yang sekarang. 


Walau kadang Justin sering membuat kesal Serlyn, tapi 
dengan hal itulah ia menunjukkan kepeduliannya. 


Gue menghela nafas pelan, lalu menceritakan kejadian tadi. 
Selesai bercerita, bang Justin menampilkan raut 
bersalahnya. Sedetik berikutnya ia langsung meluk gue. 
Uuuhch! 


"Maaf ya dek, ini semua karna abang" ucapnya menyesal. 
"Hmm, nggak kok bang. Serlyn juga tau abang sibuk" 


"Yaudah kamu bersihin diri dulu gih. Habis itu abang obati 
luka nya" ucap bang Justin lembut. 


Gue hanya mengangguk dan segera naik ke atas menuju 
kamar 


Skip 


Serlyn menyandarkan kepalanya diatas tempat tidur usai 
membersihkan diri. Tak lama pintu kamarnya dibuka dan 
memunculkan Justin yang membawa kotak P3K beserta 
nampan berisi makanan. 


"Abang obati dulu ya" ucap Justin yang sudah duduk di 
sebelah Serlyn. 


Serlyn menurut dan membiarkan Justin mengobati lukanya. 
Sesekali ia meringis pelan merasakan perih. Justin 
mengobati nya dengan penuh perasaan hingga selesai. 


"Mama Papa mana bang?" tanya Serlyn sambil menyuapkan 
makanan ke mulutnya. 


"Biasa, ada urusan bisnis" ujar Justin. Kedua orangtua 
mereka memang jarang berada di rumah karna kesibukan 
nya didunia bisnis. 


"Habis makan langsung istirahat ya. Besok mau sekolah 
aja?" tanya Justin khawatir. 


"Iya besok Serlyn sekolah aja. Lagian besok itu awal MOS 
nya, masak iya gak dateng" 


"Yaudah terserah kamu aja dek, tapi kalau ada apa apa 
langsung kabari abang ya. Abang ke kamar dulu" Justin 
mengelus puncak kepala Serlyn sebentar. Setelahnya, ia 
meninggalkan Serlyn sendiri untuk istirahat. 


Serlyn melanjutkan makannya. Setelah selesai, ia beranjak 
membereskan keperluan untuk MOS besok. Akhirnya Serlyn 
membaringkan tubuhnya dikasur setelah menyelesaikan 
semua atribut yang diperlukan esok hari. 


Vino melajukan motornya kembali kerumah setelah 
mengantarkan Serlyn pulang. la memasuki rumah setelah 
menyimpan motornya kedalam garasi. Vino berjalan santai 
dengan tas sekolah yang hanya disampirkan pada satu 
bahunya saja. 


"Darimana aja bang?" ucap Anneth, bundanya dengan suara 
lembut namun tersirat ke khawatiran dinada bicaranya. 


Vino menghampiri bundanya lalu menyalimi tangan 
bundanya itu. 


"Tadi ada urusan sebentar bun" ujar Vino. 


"Yaudah sekrang kamu ganti baju aja terus langsung 
kebawah, makan. Biar bunda panaskan dulu masakannya. 
Kamu belum makan kan?" tanya bunda nya 


Vino hanya menggelengkan kepalanya menanggapi 
pertanyaan bundanya itu. la lantas berjalan menuju 
kamarnya dan membersihkan diri. 


15 menit berlalu 


Vino sudah nampak segar dengan kaos putih dan celana 
selututnya. la menuruni tangga dan bergegas ke meja 
makan untuk makan. Disana sudah ada bundanya yang 
menyiapkan makanan untuk nya. Vino duduk tenang di 
meja makan dan langsung memakan makanan yang 
disodorkan oleh Anneth. 


"Lain kali kalo mau pulang telat, kabari dulu ya biar bunda 
gak khawatir" ucap bundanya. 


"Iya bun" jawab Vino setelah menelan makanannya. 


Anneth menemani Vino makan hingga selesai. Bundanya ini 
memang sosok yang sangat perhatian pada keluarga nya, 
terutama pada anak anak nya. la tidak mau anaknya 
kekurangan kasih sayang. 


Vino memiliki adik yang sangat manja pada keluarganya, 
Tiffany Elara. Adiknya masih kelas tiga SMP , beda dua 
tahun dengannya. Sedangkan ayahnya, Gilang adalah sosok 
yang hangat dan selalu menyempatkan diri berkumpul 
dengan keluarganya di tengah tengah kesibukkannya 
mengurus perusahaan. 


Setelah selesai makan, Vino lantas membereskan alat 
makannya. 


"Sini, biar bunda aja yang nyuci piring nya" ujar bundanya. 


Vino menghiraukan perkataan bundanya dan langsung 
berjalan menuju wastafel untuk mencuci piring makannya. 


Anneth hanya tersenyum melihat perilaku putranya yang 
mandiri. Vino selesai mencuci piring. la berbalik dan pamit 
untuk tidur pada bundanya. 


"Bun, Vino ke kamar dulu" pamit Vino 
"Iya, kamu langsung tidur ya" 
"Hmm" 


Setelahnya Vino lantas ke kamar nya dan mengecek 
perlengkapan untuk sekolah besok, lalu segera berbaring di 
kasurnya menuju alam mimpi. Namun sia sia, matanya 
memang mengantuk, tapi pikiran nya melayang ke gadis 
itu. 


Gadis yang ia tolong tadi. la mengetahui gadis itu Serlyn. 
Bukannya dia stalker atau apa, tapi si Reno lah yang 
memberitahu. la tidak tau dari mana Reno mengetahui itu 
semua. 


Tapi katanya Serlyn lumayan tenar diakibatkan wajahnya 
yang blasteran itu menambah kesan unik tersendiri. Banyak 
anak anak OSIS yang membicarakan Serlyn seharian tadi. 


Kenapa ia memikirkan gadis itu? Bahkan dia baru 
mengenalnya hari ini. Tapi entah kenapa, ia jadi khawatir 
pada Serlyn. la juga tidak tau hal itu. Padahal sebelum nya 
Vino tidak terlalu mau memikirkan hidup orang 


' Bagaimana keadaannya? Baik baik saja kah? Lalu lukanya? 
Sudah diobati? Atau belum? ' 


Memikirkan semua itu hanya akan membuatnya pusing. la 
perlu mengistirahatkan pikirannya sejenak. Vino 
memejamkan matanya dan berusaha untuk tertidur, 
walaupun sulit! 


Hargai Penulis! 
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5. Khawatir maybe 


' Memperhatikan dan mengkhawatirkan mu telah 
menjadi hobi ku sekarang ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Sinar matahari menyeruak masuk melewati celah celah 
jendela kamar bernuansa dark blue tersebut. Seorang gadis 
dengan balutan piyama doraemon nya masih nyaman 
bergelung dalam selimut di atas kasur King Size nya. 


Matanya perlahan terbuka karna terganggu oleh sinar 
matahari yang menyilaukan mata. Serlyn perlahan bangkit 
dan duduk perlahan sembari mengumpulkan nyawanya 
pasca bangun tidur. 


Mata hijaunya nampak bersinar saat terkena pantulan 
cahaya yang masuk ke retina nya. Serlyn mengucek 
matanya sebentar dan melihat jam di atas nakas samping 
tempat tidurnya 


05.30...!! 


Serlyn masih memiliki banyak waktu untuk bersiap ke 
sekolah. la bangkit dari duduknya dan bergegas masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Setelah menghabiskan waktu sekitaran 15 menit, ia keluar 
dari kamar mandi dan segera memakai pakaian sekolahnya. 
Oh, jangan lupakan atribut atribut aneh yang di pinta 
seniornya! 


Serlyn sebenarnya enggan memakai perlengkapan MOS itu, 
namun dengan terpakasa ia harus memakainya kalau tidak 
ingin dihukum berdiri di lapangan berjam jam sambil 
merasakan panas matahari menyengatnya. Serlyn juga 
masih sayang kulit putihnya-, 


Serlyn menuruni tangga menuju ke arah meja makan. 
Disana sudah ada kedua orang tua nya beserta abangnya 
yang sudah menunggu Serlyn. 


Memang, Papa nya menegaskan untuk selalu menunggu 
seluruh anggota keluarga berkumpul dahulu, barulah 
mereka akan makan bersama. 


"Pagi semuaa" Serlyn menyapa dengan semangat. 
"Pagi sayang" ucap kedua orang tuanya. 
"Lama lo" Justin berujar ketus. 


"Yee maaf bang, namanya juga cewek. Taulah " ucap Serlyn 
sambil nyengir. 


Serlyn lantas duduk di sebelah abangnya. Sedangkan di 
hadapan nya ada kedua orang tuanya. Sarapan pagi itu 
berjalan dengan lancar. Tidak ada yang memulai 
percakapan. Ya, mereka makan dengan diam. 


Justin telah menyelsesaikan makannya terlebih dahulu. la 
kemudian melirik Serlyn yang hampir menyelesaikan 
makannya juga. 


"Cepetan elaah dek, lu mau telat?" Justin akhirnya bersuara. 


"Iya iyaa ish!" Serlyn segera meminum susu dihadapannya. 
Kemudian, ia menyalami kedua tangan orang tua mereka 
diikuti Justin. 


"Kita berangkat sekolah dulu ya ma, pa" ucap Serlyn dan 
Justin. 


"Iya, hati hati bawa motornya jangan ngebut " ucap Sarah, 
mama nya. 


"Iya, pulang sekolah jemput adek nya bang, papa gak mau 
kejadian kemarin terulang lagi" ujar Ferdinan. 


DEG! 


Serlyn jadi teringat akan kejadian semalam. la tidak perlu 
tau darimana orang tuanya itu mendapat informasi. Sudah 
pasti itu ulah abang tercinte nya -_ 


Serlyn memutuskan kalau semalam itu adalah hari sialnya! 
Kalau saja tidak ada Vino, sang ketos penyelamat nya itu, 
Serlyn tidak bisa menjamin akan seperti apa dia jadi nya. 

la berhutang budi pada laki laki dingin itu. 


Justin hanya menganggukkan kepala nya dalam. Ia 
menyesal, sungguh. Walaupun terkadang dia sering usil 
pada Serlyn, tapi percayalah bahwa Justin amat menyayangi 
adiknya itu. 


Mereka kemudian berjalan keluar rumah untuk berangkat 
sekolah bersama. Hari ini Justin membawa mobil ferari 
hitamnya. 


Setelah memasuki mobil, Serlyn pun sibuk berkutat pada 
Handphonenya. Sedangkan Justin, ia fokus menyetir setelah 
sebelumnya memakai seatbelt. 


Justin menoleh kearah Serlyn. la mendecak kesal, adik 
kecilnya itu bahkan belum memakai seatbelt karna terlalu 
serius bermain HP. 


"Ck. Dek, pasang seatbelt dulu kek. Jangan HP mulu" 


Serlyn menolehkan kepalanya kearah Justin sebentar, lalu 
menuruti perkataan abangnya. Lagu shape of you mengalun 
merdu menemani dua orang kakak beradik itu. 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 20 menit, akhirnya 
mereka tiba di depan gerbang SMK Galaksi. Yup, sekolah 
Serlyn! 


"Pulang nantik tunggu abang ya dek" ucap Justin setelah 
memberhentikan mobil tepat didepan gerbang sekolah. 


"Iya. Serlyn tunggu di depan gerbang aja ya bang" ujar 
Serlyn sambil menyalimi tangan abangnya. 


Setelahnya, ia keluar dari mobil dan berjalan pelan menuju 
lapangan sekolah. Pembagian kelas memang baru akan 
dilakukan hari ini. Jadi, siswa siswi baru dikumpulkan di 
lapangan dahulu. 


Serlyn berjalan masih agak tertatih. Pasalnya, lututnya 
masih terasa nyeri jika berjalan seperti ini. la juga masih 
susah ngomong 


la berjalan pelan hingga ia mendapati Ryska dan Gita yang 
asyik mengobrol entah apa. Serlyn pun menghampiri 
keduanya. 


Vino memarkirkan motor sportnya di pakiran sekolah khusus 
OSIS. Ya, untuk anggota OSIS memang memiliki tempat 
sendiri untuk parkir. 


Vino melangkahkan kakinya santai berjalan di lorong lorong 
sekolah yang sudah setahun ini ia tempati. 


Dari kejauhan, matanya menangkap sosok gadis mungil 
yang berjalan dengan agak pincang. Tidak salah lagi, gadis 
itu Serlyn! 


Asal tau aja, semalaman ia tidak bisa tidur karna 
memikirkan keadaan gadis itu. Khawatir? Mungkin! Vino 
sebenarnya agak kesal mengetahui gadis itu sekolah hari 
ini. Bukannya dia masih sakit? 


"Liatin apaan Vin?" ucap Agam yang tiba tiba sudah berdiri 
di sampingnya. 


"Gak ada" Vino berucap datar. la melihat Serlyn yg sudah 
berjalan menuju lapangan 


"Serah lo dah" Agam hanya memutar bola matanya malas. 
'Dasar Kulkas berjalan ', batin nya 


Mereka berdua melangkahkan kaki ke ruang OSIS. Agam 
memang mengikuti OSIS, sama seperti Vino. 


Tibanya disana, Vino sibuk membaca berkas nama nama 
pembagian kelas yang akan di umumkan nanti. 


Saat membaca pada jurusan tata busana, tercantum di situ 
nama 'Serlyn Angelica Saunders' , nama yang indah batin 
Vino tanpa sadar. 


Suasana sekolah sudah mulai ramai, Vino pun bergegas ke 
lapangan untuk mengumumkan pembagian kelas. 


"Lo Lo pada jaga dibelakang barisan ya untuk jaga jaga" 
ucap Vino sambil menunjuk anak anak OSIS di ruangan itu. 


"Gue gak janji ya Vin" ucap Agam cengengesan yang di 
angguki oleh Farhan, anak TKJ. 


Vino hanya memandang malas keduanya. Kebiasaan sifat 
pemalas Agam yang hakiki ya itu. la tak berucap apa pun 
lagi dan melangkah keluar menuju lapangan. 


"Eh, baru dateng lo Ser. Lah lo kok jalan nya agak pincang 
gitu?! Ini bibir juga kenapa?!" ucap Ryska panik saat 
melihat keadaan Serlyn. 

"Lo kenapa dah, cerita gih" ucap Gita ikut ikutan. 

"Ish iya iya ntar gue ceritain" 

"Pokoknya harus ya" Ryska mendelikkan matanya. 


"Lo hutang cerita sama kita" Gita menimpali. 


Serlyn memandang malas kedua teman nya. Sedangkan 
yang dipandang tanpa minat hanya menunjukkan jari 
telunjuk dan tengahnya. 'Peace!' 


Mereka berhenti bicara saat ketua OSIS maju ke depan. 
Bukan hanya mereka, siswa siswi lain yang tadinya asyik 
mengobrol pun menghentikan kegiatan nya. Mereka mulai 
fokus pada pembicaraan yang dibawa oleh Ketua OSIS nya. 


"Baik, mohon perhatian nya sebentar. Assalamualaikum wr. 
wb." Vino mengawali pembicaraan. 


"Waalaikumussallam wr. wb" jawab serempak siswa siswi. 


"Baik, disini saya selaku ketua OSIS ingin menyampaikan 
kepada kalian semua perihal pembagian kelas. Jadi untuk 


jurusan adp dan akutansi itu hanya ada satu kelas. 


Sedangkan jurusan lainnya dibagi lagi menjadi dua atau 
tiga kelas. Baiklah langsung saja saya sebutkan nama 
namanya dan mohon di dengarkan baik baik. Dimulai dari 
jurusan instalasi Bangunan ya. Fakilla, Aurora, blabla..." 


Di saat Vino sibuk mengabsen nama nama siswa atau sisiwi 
jurusan lain, Serlyn dan teman nya justru asyik berceloteh 
ria. Mereka membicarakan kronologis kejadian yang dialami 
Serlyn kemarin. 


Bukannya mereka tidak menghargai atau apa. Bukan. 
Mereka hanya akan mendengarkan dengan baik baik, di 
saat pembagian kelas mereka saja, bukan malah mengurusi 
jurusan lain. Unfaedah! 


"Kalo kita gak sekelas gimana dong?" Ryska berucap sedih. 


"Ya lo jangan pesimis dulu dong Rys, positif thinking aja kali 
kalo kita bisa satu kelas yang sama" ucap Gita berharap. 


Gita dan Ryska sama sama memandang Serlyn yang hanya 
memasang wajah santai. Pliss deh Ser, lagi tegang ini 
elaah!! 


"Ser, lo gak takut kita gak sekelas gitu?" Ryska 
memicingkan matanya. 


"Ho'oh, santai amat muka lo" ucap Gita menimpali. 


"Sekelas atau enggak itu takdir" Serlyn akhirnya bersuara 
juga, setelah sebelumnya hanya menyaksikan perdebatan 
kecil mereka. 


Ryska dan Gita melongo di tempat. Sesimple itu pikirannya? 
TAKDIR? Apaan dah Serlyn -_ 


"Selanjutnya untuk jurusan Tata Busana. Jurusan ini 
dibedakan jadi dua kelas ya. Nah untuk nama siswi pada 
kelas Tata Busana satu nya yaitu Kiki Wanda, Nadya Azhara, 
Raudiatul Zannah, Sulistia, ..." 


Hargai Penulis 
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6. Ada apa dengan Gita 


' Semua itu udah diatur sama yang namanya TAKDIR! 
Jadi, keep santuy aja gayys ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Serlyn dan teman nya mendengarkan dengan seksama. 
Ketiga gadis itu tampak serius mendengarkan. Eh, bukan 
ketiganya. Melainkan ada satu diantara mereka yang hanya 
cuek bebek saja. 


Yup, Serlyn! Hingga sekitar tiga puluh lima anak sudah di 
sebut, namun nama Serlyn, Ryska dan Gita tidak di 
sebutkan. Itu artinya, mereka satu kelas dungss... Ah 
legaa!!! 


Ryska dan Gita menghembuskan nafas lega. Serlyn? Diam 
saja. Mulut nya masih kaku saat ini. Makanya ia agak diam 
sedari tadi. 


"Akhirnya kita sekelaass" ucap Ryska dan Gita heboh 
sendiri. Beberapa pasang mata sempat memandang aneh 
mereka. 


' Bukan temanku ' batin Serlyn malu. Mereka bahkan 
dengan tidak tau malunya berpelukan sambil jingkrak 
jingkrak di tempat. Serlyn rasanya ingin menenggelamkan 
kepala nya di air air saja. 


"Tolong suaranya" Vino menginstrupsi sambil memandang 
tajam ke arah Ryska dan Gita. Yeaah, akhirnya dua anak 


gesrek itu berhenti bertingkah konyol. 


Pembagian kelas demi kelas terus berlangsung. Matahari 
kini mulai bersinar terik. Hal itu tak ayal membuat siswa 
siswi mengeluh panas. 


Serlyn memandang gadis di depan nya. la perhatikan tubuh 
gadis itu sudah hampir tidak seimbang. Serlyn yakin, 
sebentar lagi gadis itu pasti bakalan ping... 


'BRUKK 


san... Nah kan? la bilang juga apa. Gadis itu ambruk 
menimpa Serlyn. Sedangkan Serlyn yang tidak siap 
akhirnya ikut jatuh. 


Dan, /agi lututnya terbentur keras. Luka kemarin saja belum 
sepenuh nya sembuh, ini malah ditambah jatuh kembali. 
Lututnya pun kembali berdarah. 


Ryska dan Gita yang melihat Serlyn tertimpa, dengan sigap 
membantu Serlyn. Mereka bertiga pun membopong gadis 
itu perlahan keluar barisan menuju UKS. 


Melihat lutut Serlyn yang berdarah, Ryska melarangnya 
untuk ikut membantu. Tapi emang dasarnya Serlyn yang 
keras kepala, ia tak mengindahkan perkataam Ryska. 


Serlyn tetap berusaha membantu, meskipun dengan 
tertatih. Saat keluar dari barisan, ada yang sekilas 
memperhatikan mereka dengan biasa aja, juga ada yang 
memandang mereka penasaran sampai kepalanya memutar 
180 derajat mengikuti langkah ketiganya hingga 
menghilang dari pandangan mata. Ok, lebayy tingkat dewa-, 


Saat ini, ketiganya telah tiba di UKS. Disana, mereka melihat 
ada beberapa senior OSIS yang malah enak enakan duduk 


di sofa UKS, bahkan ada yang tidur dengan nyaman nya di 
atas ranjang. 


Pantas saja, saat di barisan tadi tidak banyak anggota OSIS 
yang berjaga. Dibagian kelas nya saja, tata busana, tidak 
ada yang berjaga. Itu sebabnya mereka berinisiatif 
mengantarkan gadis itu ke UKS. 


"Permisi kak" Ryska akhirnya bersuara saat di rasa mereka 
tidak bisa lewat dikarenakan ada dua anggota OSIS yang 
menghalangi dipintu masuk UKS. 


Dua orang laki laki tersebut mentap Serlyn, Ryska dan Gita. 
Mereka dapat lihat ketiga gadis itu yang sudah kesusahan 
membopong temannya. 


Salah seorang dari mereka tersadar dan akhirnya 
menyingkir dari pintu masuk UKS. Sedangkan temannya 
yang satu lagi masih diam di tempat. 


"Woi Farhan, minggir kamvrett. Anak orang mau lewat ntuh" 
Agam menyadarkan Farhan yang masih tak bergeming. 


Ya, dua orang lelaki tadi adalah Agam dan Farhan. Mereka 
memilih ngadem di UKS, dibandingkan harus berjaga jaga di 
barisan seperti perintah Vino tadi. 


Farhan yang tersadar, buru buru pergi dari pintu UKS dan 
mengikuti Agam yang sudah duduk anteng di kursi panjang 
UKS. Serlyn dan teman nya pun masuk ke dalam hendak 
menidurkan gadis yang pingsan tadi ke ranjang UKS. 


Namun, gerakan mereka kembali terhenti tatkala mendapati 
seorang cowok yang meniduri ranjang itu. 


Agam yang menyadari pergerakan mereka yang terhenti 
pun mengerti dan membangunkan Rendy, anak TSM (Teknik 


Sepeda Motor) yang sudah larut dalam tidurnya agar turun 
dari tempat tidur. 


Rendy yang terusik karna terus menerus di guncang oleh 
Agam akhirnya membuka matanya yang terlihat merah 
habis bangun tidur. Ditambah rambutnya yang sudah 
berantakan. la menatap kesal ke arah Agam dan akhirnya 
pun menjauh dari ranjang UKS. 


Gita yang tak jauh dari sana, memperhatikan wajah kesal 
Rendy yang menurutnya lucu. la tersenyum kecil 
menyaksikan Rendy yang mengucek matanya berkali kali 
untuk menjelaskan pandangannya sehabis bangun tidur. 


Serlyn dan Ryska yang melihat Gita tersenyum karna Rendy 
pun saling melemparkan pandangan dan tersenyum penuh 
arti. 


Mereka pun menidurkan gadis tadi ke ranjang. Serlyn 
melihat sekilas nametag gadis itu. Kiki 
Wanda. Oh, namanya Kiki toh. 


Sepertinya tadi nama nya disebut untuk kelas Tata Busana 
satu. Wajah Kiki masih tampak pucat, meski tidak sepucat 
tadi sih. 


Ryska membuka sepatu yang melekat di kaki Kiki, 
sedangkan Serlyn mengambil minyak kayu putih yang 
terdapat di kotak obat. la kemudian mengoleskan nya ke 
pelipis Kiki dengan memijat kecil pelipis gadis itu. 


"Luka lo juga di obati Ser" ucap Ryska. Serlyn 
menganggukkan kepalanya dan mulai mengobati lututnya. 
Awalnya Ryska menawarkan bantuan, tapi Serlyn menolak 
karna bisa sendiri, katanya. 


Sedangkan Gita? la hanya menyaksikan temannya saja 
sambil sesekali melirik ke arah Rendy yang ikut bergabung 
pada Agam dan Farhan di sudut UKS. 


Entah membicarakan apa mereka, namun yang dilihat 
olehnya adalah Agam dan Farhan yang menertawakan 
Rendy. 


"Tangan nya gerak tuh Ser" ucap Ryska yang membuat 
perhatian Gita teralihkan kembali pada mereka. 


Ketiganya memperhatikan Kiki yang mulai sadarkan diri. la 
kemudian duduk perlahan dibantu oleh Serlyn. Kiki 
menampilkan wajah kebingungan saat ditatap oleh Serlyn, 
Ryska dan Gita. 


"Gue kenapa?" Kiki bersuara pelan dan serak. 


"Lo tadi pingsan, makanya kita bawa ke sini" ucap Serlyn 
menjawab keterbingungan Kiki. 


"Oh, makasih ya kalo gitu" ucap Kiki tulus. 


Serlyn dan temannya hanya tersenyum menanggapi 
perkataan kiki. Tiba tiba, ada seorang gadis yang dengan 
cepat menerobos pintu UKS dan berlari lari kecil 
menghampiri mereka. 


"Lo.. ga pa.. pa.. kan Ki?" tanya gadis itu putus putus 
dengan nafas terengah. 


"Gue gapapa kok Lis, tadi gue di tolongi sama mereka" ucap 
Kiki sambil menunjuk Serlyn, Ryska dan Gita. Sedangkan 
yang di tunjuk hanya tersenyum canggung. 


"Kalo gitu makasih ya untuk kalian karna udah nolongin 
temen gue. Maaf, tadi gue gak bisa bantu. Soalnya gue baris 


paling depan tadi, jadi gak tau. Si Kiki aja tuh yang gak 
nurut baris di depan" ucap gadis itu. 


"Oh iya, kenalin nama gue Sulistiany Feryska Amanda. 
Terserah lo lo pada deh mau manggil gue apa" tambahnya 
lagi. 


"Gue Serlyn, ini Gita dan yang agak tomboi itu Ryska" 
Serlyn mewakili sembari menunjuk temannya satu persatu. 
Ryska hanya mendecakkan bibirnya kesal. Yang lain justru 
tertawa kecil melihatnya. 


"Lo udah mendingan kan ki? Balik kuy! Letak kelas nya udah 
di tentuin tadi" ajak Tia 


"Eh kalo gitu kami juga pamit deh, duluan ya" ucap Ryska 
berpamitan. 


Kiki dan Tia hanya menganggukkan kepalanya. Lantas 
mereka juga keluar dari UKS menuju kelas. 


Ryska 
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7. Kelas Tata Busana 


' Malas ah cinta cintaan, RIBET! ' 
-Love in SMK- 


Happy Reading 


Serlyn dan kedua temannya berjalan beriringan menuju 
kelas mereka. Sesekali dari ketiganya melontarkan candaan 
garing yang tak bermutu. Namun hal itu selalu dapat 
membuat mereka tertawa lepas. 


Kini, mereka telah tiba di depan kelasnya. Mereka dapat 
lihat dengan jelas diatas pintu masuk kelas terpampang 
tulisan 'X Tata Busana 2'. Dari luar, mereka bertiga 
mengernyitkan dahi tatkala tidak ada satu suara pun yang 
menandakan di dalam ada orang. 


Mereka takut sudah ada guru atau anggota OSIS di dalam. 
Hal itu memicu mereka yang nantinya terkena hukuman. 
Ketiganya bergidik ngeri membayang kan soal hukuman di 
awal awal masuk sekolah. 


Setelah terdiam sesaat, mereka memutuskan untuk masuk 
ke dalam. Serlyn membuka knop pintu perlahan. Sedangkan 
di samping kanan kirinya ada Ryska dan Gita yang menanti 
was Was. 


Knop pintu berhasil dibuka, Serlyn menyembulkan 
kepalanya kedalam disusul oleh Ryska dan Gita. Mereka 
bernafas lega, karna tidak ada guru atau apalah itu. 


Kelas sudah ramai, dan hanya tersisa tiga tempat duduk 
Saja. Pas sekalee! Serlyn dan Ryska memutuskan untuk 
duduk berdua. 


Sedangkan Gita sendiri memberengut dan memilih berjalan 
menuju satu satunya kursi kosong yang tersisa. Kursi itu 
telah ditempati oleh seorang gadis manis yang sibuk 
dengan novelnya. 


"Permisi, gue boleh duduk sini?" tanya Gita meminta ijin. 


Gadis itu mengalihkan tatapan nya ke Gita. Mata 
caramelnya memandang Gita hangat dengan senyuman 
manis. 


"Iya boleh dong, kenapa enggak? Kursi ini juga bukan punya 
gue" ucapnya ramah. 


"Thanks" ucap Gita sambil mendaratkan bokongnya di kursi 
sebelah gadis itu. 


"No prob" balas gadis itu. 


"Eh btw, nama lo siapa? Gue Gita. Anggita Chelsea" Gita 
memperkenalkan diri sembari mengulurkan tangannya. 


"Gue Larissa Miranda. Panggil aja Mira" ucapnya membalas 
uluran tangan Gita. 


Mereka kemudian bercakap cakap ringan, sama hal nya 
seperti yang di lakukan Serlyn dan Ryska. 


Vino merenggangkan ototnya yang terasa agak kaku di 
ruangan OSIS. la terlalu sibuk mengurusi anggotanya untuk 


disebar dan menunjukkan kelas pada siswa siswi baru. 


Vino sendiri kebagain tugas menunjukkan kelas Tata 
Busana. Suatu kebetulan bukan? Tapi itu bukanlah di 
sengaja. Catat itu! 


Namun,ia sama sekali tak melihat ada Serlyn di sana. 
Seharusnya kan ada. Kemana dia? Vino sibuk berperang 
pada pikirannya sendiri. 


Agam menghampiri Vino yang memejamkan matanya 
sambil bersandar disofa. 


"Lecek amat muka lo Vin? Ngapa dah?" ujar Agam yang 
langsung duduk di sebelah Vino. 


Vino membuka matanya dan tak menanggapi celotehan 
Agam. la masih menyandarkan kepalanya di sofa dengan 
nyaman 


'Ck' decak Agam dalam hati. 


"Kelas yuk Vin, jumpai temen somvlak kite" Agam kembali 
bersuara. 


Vino berdiri dan melangkahkan kakinya ke kelas mereka, 
diikuti Agam yang setia mengekor. Ya, mereka berlima 
memang satu kelas. 


"Wess, dari mana aja kalian berdua? Kita tungguin jugak. 
Cacing cacing di perut gue udah pada demo ni" suara 
nyaring Reno saat melihat Vino dan Agam yang 
menghampiri mereka. 


Varel dan Steven mah biasa aja, kagak ngegas kayak tuh 
alien somvlak. 


"Ciee nungguin ya? Udah pada kangen kan lo pada? Yakan 
yakaaann?" Agam terkekeh geli. 


"Najiisss banget gue kangen sama lo. Kayak gak ada yang 
mau di kangenin aja" balas Reno sengit. 


"Udah udah, pada berantem aja kalian. Kantin aja yok" ajak 
Varel yang disetujui semua nya. 


Mereka berlima lantas berjalan menuju kantin. Vino berjalan 
paling depan yang di sebelahnya ada Agam. Kemudian 
dibelakang mereka, ada Steven, Reno dan Varel. 


Selama perjalanan menuju kantin, Agam dan Reno tak 
jarang menggoda adik kelas mereka. Varel menggelengkan 
kepalanya heran melihat sifat keduanya yang tidak 
berubah. 


la beralih menatap Vino dan Steven yang hanya memasang 
wajah datar. Sungguh, pertemanan yang unik gaess. Bingo! 


Vino dan teman nya menempati meja kantin seperti biasa, 
yaitu di bawah pohon rindang. Dari sini, mereka dapat 
melihat seisi kantin. 


"Pesen makanan gih Ren" ucap Varel. 


"Ih ogah mah gue sendiri. Lo aja sana sama Agam" Reno 
menunjuk Agam yang ada di sebelahnya. 


"Ck. Kalian mah gitu sama gue. Gak bisa apa ya liat gue 
tenang dikit" ucap Agam malas. Namun, ia tetap berdiri dari 
duduknya disusul oleh Varel. 


"Pada mau pesen apa ni?" tanya Agam kemudian. 


"Kayak biasa nya aja" jawab Reno 


"Ok. Lo tunggu babang Agam ye. Yok Rel" Agam menggaet 
tangan Varel. 


"Eh lepas Gaam, ih! Gausah gandeng gandeng tangan jugak 
kali. Geli gue liat nya" ucap Varel. 


"Hehehe peace bro" ucap Agam cengengesan 


Mereka kemudian berjalan menuju stand makanan. Agam 
menerobos antrian begitu saja diikuti Varel. Tak ada yang 
memprotes mereka. Anak sultan mah bebas ye > 


"BU pesen mi ayam nya lima, sama jus jeruk nya juga lima 
ya" ucap Varel. 


"Buruan ya bu, cacing cacing udah pada DJ ni" ucap Agam 
ngasal. 


Pengunjung lain yang masih antri merasa aneh dengan 
ucapan Agam. Emang ada ya cacing DJ an?? Mereka kan 
kecil, trus gimana angkat barber nya dong? 


Ingatkan sekali lagi kalau Varel itu sudah paham sifat teman 
temannya. So, its calm broo 


Mereka berdua kembali ke meja dengan membawa nampan 
di tangannya. Setelahnya, Agam meletakkan makanan 
tersebut yang langsung diambil alih oleh pemilik nya 
masing masing. 


Vino memakan makanan nya sambil memeperhatikan Serlyn 
yang tertawa lepas bersama temannya. Lucu! 
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8. Tugas Observasi 


' Jam kosong adalah surga nya para siswa yang tak 
tertandingi ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Serlyn sudah cukup akrab dengan Mira. Hal itu karena 
memang mereka memiliki hobi yang sama. Ya, membaca 
novel atau apapun itu yang berkaitan dengan N-O-V-E-L! 


Ryska dan Gita bahkan kadang terabaikan disaat Serlyn 
membahas novel bersama Mira. Tapi percayalah, 
pertemanan yang mereka jalin masih utuh dan selalu 
dipenuhi canda tawa. 


Tak terasa kini mereka bukan di sebut murid baru lagi. 
Mereka sudah melepas masa itu. Catat! 


Hari ini murid kelas Serlyn mengadakan kerja kelompok. 
Mereka akan meneliti tentang alam dan keindahannya. Ya, 
mengerjakan tugas semacam observasi gitu. 


"Baik, untuk melaksanakan tugas kelompok ini, ibu sudah 
menentukan jumlah orang per kelompok nya. Jadi dalam 
satu kelompok itu berjumlah lima orang" ucap Bu Nisa 
menjelaskan. 


Kelas pun seketika ramai membahas teman yang akan 
mereka jadikan satu kelompok. Serlyn dan teman nya 


memutuskan untuk satu kelompok saja. Eh tapi tunggu,! 
Bukannya mereka hanya berempat? 


"Mohon tenang!" Instruksi Bu Nisa seketika menghentikan 
kegiatan para siswa. 


Kemudian, Bu Nisa melanjutkan "Ibu akan beri kalian waktu 
untuk menentukan kelompoknya. Suaranya juga tolong 
dijaga. Setelah menentukan kelompok, kita akan melakukan 
observasi langsung diluar kelas agar kalian mendapat 
inspirasi langsung" 


Para murid bersorak girang. Kapan lagi bisa keluar kelas di 
saat jam belajar sedang berlangsung? Kini semua murid 
sibuk berdiskusi untuk memilih teman kelompoknya. 


"Kita kurang satu lagi ni" ucap Ryska yang dibenarkan oleh 
lainnya. 


Serlyn memandang berkeliling. Semua orang sudah 
memiliki teman kelompok. Tapi dia melihat seorang siswi di 
pojokan yang menumpukan kedua siku di wajah nya. 


Sepertinya dia bisa dijadikan teman kelompok! Karna dilihat 
dari sikapnya kayaknya dia belum memiliki teman 
kelompok. 


"Tuh liat, kayaknya dia belum dapet kelompok deh" Serlyn 
memberitahu ketiga temannya. 


Mereka memperhatikan gadis itu. Matanya sedikit sembab 
dan bengkak? Dia nangis cuman karna gak dapat temen 
kelompok? Yang benar saja?! 


Gita menghampiri gadis tersebut. Sedangkan yang lainnya 
hanya menyaksikan Gita berulah sesukanya. 


"Hai. Lo belum dapet kelompok kan? Satu kelompok sama 
kita aja yuk" ucap Gita sambil menunjuk Serlyn dkk. 


Gita bahkan bersikap seolah sudah sangat akrab dengan 
gadis itu. Mereka memang sudah agak mengenal teman 
sekelas nya. Tapi pengecualian untuk gadis yang itu. Mereka 
tidak mengenal nya. Bukan tidak, tapi 'belum'! 


Ryska melihat Gita yang sudah membawa gadis tersebut 
kearah mereka. Woah, cepet jugak ni anak dugong! Uppss... 


NAN 


"Jadi udah pas kan kelompoknya?" ungkap Serlyn. 
"Pas dong. Kan udah ada Intan" ucap Gita. 


Ya, gadis itu adalah Intan Permata. Gadis yang sedikit 
introvet, mungkin. 


Selama hampir seminggu Serlyn bersekolah disini, ia tak 
mendapati Intan bergaul seperti yang lain. Atau mungkin 
dia seperti Serlyn yang beku diluar, tapi hangat jika sudah 
mengenalnya? 


"Sudah ada kelompoknya semua kan? Sekarang kalian 
semua boleh keluar kelas untuk mengerjakannya. Ibu kasih 
waktu setengah jam untuk melakukan observasi" Bu Nisa 
menjelaskan kembali. 


Semua murid dalam kelas itu berhamburan keluar kelas. 
Serlyn dan teman kelompoknya memilih untuk mengerjakan 
nya di bawah pohon rindang yang berdekatan dengan 
perpustakaan. 


Mereka duduk melingkar di kursi yang terdapat disana. 
Mereka pun saling berdiskusi dan membagi tugas. 


Vino mengayunkan kakinya ke arah perpustakaan. Hari ini 
kelasnya free. Jadi ia memutuskan untuk kesini sekedar 
mendinginkan kepalanya sejenak dari celotehan absurd 
Reno yang tak ada habisnya. 


Apalagi jika disatukan dengan Agam. Sampai spongebob 
waras jugak gak akan kelar debatan mereka! 


Perpustakan sepi saat ini. Vino mengambil asal salah satu 
buku dirak untuk menutupi wajahnya. Dan, yeahh dia 
memejamkan matanya untuk tidur! 


Keadaan perpustakaan yang tenang apalagi ditambah 
adanya AC menambah kenyamanan Vino dalam menyelami 
alam mimpi. 


Namun, ia terusik karna mendengar suara tawa yang 
menggema di sekitar nya. Vino berusaha untuk tidak 
terganggu dan melanjutkan tidurnya. 


Tapi ia menyerah karna tidak bisa. Vino memang mudah 
terlelap, tapi juga mudah terbangun dari ridurnya walau 
suara sekecil apapun itu. la beralih menatap luar, dimana 
suara itu berasal. 


Saat itu juga Vino melihat Serlyn yang tertawa lepas 
bersama temannya. Untuk seperkian detik, ia masih 
termenung. Senyuman itu, tawanya... Entahlah, ia selalu 
suka semua yang ada pada diri gadis itu. 


Tanpa sadar, sudut bibir Vino terangkat sedikit. Ingat! 
Sedikit loh ya... 


Vino juga tidak tau setan apa yang merasukinya hingga dia 
bisa memperhatikan spesies sejenis cewek. 


Selama ini, Vino hanya cuek sama yang namanya ceuwek. 
Bahkan, melirik saja pun tidak. Dasar tembok berjalan! Dia 
mengalihkan tatapannya dan berjalan kembali ke kelas. 


Saat perjalanan menuju kelas, tidak sedikit yang menyapa 
Vino. Mulai dari adik kelas, teman seangkatan hingga kakak 
kelas. Tapi yang disapa hanya diam saja memandang lurus 
kedepan. 


Vino sampai dipintu kelasnya. Suasana ribut dan gelak tawa 
menyambut kedatangan nya. Hal ini sudah biasa baginya. 
Its okee... 


Anak anak cowok ada yang bermain kartu, ngegame bareng 
bahkan bermain bola didalam kelas. Mereka kira ini 
lapangan bola atau gimana? 


Tapi beginilah kelakuan anak anak TKR yang 
keseluruhannya hanya laki laki. Bagi mereka, jam kosong itu 
adalah keajaiban dunia ke sembilan. 


Mau tau keajaiban ke delapannya apa? Yah,Vino yang 
berbicara lebih dari sepuluh kata merupakan keajaiban ke 
delapan bagi mereka. 


Mata Vino menangkap Reno dan Agam yang asyik tarik 
tarikan kursi. Heh! Kayak tidak ada kerjaan lain saja. Dia 
lantas berjalan menghampiri mereka. 


"Gue dulu alieen!" Agam masih berusaha merebut kursi dari 
tangan Reno. 


"Eh busyett ni anak setan. Gua yang ngambil duluan tadi. 
Minggir lo!" ucap Reno tak mau kalah. 


Vino tidak mempedulikan perdebatan konyol mereka. la 
langsung duduk dikursinya sebelah Steven. Mereka 
memang duduk satu meja yang dijuluki teman sekelasnya ' 
Ice Couple ' 


Sudah tau maksudnya kan? Tidak perlu dijelaskan lagi, 
publik juga tau kalau dua sejoli itu dinginnya ngalahin es 
dikutub. 


Tapi sisi lain dari mereka yang dikenal publik yaitu sama 
sama pintar dan memiliki kepekaan yang tinggi terhadap 
sekitar. 


Vino saja selalu meraih juara umum disekolahnya. 
Sedangkan Steven selalu berada satu tingkat dibawah Vino. 


Vino memfokuskan diri bermain game diponselnya. Dia 
memang maniak game dari kecil. Vino tak lagi menanggapi 
kicauan Reno yang sama sekali tak bermutu. 


Steven? la memandang cuek Vino sebentar lalu kembali 
pada dunianya membaca buku. Varel yang bingung mau 
ngapain pun memutuskan untuk tidur dilipatan tangannya. 


Lain halnya dengan yang dilakukan oleh Agam dan Reno. 
Mereka masih kukuh mempertahankan kursi tak berdosa 
yang menjadi bahan kedzoliman mereka. 


Nunggu mereka siap debat itu sama aja dengan menunggu 
Icha hidup lagi difilm Uttaran. Tidak mungkin dan mustahil 
terjadi!!! 


Maaf ya baru bisa update. Author sibuk banget 
soalnya ngerjain tugas yang tak berujung 
Mwehehee:v 


Jangan lupa Votement ya 
Hargai penulis dong 
See You Next Part Readers!! 


Oktober, 2019 


9. 


'Prinsipku seperti buku. Tertutup jika tidak ada yang 
membacanya. Namun, aku terbuka untuk siapa aja' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Serlyn meletakkan tasnya diatas kursi. la melirik bangku 
Ryska yang masih kosong. Serlyn melirik lagi kearah 
sebrang dan masih sama, kosong. 


Semua teman dekatnya belum datang saat ini. la 
memutuskan untuk terjun kedunia khayalan dengan 
membaca salah satu novel favoritnya dan tenggelam dalam 
halusinasi yang diciptakannya sendiri. 


"Lo sendiri? Tumben gak sama temen lo" ucap seseorang 
dengan tiba tiba. 


Serlyn mengalihkan sejenak tatapannya dari novel yang 
sedang dibacanya. la dapat melihat teman sekelasnya yang 
maniak K-pop itu sedang memperhatikannya. 


"Eh? Iya temen temen gue belum pada dateng soalnya" 
ucap Serlyn seadanya. 


Amalia Putri. Gadis didepannya ini sangatlah maniak 
dengan yang namanya Koreyyah! Semua barang dah 
koleksinya pasti berhubungan dengan itu semua. 


Mulai dari tasnya yang bertuliskan BTS, buku yang dipenuhi 
dengan stiker stiker EXO bahkan jaket yang sering ia pakai 


bermotif ala ala BLACKPINK. Serlyn geleng geleng kepala 
melihatnya. 


Tapi dari semua itu, Amel lebih menyukai para member NCT 
dan EXO. Karna katanya dia suka semua artis diagensi SM 
entertaiment. Lagian juga NCT itu adeknya EXO. Serlyn mah 
asli kagak tau maksudnya itu apa? 


"Gue gabung sama lo ya. Soalnya temen gue juga belum 
pada dateng" pintanya. 


Serlyn hanya mengangguk kecil dan kembali fokus ke novel 
yang dibacanya. 


"Lo suka baca juga?" tanyanya kembali. Fix, ketenangan 
Serlyn terganggu sudah. la tak lagi melanjutkan membaca 
dan memilih memasukkan novelnya kedalam tas. 


"Iya, gue hobi" jawab Serlyn singkat. 


"Wah sama dong. Gue juga hobi banget baca novel. Tapi ya 
gue sering juga baca di aplikasi orange. Seru seru semua 
tau. Disana banyak cerita tentang Sehun oppa sama Jaemin 
oppa. Huaaa aku padamu Sehuunn!" ucap Amel heboh 
sendiri. 


Ya, sepertinya ada spesies jenis lain yang seperti Ryska. 
Sama sama suka heboh sendiri. Jujur saja, dari dulu Serlyn 
tidak pernah suka dengan hal yang berbau KOREA. Baginya, 
tidak ada untungnya melihat plastik berjoged joget v 


Tapi pembahasan Amel tentang dunia orange menarik 
perhatiannya. Aplikasi Orange? Apa itu? Apa hubungannya 
dengan hobi membaca? 


Segala pertanyaan memenuhi otaknya saat ini. Serlyn 
sangat antusias kalau itu berkaitan dengan hobinya. 


"Apliaksi Orange?" tanya Serlyn tak mengerti. la 
mengerutkan dahinya bingung 


"Iya. !" jawab Amel lagi yang menambah lipatan 
dikeningnya. Serlyn gagal paham jadinya. 


"Aplikasi baca online elah" tambah Amel yang mengerti 
kebingungan Serlyn. 


Amel kemudian mengeluarkan handphone nya dari saku 
rok. Yeah, case HP nya bahkan bergambarkan BT-21. 


Kemudian ia mendekatkan diri pada Serlyn dan membuka 
aplikasi bernama itu. Dari situ, Serlyn mendapatkan 
penjelasan sedetailnya tentang apliaksi itu. 


"Nah, lo download gih. Pasti nagih ntar" Amel menyuruh 
dengan semangat setelah selesai menjelaskan. 


Serlyn yang mendengarnya juga antusias. la langsung 
mengeluarkan HPnya dan menyambungkannya dengan Wi- 
Fi sekolah. Setelah berhasil terdownload, Serlyn lantas 
mendaftarnya yang tentu saja dibantu oleh Amel. 


"Makasih ya mel" ucap Serlyn dengan senyum 
mengembang. 


"Ah iya. Eh gue kesana dulu ya sama temen gue. Kayaknya 
mereka baru dateng deh. Daah" pamit Amel yang kemudian 
pergi meninggalkan Serlyn. 


Serlyn mengangguk singkat sambil tersenyum dan 
setelahnya, ia sibuk sendiri mencari judul cerita yang 
menjadi favoritnya. 


Serlyn langsung menambahkan banyak cerita ke 
perpustakaan dan membacanya dengan cepat. Tapi, Serlyn 


bukanlah silent readers. la selalu memberikan vote untuk 
karya orang. Bahkan tak di pungkiri Serlyn juga kadang 
ngecomment. 


"Woyyy!!!" ucap Ryska, Gita dan Mira bersamaan yang 
membuat Serlyn teralihkan dari halunya sejenak. 


"Ck. Ganggu aja lo pada" Serlyn mendecakkan bibirnya 
kesal. 


"Hhaha muka lo Ser. Pagi pagi udah mode singa aja" ujar 
Ryska. 


"Rawwwrrr" 


Gita menirukan suara singa plus memperagakan tangannya 
seolah ingin mencakar. 


Serlyn dibuat kesal sendiri jadinya. Padahal tadi moodnya 
sudah bagus sekali sebelum kedatangan titisan dedemit 
setan seperti mereka mereka ini. 


Lah ini? Mereka tiba tiba dateng dan mengagetkan Serlyn 
sesukanya. Untung kawan ya allah... 


"Lo gak mau ikutan ganggu gue Mir?" Serlyn memandang 
tajam Mira. 


"Hhhaa enggak kok Ser. Gue mah baek anaknya" jawab Mira 
cekikikan melihat Serlyn yang memandangnya tajam. 


"Udah udah. Mending kita makan kue coklat sekarang. Itung 
itung ngembaliin mood lah. Bokap gue belik banyak tadi 
malem" ucap Ryska sambil mengeluarkan sekotak kue 
coklat dari dalam tasnya. 


Serlyn dan yang lainnya tau kalau Ryska memang tidak bisa 
lepas sama yang namanya coklat. Bukan hanya Ryska saja, 
mereka semua sangat menggemari coklat! 


Berteman selama hampir dua minggu sudah membuat 
mereka sedikit banyak tau tentang kepribadian masing 
masing. Bahkan ada beberapa makanan yang sama sama 
mereka sukai. 


Ryska meletakkan sekotak kue coklat tersebut diatas meja 
yang langsung diserbu oleh yang lainnya. 


Serlyn yang awalnya cemberut pun ikut memakan kue itu 
bersama yang lain. Sudah tau belum kalau Serlyn itu suka 
makanan yang manis dan paling gak bisa makan pedes? 


Kue coklat itu favorit mereka semua. Rasanya yang manis 
menjadi poin sendiri bagi mereka yang menyukai rasa 
manis. 


Dalam sekejap saja, kue itu sudah ludes tak tersisa masuk 
kedalam perut mereka. Serlyn menyandarkan tubuhnya 
pada kursi. la kenyang sekali, sungguh! Tadi pagi sebelum 
berangkat sekolah, Serlyn sudah menghabiskan satu porsi 
nasi goreng sosis ditambah lagi roti bakar coklat 
kesukaannya. 


Entahlah, walaupun porsi makan Serlyn yang bisa dibilang 
lumayan itu, ia rasa tubuhnya segini gini aja. Ga nambah 
jugak! Serlyn bingung sendiri jadinya. Selama ini kemana 
semua makanan itu singgah? 


Vino keluar dari ruang OSIS. Hari ini dia mendapat tugas 
kembali dari pembina OSIS nya untuk mendata 
ekstrakurikuler apa saja yang akan dipilih siswa siswi baru 
nantinya. 


Vino sendiri mengikuti ekskul basket seperti keempat 
temannya. la bahkan menjadi ketua dalam ekskul tersebut. 


Langkah Vino terhenti di depan pintu kelas X Tata Busana 2, 
kelas Serlyn! la dapat lihat anak kelas tersebut saling 
mengukur badan bergantian. 


"Kok berenti?" tanya Agam heran. Ya, Vino memang 
kebagian tugas bersama Agam. Kalau dia bisa milih saja, 
gak akan mau dia sama Agam. Ogah banget! 


Vino tersadar dan segera masuk kedalam diikuti Agam 
dibelakangnya. Sesaat setelah mereka berdua masuk, 
kegiatan semua murid berhenti saat itu juga. Semua 
tatapan beralih menatap Vino dan Agam. 


"Permisi Bu, kami dari anggota OSIS ingin mendaftar ekskul 
para murid kelas sepuluhnya" ucap Agam sopan, didepan 
guru. 


Vino sendiri hanya berdiri diam saja disamping Agam sambil 
memasang wajah datar andalannya. la memasukkan kedua 
tangan kedalam saku celananya dan memandang ke 
penjuru kelas. 


Matanya mendapati Serlyn yang sibuk sendiri dengan 
pekerjaannya tanpa mempedulikan sekitar. Padahal semua 
temannya sedang fokus ke depan saat ini. Gadis itu 
memamg beda. 


"Baik, mohon waktunya sebentar ya. Kami disini sebagai 
anggota OSIS ingin mendata ekskul apa yang akan kalian 
ambil nanti. Teman saya akan membagikan brosurnya dan 
nanti mohon kalian isi datanya ya" 


Ucapan Agam saat itu juga menghentikan kegiatan Serlyn. 


Serlyn beralih menatap kedepan dan untuk beberapa detik 
matanya beradu dengan mata indah Vino. 


Vino berjalan dari lorong demi lorong kelas guna 
membagikan brosur ekskulnya. Saat tiba dibagian lorong 
Serlyn, ia sempat menatap Serlyn sejenak yang rupanya 
juga sedang menatapnya. 


Gadis itu lantas membuang mukanya kearah jendela kelas 
dengan raut muka seperti maling yang tertangkap basah. 
Lucu! 


Nah loh, sudah berapa kali Vino berkata lucu untuk gadis 
itu? 


Jangan lupa Votment yak 
Hargai penulis dong 
See You Next Part Readers!!! 


Oktober, 2019 


10. Snow White 


' Ketika perempuan bilang dia ganteng, itu bukan 
berarti dia sukak. Dia hanya menghormati ciptaan 
Tuhan ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


"Lo pilih ekskul apa Ser? " tanya Ryska yang duduk 
disebelahnya 


"Ehm..., kayaknya paskib deh" jawab Serlyn. Selain 
membaca, ia memang suka baris berbaris kok. 


"Eh gue kagak mau paskib deh. Bisa belang ntar muka gue" 
Ryska berkata sambil menerawang. 


"Jadi lo ambil apa?" tanya Serlyn penasaran 


"Pencak Silat! Nah iya gue ambil itu" ujar Ryska semangat 
sambil menjentikkan jarinya semangat. 


Serlyn geleng geleng dibuatnya. la kira Ryska akan 
mengambil ekskul nari atau apalah itu yang lebih ke 
perempuan. Eh justru yang dipilih malah dominan ke lelaki. 
Mengesankan- - 


"Kalian ngambil ekskul apa?" tanya Serlyn pada dua 
temannya lagi 


"Gue pramuka" ucap Gita percaya diri. 


"Kalok gue mading" Mira menimpali dengan antusias. 
Serlyn hanya ber oh ria saja menanggapi keduanya. 


"Baik, terimakasih untuk waktunya ya. Wassalam" ucap 
Agam mewakili untuk undur diri. 


Setelah kepergian Agam dan Vino, para murid kembali 
melanjutkan kegiatannya yang tertunda. 


"Eh Ser, bengong mulu sih. Mikirin Ketos tadi yak?" goda 
Ryska. Memang, tadi Ryska sempat menangkap basah aksi 
tatap menatap antara Vino dan Serlyn. 


"Ap.. pa sih lo Rys. Gaje banget" ucap Serlyn kikuk. 
Pasalnya, ia memang sedang memikirkan Vino. 


"Lo suka sama tuh Ketos Ser?" Gita ikut menimpali 
"Ya kagaklah" Serlyn membuang tatapannya keluar. 


"Suka jugak gapapa kali Ser. Dia kan ganteng yekan? Yakan 
yakaan" Mira menaik turunkan kedua alisnya. 


"Ya.., ya ganteng sih" jawab Serlyn salting 


"Tuh kaaan! Fix, lo suka sama dia Ser" ungkap Gita 
semangat. 


"Eh gue cuman bilang ganteng, bukan sukak. Gimana sih lo" 
Serlyn melirik sinis Gita. 


"Kalok gak sukak ngapain bilang ganteng mbaknya?" ucap 
Ryska semakin memojokkan. 


"Ya gue kan bilang ganteng itu karna emang gue 
menghargai ciptaan Tuhan" Serlyn masih berusaha 
mengelak. 


"Aish udah udah. Mau sampek kapan kalian ribut gini?" lerai 
Mira yang sudah muak. 


"Sampek mail jadian sama memei" jawab Serlyn asal. 


Gita menatap Serlyn dengan pandangan Apa yang merasuki 
mu bambwang? 


Steven memandang Vino yang tampak memikirkan sesuatu. 
Semenjak Agam dan Vino kembali ke kelas, Vino hanya diam 
sedari tadi. Memang sih dari dulu ia pendiam, tapi 
setidaknya tidak sependiam ini. 


Biasanya Vino masih mau menjawab pertanyaan temannya 
walau itu singkat atau hanya dengan gumaman. Tapi kali ini, 
menoleh saja pun tidak. 


"Baik anak anak, sekarang kalian kerjakan uji kompetensi 
bab 5 ya" ucap Pak Dino, guru matematika. 


Jika kalian berpikir kalau sekolah SMK itu hanya belajar 
tentang kejuruan saja, kalian salah! 


Memang, kebanyakan mereka belajar soal kejuruan. Tapi 
pelajaran jurusan itu diselingi juga dengan pelajaran umum 
lainnya. 


"Yee...,si Snow White ngasih soal kagak tanggung tanggung" 
gerutu Reno 


Tau maksud dari Snow White gak? Yah itu sih Pak Dino! Reno 
memang menetapkan panggilan khusus untuk guru yang 


satu ini. 


Alasannya dikasih nama begitu karna rambut Pak Dino yang 
hampir keseluruhan nya bersalju. Sudah berwarna putih 
semua gaesss: v 


"Ho'oh, soalnya cuman tiga. Tapi anak nya banyak banget 
ditambah ada cucu cicit nya lagi. Hadeghh" Agam 
menyahuti lesu. 


Ketiga human bernamakan Vino, Steven dan Varel sudah 
mengerjakan soal itu sedari awal. Mereka menulikan 
pendengarannya dari para perusuh itu. 


"Psssst..., sssttt!" Reno menyenggol kursi Varel. 


Varel yang terganggu menolehkan kepalanya ke belakang. 
la menaikkan sebelah alisnya. 


"Nyontek elah. Gausah pelit pelit lo" ucap Reno 


"Ck. Lo mah gamau usaha cari sendiri. Kapan pinternya 
cobak?" ucap Varel kesal tapi tetap menyerahkan buku 
tugasnya. 


"Selama masih ada lo kenapa harus capek capek mikir?" 
jawab Reno sambil menaik turunkan kedua alisnya. 


Varel hanya mendecakkan bibirnya kesal dan kembali 
menghadap kedepan. Sialan Reno! 


"Nih gam, dapet rejeki gratis" ujar Reno sambil meletakkan 
buku Varel diatas meja. 


Secepat kilat, keduanya langsung menyalin tugas Varel. 
Itupun nulisnya pakai pulpen hasil colongan. Lo niat sekolah 
kagak sih?! 


Serlyn dan ketiga temannya menempati meja kantin di 
pojokan. Hari ini cuacanya lumayan panas. Matahari 
bersinar terik siang ini. Sedari tadi, Serlyn asyik berkutat 
dengan kipas angin elektriknya. 


"Pesen apa kita hari ini?" tanya Mira. 


"Gue mau jus yang seger aja deh. Panas banget hari ini, 
pengen yang dingin dingin" jawab Serlyn. 


"Gue juga deh" ucap Ryska dan Gita bersamaan. 
"Yok belik Rys" ajak Mira 
"Gue mager kali sumpah" ucap Ryska malas. 


"Udah sama gue aja" Gita menawarkan diri sambil berdiri 
dari duduknya. 


Sepeninggalnya mereka, ketiganya lantas menelungkupkan 
kepala diatas meja kantin. 


Tidak ada yang memulai percakapan, mereka mencari posisi 
ternyaman. 


"Jus datang yuhuuu!" teriak Mira. 


Mendengar itu, semuanya langsung mengangkat kepala 
dengan semangat. Gita membagikan jus aneka rasa 
tersebut. Mereka langsung meminum dengan wajah berseri. 


"Lo tau laut? Itu bapak gue yang ngasih air" ucap Reno 
bangga. 


"Lo tau buto ijo? Itu gue yang warnai sampai ijo" balas Agam 
tak mau kalah. 


Yah, seperti itulah mereka kalau kumpul. Kagak pernah 
bener. 


"Lo berdua mending diem aja deh. Pusing pala gue 
dengernya" ujar Varel jengah. 


Reno dan Agam pura pura ngambek dengan mengerucutkan 
bibirnya seperti anak kecil. 


"Muka lo. Jyjik gue liatnya" Varel bergidik jijik. 


Mereka melanjutkan makan kembali. Seperti biasa, candaan 
garing tak berhenti keluar dari dua mulut somvlak itu. 


Sedangkan Vino dan Steven hanya makan dengan tenang. 
Mereka sesekali menimpali dengan singkat. 


Vino yang lebih dulu menyelesaikan makan nya lantas 
bangkit. 


"Mau kemana lo Vin?" tanya Varel 


"Warnai buto ijo" jawab Vino santai sambil berlalu dari 
kantin. 


Jangan lupa Votement yak 
Hargai penulis dong 
See You Readerss!! 


Oktober, 2019 


11. Paskibraka 


' Emang kenapa kalo di HP gue cuman ada lagu 
korea? Lo mau bilang gue gak cinta Indonesia? Lha 
emang di HP Io ada lagu Indonesia Raya nya? ' 


-Love in SMK - 
Happy Reading 


"Ser lo disuruh ke ruang OSIS sana" ucap Ayu, teman 
sekelasnya. Ayu ini termasuk teman dekat nya Amel. Masih 
ingat Amel kan? Maniak koreyyah itu Iho >_< 


"Gue? Sendiri aja gitu?" tanya Serlyn bingung. 


"Nggak. Lo kesananya bareng ketua kelas lah. Noh, Putri 
udah nunggu didepan pintu" jawab Ayu ogah ogahan. 


Memang, Serlyn adalah sekretaris dikelas ini. Dan, yeahh 
Putri itu ketua kelasnya. 


"Serlyn! Woi cepet elah" teriak Putri 


"Iya iya ish! Heh kamvret kamvret akooh, inces pigi dulu 
yak" ucap Serlyn gaje. 


"Pigi aja sana lo, buat semak aja" jawab Gita sinis sambil 
memutarkan bola matanya. 


"Yuh sa ae lo" tutur Serlyn dan kemudian menghampiri Putri 
yang sudah mencak mencak gak jelas karna menunggunya. 


"Buruan!" Putri menarik lengan Serlyn tak sabar. 


Mereka telah sampai di ruang OSIS yang sudah dipenuhi 
oleh perwakilan perwakilan anak kelas lain. Putri meminta 
maaf pada seniornya karna agak telat masuk. 


Keduanya lantas duduk dikursi kosong yang telah 
disediakan oleh para pengurus OSIS. 


"Assalamualaikum wr. wb" ucap Vino 
"Waalaikumussalam wr. wb" jawab semuanya serentak. 


"Sebelumnya maaf telah mengganggu waktu nya sebentar. 
Gue ingin sampaikan ke kalian untuk menginformasikan ke 
seluruh anggota kelas bahwa kegiatan ekstrakurikuler sudah 
bisa dimulai sore nanti. Sekian saja, dan kalian boleh 
kembali ke kelas. Wassalam" ucap Vino tak mau berlama 
lama. 


Semua perwakilan kelas kembali kedalam kelasnya dengan 
agak dongkol. Bagaimana tidak? Mereka hanya akan 
menyampaikan hal itu saja? Bukannya bisa di saat apel 
saja? Mengesalkan! Untuung ajaa gwantweeng! 


"Udah kelar?" tanya Ryska 
"Hu'um" gumam Serlyn 


"Perhatian semuanya! Gue mau kasih pengumuman kalo 
kegiatan ekskul akan dimulai sore nanti yak" ucap Putri 
lantang di depan kelas. 


Sekelas hanya diam saja tanpa ada yang menyahuti. Mereka 
sibuk dengan kegiatan masing masing. 


"Woi! Pada denger kagak sih?!" ucap Putri kesal. 


"Hm" hanya itu yang diucapkan oleh seluruh penghuni kelas 
itu. 


"Emang kamvret lo pada!" Putri kembali ke tempat 
duduknya dengan perasaan dongkol dan wajah 
cemberutnya. 


Tak selang beberapa lama, guru yang mengajar pun datang 
dan memulai pelajaran. 


Hari ini mereka diajarkan untuk membuat pola cardigan. 
Minggu berikutnya mereka baru akan memotong kain. 


Teet.. Teet... 


Bel pertanda waktu istirahat pun berbunyi dengan 
nyaringnya. 


"Baik anak anak, minggu depan kalian bawa bakal cardigan 
nya ya. Jangan lupa" ucap Bu Lucy lalu keluar kelas. 


"Kantin kuy" ajak Mira. 


"Yok lah cepet" jawab Serlyn antusias. Saatnya makan 
gaeess: v 


"Yuh! Giliran makanan aja lo semangat" ucap Gita melirik 
sinis Serlyn. 


"Dasar lu Ser" ucap Ryska geleng geleng kepala. 


Serlyn tak menghiraukan celotehan temannya lagi. la 
berjalan duluan menuju kantin meninggalkan teman 
temannya 


Tak bisa dipungkiri, makan ataupun ngemil termasuk hobi 
Serlyn selain rebahan yang tak bisa ditinggalkan. 


'Brukk' 


Tubuh Serlyn bertabrakan dengan seseorang di pertigaan 
jalan menuju kantin. la hampir saja jatuh jika tubuhnya 
tidak ditahan oleh seseorang yang ditabraknya itu. 


Vino meninggalkan teman teman nya dikantin akibat 
panggilan dadakan dari Pak Setyo. Padahal makanan yang 
dipesannya belum habis semua dimakan. Tuh guru gak tau 
lagi jam istirahat yak? Ganggu ae-, 


la melangkahkan kakinya agak cepat disekitaran koridor. 
Saat Vino hendak berbelok dipertigaan, ia sedikit menabrak 
bahu seseorang hingga menyebabkan orang itu hampir saja 
jatuh. 


Vino pun dengan sigap menahan tubuh Serlyn yang hilang 
keseimbangan agar tidak jatuh. Untuk sesaat, hanya ada 
raut terkejut yang ditampilkan oleh Serlyn. 


Serlyn mengerjapkan matanya beberapa kali dan tersadar. 
la langsung melepaskan diri dari Vino. 


"Eh, maaf ya kak. Gue gak sengaja tadi nabrak lo" ucap 
Serlyn gugup. 


Sial! Kenapa jadi gagap gini gue? Efek deket deket cogan ini 
mah. 


"Bukan salah lo" balas Vino datar. 


"Eh?" ujar Serlyn bingung 


"Hati hati kalo jalan" ucap Vino lagi lalu pergi meninggalkan 
Serlyn yang masih terdiam. 


Tadi dia bilang apa? batin Serlyn yang mendadak linglung 
sendiri 


"Serlyn!" panggil ketiga temannya. 
"Eh i.. iya" 


"Lo ngapain dah berdiri di tengah tengah koridor gini? Mau 
jadi satpam atau gimana" Gita mengernyitkan dahinya. 


Disamping Gita, sudah ada Ryska dan Mira yang 
memandangnya penuh tanya. 


"Ya gue nungguin lo pada lah" jawab Serlyn ngeles. Emang 
yak, orang cerdas mah selalu punya alasan buat nutupin aib 
nya. Good!! 


Gita hanya menganggukkan kepalanya ragu. Mereka lantas 
berjalan berdampingan menuju kantin. 


Jam istirahat kali ini mereka habiskan dengan candaan 
garing ditemani seporsi siomay mbak Wiwit. 


“Skip pulsek 


"Lo beneran mau ikut paskib Ser?" tanya Ryska tak yakin. 


"Iyalah. Gue sukak baris berbaris soalnya" Serlyn menjawab 
yakin. 


"Sama, gue jugak suka. Tapi sih ya gue milih pramuka aja" 
ujar Gita. 


Memang diantara mereka semua, hanya Serlyn dan Gita saja 
yang menyukai dunia baris berbaris. Sebenarnya Serlyn itu 
anak pramuka dari waktu sekolah dasar hingga SMP. Tapi 
kali ini untuk mencoba paskib, tidak ada salahnya kan? 


"Lo gak takut mukak lo belang apa?" kali ini Mira yang 
berbicara. 


"Kalian itu kenapa sih. Udah ah gue pamit dulu, byy!" ucap 
Serlyn lalu meninggalkan teman temannya. 


Serlyn berjalan kearah aula sekolah, tempat dimana 
berkumpulnya anak anak paskib. la ikut bergabung dan 
mengikuti segala rentetan kegiatan yang diselenggarakan 
pada hari itu. 


Pukul 05.15, sore 


Semua kegiatan telah selesai dilaksanakan. Serlyn 
menenteng tasnya menuju keluar aula untuk segera pulang 
kerumah. Kali ini, papa nya sendiri yang akan menjemput. 


Tentu saja Serlyn senang sekali. Jarang jarang Iho dijemput 
sama papanya yang super sibuk itu. Yah setidaknya, 
papanya itu masih mau meluangkan waktu sebentar. 


Serlyn sudah akan pulang, tapi cekalan di tangannya 
membuat langkahnya terhenti. la menoleh ke samping dan 
mendapati Rendy, anak TKJ yang ditemuinya di UKS pada 
masa orientasi siswa waktu itu. 


la baru tau kalau Rendy itu adalah anggota Paskib, ketua 
pengurus Paskib malahan. 


"Gue boleh ngomong sebentar nggak?" tanya nya dengan 
tatapan berharap. 


Serlyn agak bingung sebenarnya. Tapi ia tetap 
menganggukkan kepalanya setuju dengan permintaan 
Rendy 


Rendy yang mendapat persetujuan dari Serlyn lantas 
tersenyum senang. 


"Temen lo yang matanya agak sipit itu, yang di UKS waktu 
itu Iho" ucap Rendy agak grogi 


"Ooh Gita. Iya kenapa sama dia?" tanya Serlyn bingung. 
Siapa lagi temannya yang memiliki mata sipit selain Gita? 


"Gu--e boleh minta nomor HP nya gak?" tanya Rendy lagi 
sambil menggaruk tengkuknya kikuk. 


Jangan lupa Votement yak 
Hargai Penulis dong 
See You Readers!! 


Oktober, 2019 


12. Harus Memilih 


' Mana yang akan kau pilih? Perasaan mu? Atau 
sahabatmu?? ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Vino memperhatikan wajah Rendy yang agak beda hari ini. 
Tidak biasanya. Setiap Vino memasuki ruang OSIS, ia hanya 
akan mendapati Rendy yang malas malasan sambil tiduran 
disofa. Tapi kali ini Vino menangkap binar binar bahagia 
diwajah Rendy. 


Rendy kadang tersenyum sendiri, membuat Vino agak 
merinding dibuatnya. Di ruangan OSIS hanya tersisa mereka 
bertiga saat ini. Vino, Rendy dan yaahh medusa satu itu. Si 
Agam! 


"Kenapa lo?" tanya Vino yang sudah tak tahan. la hanya tak 
ingin temannya ini kerasukan setan SMK. 


"Gue lagi seneng" jawabnya tersenyum kian lebar. Apa 
nggak keram tuh mulut senyum mulu dari tadi? 


"Yaelah Vin, gini ni baru bagus. Senyum, bukannya datar 
terus tuh muka" Agam sedikit melirik Vino yang ada 
disampingnya. 


Vino tak mempedulikan Agam dan lebih memilih berkutat 
pada ponselnya. 


"Ren, dari gerak gerik lo gue tau nih. Pasti lo lagi sukak 
sama cewek kan?" tanya Agam dengan tatapan menyelidik. 


Rendy yang sedang bermain ponsel lantas memasukkannya 
kedalam saku celana. la berdiri dan menepuk pundak Agam 
pelan. 


"Lagi proses bro. Doain" ucapnya berbisik. 


Lalu setelahnya, Rendy melangkahkan kakinya keluar 
ruangan itu. 


"Wihh gercep juga ntuh anak" ujar Agam geleng geleng. 
"Kalah start gue" tambahnya lagi memasang wajah lesu. 


"Lo gak ada niat cari pacar Vin?" tatapan Agam beralih pada 
Vino yang bermain ponsel. 


Vino menatap Agam datar dan kembali fokus pada 
kegiatannya. Tak mempedulikan Agam yang mukanya 
memerah menahan kekesalan. 


"Lo tuh kalok orang nanyak dijawab kek, jangan ngajak 
berantem gitu mukak nya" 


Detik berikutnya yang dilihat Agam diponsel Vino hanyalah 
orang orangan yang berlarian membawa tembak. 


Vino kalau apapun itu yang sudah berhubungan dengan 
game, pasti tidak akan peduli dengan sekitarnya. 


Akhirnya Agam memutuskan untuk bermain game juga 
melampiaskan kekesalannya 


' Booyahh!!! ' 


"Wah saraf ni anak. Dari tadi ketawa mulu sama ponsel nya" 


ucap Mira yang ditujukan pada Gita. 


Serlyn memperhatikan Gita yang terfokus pada ponselnya 
sedari tadi. la tau penyebab kebahagiaan temannya itu. 
Hanya ada satu nama penyebab Gita seperti ini. Rendy! 


"Gue tu lagi seneng. Jadi plis jangan hancurin mood gue" 
ucap Gita. 


"Ryska mana? Kok tumben gak ada suaranya" ucap Serlyn 
bingung. Biasanya, suara toak Ryska lah yang pertama kali 
didengarnya. 


"Ck. Dari tadi pagi tu anak udah molor aja dikelas tau gak" 
Mira mendecakkan bibirnya. 


"Lah tumben" 


Serlyn mendekati meja yang dijadikan tempat tidur oleh 
Ryska. la mengguncang pelan lengan Ryska yang membuat 
si empunya terbangun dalam tidur lelap. 


Ryska mengangkat kepalanya dan menatap kesal kearah 
Serlyn yang sudah mengganggu tidur nyenyak nya. 
Matanya merah sehabis bangun tidur. 


"Tumben lo tidur disekolah" Serlyn mengernyitkan dahinya. 


"Gue ngantuk Ser. Semaleman gue begadang nonton bola" 
jawabnya dengan suara serak. 


"Ya ampun gue kirain lo kenapa" Serlyn lantas 
meninggalkan Ryska begitu saja dan kembali ke tempat 
awal. 


Gita heran melihat Serlyn yang kembali dengan wajah 
tertekuk. 


"Emang ngeselin tu Ryska. Dia molor dikelas cuman karna 
begadang nonton bola" Serlyn berkata dengan wajah 
menahan kesal. 


"Lo kayak gak tau aj Ser" Gita menenangkan Serlyn yang 
misuh misuh. 


"Udah udah. Tuh Bu Ani udah dateng" Mira mengalihkan 
keadaan. la lalu membangunkan Ryska yang masih tertidur. 


"Saya disini ingin menyampaikan bahwa untuk tiga jam 
kedepan, kegiatan pembelajaran kita free dulu karna guru 
guru mengadakan rapat. Sekian saja, ibu pamit ya" sontak 
ucapan Bu Ani tersebut mendapat sorakan bahagia dari 
semuanya. 


Dalam sekejap saja, kelas X Tata Busana 2 sudah 
menyerupai keadaan pasar. Beberapa anak ada yang 
membuka salon dadakan. Lain lagi dengan Serlyn dkk yang 
malas asyik membicarakan orang. Rumpi no screeet! 


Ada lagi beberapa siswi yang sibuk membuat boomerang 
dengan gaya yang macam macam dan terkesan aneh. Mulai 
dari gerakan memiring miringkan kepalanya sampai yang 
menjulurkan lidahnya kedepan. Dasar ceuwek! 


Tapi, saat saat seperti inilah yang akan dikenang ketika 
mereka tamat nanti. Sungguh indah masa putih abu abu^ ^ 


"Lo tau Vino kan Ser?" tanya Mira 
"Iya. Kenapa?" bingung Serlyn 


"Nggak sih. Gue sukak aja gitu sama gaya nya" jawab Mira 
semangat. 


Deg! 


Entah kenapa ada perasaan tidak nyaman saat Mira berkata 
begitu. Serlyn hanya tersenyum kaku membalas perkataan 
Mira. 


Ryska yang menyaksikan keterdiaman Serlyn pun ikut 
bungkam. Dari awal ia memang tau kalau Serlyn memiliki 
perasaan lebih pada Vino. Tapi sekarang, Mira? 


Gita tak mendengarkan sama sekali percakapan tersebut. la 
masih asyik bertukar pesan dengan Rendy. 


Suasana yang mendadak hening dan terasa agak canggung 
itu terpecahkan saat bel pertanda istirahat berbunyi dengan 
nyaring nya 


"Kantin yuk" ajak Mira semangat yang ditanggapi antusias 
oleh yang lainnya. 


Lain dengan Serlyn yang hanya mengangguk samar 
mendengar ajakan tersebut. Pikirannya masih kacau untuk 
saat ini. 


Serlyn mengikuti langkah teman nya dengan pelan. 
Disampingnya, Ryska menggenggam tangan nya dengan 
erat dan hangat. 


Apa yang akan ia lakukan sekarang? Serlyn harus memilih 
apa? Perasaan nya? Atau sahabatnya? 


Jangan lupa Votement ya 
Hargai penulis dong 
See You Next Part Readers!!! 


Oktober, 2019 


13. Merelakan 


' Fisikku tersenyum, tapi hatiku menangis. Sesulit 
itukah merelakan mu? ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Hujan rintik rintik hari ini menambah suasana pagi semakin 
dingin saja. Apalagi ditambah langit gelap dengan cuaca 
yang mendung membuat siapa saja enggan berangkat 
sekolah dan pastinya lebih memilih bergelung dengan 
selimut tebal. 


Serlyn mengeratkan jaket yang dipakainya. Sesekali ia 
menggosok gosokkan kedua tangan nya yang memutih 
karna kedinginan. 


la berjalan kearah kelasnya. Disana, Serlyn mendapati kelas 
yang sunyi tidak seperti biasanya. Hanya ada sedikit yang 
bersekolah hari ini. Pasti karna hujan! Anak sekolah 
memang pandai memanfaatkan keadaan hanya untuk bisa 
libur sekolah. 


Saat pandangannya menangkap sosok Mira, Serlyn teringat 
akan kejadian tempo hari dimana Mira mengatakan suka 
untuk Vino. 


la menundukkan kepalanya dan berusaha tidak menatap 
Mira. Serlyn pun sebisa mungkin bersikap biasa saja walau 
nyatanya sangat sulit. 


Mira mendatangi Serlyn yang terus menunduk sejak masuk 
kelas tadi. la heran dengan perubahan sikap Serlyn yang 
terkesan menghindari nya. la berbuat salah kah? 


Padahal setiap pagi, Serlyn selalu menyapa nya dengan 
hangat bahkan terkadang sempat mengusilinya. 


"Jangan nunduk terus, ntar mahkota lo jatuh" ucapan Mira 
membuat Serlyn mengangkat kepalanya. la hanya diam 
dengan pandangan lurus ke depan. 


"Lo kenapa sih Ser? Perasaan semalem kita baik baik aja 
deh" 


"Gak papa" jawab Serlyn akhirnya tanpa menatap Mira. 


Mira merasa aneh, sungguh. Ditatapnya wajah Serlyn yang 
terkesan datar pagi ini. "Ck. Muka lo gak cocok datar gitu" 


Serlyn menghembuskan nafasnya kasar. la ingin egois saat 
ini. Tapi dia juga sadar muka nya yang terkesan imut lucu 
gemesin gini mana bisa orang percaya. 


Apa dia harus merelakan Vino begitu saja? Dan membiarkan 
sahabat nya itu bahagia? Selama lima belas tahun dia hidup 
dibumi, baru kali inilah Serlyn merasakan sebegitu suka nya 
pada seseorang. Dan orang itu adalah Vino! 


Ya, sepertinya ia memang harus mengalah kali ini. Walaupun 
nanti nya pasti sakit saat melihat Mira bersama dengan 
Vino, cinta pertamanya di putih abu abu ini. 


Serlyn mengalihkan tatapan nya kepada Mira. Ia 
memberanikan diri menatap tepat ke mata caramel itu. 
Detik berikutnya, Serlyn tersenyum lebar. 


"Lo apaan sih Mir. Baru gue prank gitu aja udah heboh" ucap 
Serlyn sekuat mungkin menahan sesak di dada nya. 


Mira terdiam beberapa detik. la menatap Serlyn yang 
tersenyum kepadanya. Akhirnya, Mira pun ikut tersenyum. 


"Heh! kalian pagi pagi udah berduaan aja" Ryska yang baru 
datang bersama Gita menoel noel lengan Serlyn dan Mira. 


Keduanya lantas mendecakkan bibirnya kesal. Padahal tadi 
itu suasanya udah bagus banget. Eh malah jadi rusak karna 
kedatangan dua medusa tak diundang. 


Mira memicingkan matanya sinis "Ganggu aja lo lampir" 


"Mulut lo emang kagak pernah di sekolahin ya" Gita 
menyindir dengan menaikkan salah satu sudut bibirnya 
membentuk smirk. 


"Lo kalok ngomong emang sukak bener ya Mir, heran gue" 
Ryska menambahkan. 


"Kalian kalok tentang bully gue aja semangat banget" 
"Ya itu karna muka lo yang memang pantes di bully Mir" 


Ucapan Serlyn membuat tawa keempat nya pecah. Mira 
yang diperlakukan seperti itu hanya bisa memasang wajah 
melas dengan mengelus dada nya berusaha untuk sabar. 


Ketiganya yang menyaksikan muka memelas Mira justru 
semakin kencang tertawa. 


Saat sedih pun gue masih bisa tersenyum disamping 
sahabat sahabat gue. Thanks best! 


Varel berulang kali menarik nafas nya guna menahan tawa 
yang seakan akan ingin meledak saat itu juga. 


Saat ini yang dilihat nya adalah Reno yang tertidur dengan 
menggunakan tas sebagai bantalan. Sedangkan disamping 
nya berdiri Agam yang dengan usil mencoret coret wajah 
Reno menggunakan lipstik yang diambilnya pagi tadi 
didalam tas kerja milik bundanya. 


Dan parahnya lagi, lipstik itu berwarana merah mencolok. 
Reno yang diperlakukan seperti itu bahkan tidak terusik 
sama sekali. la malah mendengkur dengan nyaman nya. 
Tidur atau mati suri? 


Agam tersenyum puas melihat hasil karya nya. la nampak 
bangga atas apa yang telah diperbuatnya. Bibir Reno yang 
dibaluti lipstik merah menyala itu tampak seperti badut 
yang disewa bundanya saat keponakan nya mengadakan 
acara ulang tahun. 


Varel yang melihat aksi gila Agam dengan sigap 
mengabadikan momen tersebut menggunakan handphone 
nya. 


Steven dan Vino bahkan tertawa kecil ditempat duduk nya. 
Meski akhirnya mereka menggelengkan kepala prihatin 
pada kemalangan yang menimpa Reno sih. 


Reno menggeliat pelan dan mengucek mata nya karna 
terganggu dengan keributan disekitarnya. 


la mengangkat kepalanya dan langsung menjadi bahan 
tertawaan teman sekelasnya. Reno yang merasa heran 
lantas menatap ketiga temannya meminta penjelasan. 


Agam segera memberikan kaca kecil yang memang sengaja 
disiapkan sebelumnya. Dengan wajah bantal nya, Reno 
mengambil kaca tersebut dan mematut wajanya didepan 
cermin. 


"Ini Siapa?" tanya Reno dengan lugunya melihat bayangan 
didalam cermin. 


Varel dan Agam yang mendengar kepolosan Reno pun 
langsung tertawa makin keras. 


Selama lima detik memperhatikan bayangan didalam 
cermin tersebut, akhirnya Reno menyadari sesuatu. Muka 
nya merah padam menahan amarah. 


Agam yang melihat itu langsung ngacir keluar kelas agar 
tidak mendapat amukan dari Reno. 


"AGAAAMMMMMM!!!!!" Reno berteriak melampiaskan 
kekesalannya. 


Satu kelas kembali menertawakan hal tersebut. Bahkan, 
seorang kutub es pun tertawa akibat kekonyolan itu. Perlu 
dicatat ini, bila perlu lingkari tanggalnya di kalender. 


Sedang asyiknya tertawa, Vino mendengar instruksi dari 
pengeras suara yang membuatnya langsung berhenti 
tertawa. 


"Untuk Vino kelas XI TKR 1 dan Serlyn kelas X Tata Busana 2 
agar segera datang menghampiri sumber suara. Terima 


kasih" 


Vino sama Serlyn dipanggil? 
Ada apa sebenarnya? 


Hehhhe, sorry ya baru update! 
Jangan lupa Votement 

Hargai penulis dong 

See You Readersss!!! 


November, 2019 


14. Haruskah 


' Disaat aku ingin merelakanmu, takdir justru ingin 
mempertemukan kita ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


" Untuk Vino kelas XI TKR 1 dan Serlyn kelas X Tata Busana 
2, agar segera menghampiri sumber suara. Terima kasih " 


Serlyn yang sedang sibuk memakan ciki bersama temannya 
seketika menghentikan kunyahannya. 


Seisi kelas sontak memfokuskan matanya pada Serlyn. 
Mereka bertanya tanya, ada hubungan apa antara Serlyn 
dan Vino? 


"Buru gih temui Vino" ucapan Ryska menyadarkan Serlyn 
dari keterkejutan nya. 


Serlyn bangkit dari kursinya dan melangkahkan kaki keluar 
kelas menuju kantor guru. 


Tibanya disana, ia sudah mendapati Vino yang 
menunggunya didepan pintu dengan tubuh disandarkan 
pada pintu. 


Vino lantas melangkahkan kakinya masuk kedalam diikuti 
Serlyn yang mengikutinya dengan perasaan bingung. 


"Eh, kalian! Sini duduk dulu" suara Bu Windi mengintrupsi 
keduanya. 


Mereka berdua duduk berdampingan. Didepannya ada Bu 
Windi yang menatap mereka bergantian dengan lekat. 


Oke. Serlyn memang paling tidak bisa dalam keadaan 
canggung apalagi menahan penasaran seperti ini. 


"Ada apa bu?" tanya nya kemudian yang sudah mulai 
jengah. 


"Ekhm, jadi berhubung festival sekolah akan diadakan tiga 
minggu lagi, ibu ingin kalian mengisi acara pada kegiatan 
itu" ucap Bu Windi yang memang selaku guru kesenian. Hal 
itu menimbulkan kerutan dikening Serlyn dan Vino, 
pertanda mereka bingung. 


"Memangnya apa yang bisa kita tampilkan?" Serlyn kembali 
bersuara sambil melirik Vino yang ada disebelahnya. 


Sedangkan Vino hanya menjadi pendengar yang baik saja 
tanpa mau ikut berkomentar. la sih aslinya juga bingung 
dengan semua ini, namun Vino menyembunyikan semua itu 
dengan raut tenang andalannya. 


"Suara kalian kan bagus tuh. Jadi kalian bisa duel nyanyi 
diatas panggung nanti" ucap Bu Windi santai, namun 
menciptakan degupan jantung luar biasa bagi Serlyn. 


Bu Windi memang guru kesenian Serlyn. Dan yang tidak ia 
ketahui memiliki guru kesenian yang sama dengan Vino. 


Minggu lalu, Bu Windi memang mengambil nilai untuk 
mengasah bakat muridnya. Dan Serlyn mendapat nilai 
tertinggi saat itu, dengan menyanyi menggunakan gitar. 


Serlyn juga tidak mengerti maksud Bu Windi yang tidak lain 
adalah untuk seleksi tampil pada acara sekolah. 


Bu Windi yang melihat keresahan Serlyn pun bersuara 
kembali "Tenang aja, tahun lalu Vino sudah pernah tampil. 
Jadi, nanti kamu bisa minta bantuan Vino buat ngajarin 
kamu biar lebih maksimal" 


Serlyn memandang Vino yang hanya menampilkan raut 
datar nya. Haruskah ia menyetujui ini? Bagaimana perasaan 
Mira nanti nya? Bagaimanapun Serlyn tetap memikirkan 
sahabatnya itu. 


"Kami bisa bu" ucapan Vino menghentikan pemikiran Serlyn 
saat itu juga. 


Serlyn memandang Vino tak percaya. Sekalinya ngomong, 
langsung buat orang jantungan ya! Poor Serlyn!! 


Mata Bu Windi berbinar binar mendengarnya. Ia 
menyunggingkan senyum lega mendengar penuturan 
tersebut. 


"Ya sudah. Kalian boleh kembali ke kelas. 
Untuk latihannya kalian bisa atur sendiri ya" 


Serlyn dan Vino menganggukkan kepalanya lalu berjalan 
beriringan keluar ruangan tersebut. 


"Mmm..., kak!" cegah Serlyn saat Vino hendak berlalu pergi. 
Vino menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" tanyanya kemudian 
"Itu.., latihan nya gimana?" 


"Pulang sekolah gue tunggu di ruang musik" selepas Vino 
mengucapkan itu, ia berlalu meninggalkan Serlyn yang 


memandang nya kesal. 


"Gue belum siap ngomong juga. Sial!" Serlyn 
menghentakkan kaki nya kesal lalu kembali ke kelas dengan 
wajah cemberut. 


Vino yang berada dibalik tembok hanya terkekeh pelan 
melihat wajah cemberut Serlyn. la pun kemudian 
meneruskan langkah nya menuju kelas dengan seutas 
senyum kecil. 


Bel tanda pulang sekolah menggema dengan kuat nya di 
seluruh area sekolah ini, membuat beberapa siswa 
menghembuskan nafasnya lega. 


Belajar seharian ini membuat kepala mereka berdenyut 
nyeri. Apalagi di jam jam terakhir pembelajaran, rasanya 
mereka ingin tidur saja. Disaat itulah, kasur selalu jadi 
prioritas mereka. 


Siswa siswi SMK Galaksi berhamburan keluar setelah satpam 
membukakan gerbang. Mereka ibaratkan anak ayam yang 
dilepas dari kandang. Bebas! 


Disaat semua orang ingin cepat cepat pulang agar segera 
rebahan, Serlyn justru dengan tergesa gesa menuju ruang 
musik sekolahnya. 


la tidak ingin membuat Vino menunggu. Karna disini, yang 
butuh itu ya dirinya sendiri. Jadi tak heran jika Serlyn sedikit 
berlarian demi sampai tepat waktu. 


Jarak dari kelasnya ke ruang musik memang cukup jauh. 
Ruang musik berada dilantai tiga utama. Sedangkan 
kelasnya malah berada dilantai satu. 


Serlyn menaiki tangga dengan cepat. Akhirnya setelah 
melewati puluhan anak tangga, ia sampai juga di ruang 
musik. Serlyn menetralkan nafasnya yang masih terengah, 
lalu masuk kedalam. 


Disana, ia melihat Vino yang duduk sembari memainkan 
handphone nya, seperti biasa dengan wajah serius yang 
ditampilkan. 


"Ekhm, kak" Serlyn bergumam pelan menyadarkan Vino 
yang masih larut dalam dunia game. 


Vino mengangkat kepalanya lalu memasukkan handphone 
tersebut kedalam saku celana nya. 


"Sorry telat kak" ucap Serlyn dengan menundukkan 
kepalanya. 


"Gapapa" ujar Vino singkat. Sebenarnya Vino juga belum 
terlalu lama menunggu. Paling sekitar sepuluh menit. 


Vino duduk dikursi sambil memangku gitar. la memberi 
isyarat pada Serlyn untuk duduk disebelahnya yang 
langsung dituruti oleh gadis itu. 


"Lo bisa main gitar kan?" tanya Vino 


Serlyn hanya menganggukkan kepalanya pelan. la gugup ya 
Tuhaannn! Rasanya seperti mimpi bisa duduk sedekat ini 
dengan Vino. 


Serlyn merasa sedikit bangga bisa berada diposisi ini. Karna 
ia tau, banyak yang ingin diposisi nya saat ini. Sepertinya ia 


harus mengadakan syukuran tiga hari tiga malam” 


Kalau gini caranya, yang ada Serlyn tidak akan bisa fokus 
akibat jantung nya saja tidak bisa diajak kompromi. 


"Kita mau nyanyiin lagu apa kak?" tanya Serlyn dengan 
menahan mati matian kegugupannya. 


"Lo bisa nya apa?" 


Bukannya menjawab, Vino malah kembali bertanya pada 
Serlyn. 


"Serlyn mah ikut aja kak" 


Vino mengangguk anggukkan kepalanya kemudian berfikir 
lagu apa yang kiranya cocok untuk mereka tampilkan nanti. 


"Pesan dari hati. Lo bisa gak?" ucap Vino mengutarakan 
pendapatnya. Pasalnya lagu itu cocok dengan keadaannya 
sekarang. 


"Bisa kak" ucap Serlyn tersenyum lebar. Entah kenapa, apa 
saja yang dipilih oleh laki laki ini selalu ia sukai. 


Vino yang melihat senyum Serlyn sedikit salah tingkah 
dibuatnya. Namun, bukan Vino namanya kalau tidak bisa 
menjaga ekspresi nya. 


"Oke kita mulai latihan" 


Petikan gitar mengalun dalam keheningan ruangan musik 
tersebut. Hari ini, jam ini dan detik ini, ruangan musik SMK 
Galaksi menjadi awal pendekatan dua insan manusia 
tersebut. 


Dan, keduanya pun larut dalam kebersamaan itu. Sekolah 
sudah sepi. Langit jingga sore ini menjadi saksi atas 


kedekatan mereka berdua. 


Dengan diiringi alunan lagu nan merdu, menciptakan 
kenyamanan dua remaja putih abu abu tersebut. 


Jangan lupa Votement, karna itu berharga 
Hargai penulis!! 


See You Next Part Readersss 
Luv 


November, 2019 


15. Fun Day 


' Cukup dengan adanya kamu disisiku. Duniaku sudah 
bahagia! Hanya Sesimple itu ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Jalanan ibukota ramai malam ini. Ditemani lampu kerlap 
kerlip yang dengan indahnya menghiasi setiap sudut kota. 


Serlyn tak bisa menahan diri untuk tidak tersenyum kali ini. 
Malam ini, untuk kedua kalinya ia berada satu motor dengan 
Vino. 


Selepas latihan tadi, Vino memang mengajaknya pulang 
bersama. la juga tidak setega itu membiarkan perempuan 
pulang malam sendiri. 


Keduanya menikmati semilir angin yang menerpa 
permukaan kulit. Dinginnya angin malam ini seakan 
membelai lembut wajah mereka. 


Rambut Serlyn yang memang dibiarkan tergerai pun 
bertebaran akibat tertiup angin. Beberapa kali ia sempat 
menyampirkan anak rambut ke belakang telinganya. 


Vino memperhatikan gerak gerik gadis itu. Selalu. la akui 
dirinya memang sudah masuk ke dalam pesona seorang 
Serlyn Angelica Saunders. 


Gadis itu tak berhenti tersenyum sejak tadi, membuat Vino 
ikut tersenyum melihatnya. la memberhentikan motornya 


didepan gerbang hitam rumah Serlyn. 


Serlyn turun perlahan dengan berpegangan pada pundak 
Vino. Tampaknya Vino tidak keberatan dengan hal itu. 


"Makasih ya kak tumpangan nya" ucap Serlyn tanpa 
menghilangkan senyum manis diparas cantiknya. 


"Iya. Jangan senyum mulu, ntar keram tu mulut. Gue balik" 
ucap Vino yang kemudian meninggalkan Serlyn dengan 
wajah malunya. 


Sudah hampir tengah malam, tapi Serlyn masih belum bisa 
memejamkan matanya sangking bahagia. 


Namun perlahan senyuman bahagia itu luntur saat 
bayangan Mira muncul dipikirannya. Serlyn mendudukkan 
dirinya diatas tempat tidur sembari memeluk bantal guling. 


Memikirkan hal yang senang dan menyakitkan di satu waktu 
memang sangatlah sulit. la tidak mau hubungan 
persahabatannya rusak hanya karna seorang cowok. 


Tapi disisi lain, Serlyn juga tidak ingin melepaskan Vino. 
Berada didekat laki laki itu membuatnya nyaman dan 
merasa terlindungi. Terlebih lagi Vino memang tidak pernah 
berucap kasar pada perempuan. 


Serlyn merebahkan kembali tubuhnya. la mengambil 
boneka panda disisi tempat tidur, kemudian memeluknya 
erat. Sesekali ia menoel noel gemas boneka tersebut. 


Hingga akhirnya kantuk pun datang melanda. Serlyn 
tertidur lelap dengan balutan selimut tebal yang 
menghangatkan tubuh. 


Kicauan burung dan silaunya sinar matahari pagi 
membangunkan Vino yang tertidur. la mengacak rambutnya 
sebentar lalu bangkit ke kamar mandi untuk membersihkan 
diri. 


15 menit berlalu 


Vino sudah rapi dengan seragam sekolahnya. la berjalan 
keluar kamar dengan menenteng jas almamater OSIS di 
lengan kirinya. 


"Pagi abangkee" sapa Tiffany saat Vino baru mendudukkan 
dirinya dimeja makan. Vino yang disapa demikian hanya 
melirik sinis adiknya tersebut. 


"Hush...,mulutnya dijaga dek" Anneth memperingati 
putrinya itu. 


"Hehe maaf bun" 


Vino menenggak habis susunya setelah menyelesaikan 
sarapan. la lalu bangkit menyalami kedua orang tuanya. 


"Vino berangkat. Assalmualaikum" 


"Waalaikumussalam. Hati hati ya bang” ucap Anneth 
sembari merapikan rambut Vino. 


Vino mengangguk mengerti mendengar penuturan 
bandanya itu. Sebelum pergi ia menyempatkan diri dengan 
mengacak rambut adiknya yang sudah dibuat sebegitu rapi. 


Alhasil, Tiffany pun menggumam tak jelas mengeluarkan 
sumpah serapah. Vino yang menyaksikan itu tersenyum 
puas. 


"Dasar abangkee!" 
"Dek" tegur Anneth kembali 
"Eh--bunda hhee" 


Mading sekolah mendadak jadi ramai pagi ini. Banyak siswa 
siswi yang berkerumun mengelilingi mading tersebut. 


Seperti halnya Serlyn yang saat ini sudah menerobos 
kerumunan ramai itu. Tubuhnya yang tinggi membuat ia 
sudah berada di barisan terdepan mading saat ini. 


la membaca artikel yang tertera disana, hingga kemudian 
matanya terfokus pada satu artikel. Mata Serlyn melebar 
sempurna. 

la 

Dan 

Vino... 


Duet 


Bersama 


BERSAMAAA! 


Ya, dimading memang sedang diberitakan soal festival 
sekolah yang akan segera dilangsungkan. 


Bughh! 


Serlyn tersentak saat tubuhnya dihentakkan dengan kasar 
ditembok sekolah. la meringis pelan akibat kepalanya yang 
terbentur keras. 


"Ada hubungan apa lo sama Vino?!" 


Dilla. Ketua ekskul cheleders putri yang cukup terkenal 
disekolahnya. la dari jurusan ADP dan merupakan teman 
satu angkatan Vino. 


"Gak ada apa apa kok kak" jawab Serlyn masih berusaha 
sopan karna yang didepannya kini adalah kakak kelas. 


"Gak ada lo bilang?! Lo kira mata gue salah liat 
pengumuman di mading itu ha?!" bentak Dila 


"Memangnya hubungan kakak sama Vino apa ya?" 


Entah mendapat keberanian dari mana hingga Serlyn 
mampu mengucapkan itu. Yang jelas, ia paling tidak suka 
dengan yang namanya kekerasan fisik. 


Sekalipun Serlyn cukup marah dengan seseorang, ia hanya 
melampiaskan dengan setidaknya amarah yang disalurkan 
melalui ucapan. Tidak pernah sekali pun, Serlyn bermain 
fisik. 


Sedari tadi Serlyn sudah menahan diri untuk tidak melawan. 
Namun nyatanya otak dan mulutnya tidak bekerja dengan 
sejalan. 


"Lo masih kelas sepuluh aja udah belagu ya! Gue peringati 
sama lo, jangan coba coba buat ngedeketin Vino lagi!" ucap 
Dilla penuh penekanan lalu pergi meninggalkan Serlyn. 


Sebenarnya Dilla sudah sangat lama menyukai Vino. Namun 
selama ini ia tidak pernah menunjukkan nya secara terang 
terangan. 


Serlyn menghembuskan nafasnya kasar 


Huffftt..., masalah baru! 


Jangan lupa Votement karna itu berharga 
Hargai penulis 

See You Next Part Readersss!!! 

Luv uu 


November, 2019 


16. Tawa Vino 
' Disaat aku lupa, disitulah aku gak inget apa apa' 
-Love in SMK - 
Happy Reading 


Kantin sekolah menjadi pelarian semua siswa siswi yang 
sudah lelah belajar sedari tadi nya. Vino melepas dua 
kancing seragam sekolahnya, hingga menampakkan kaos 
hitam didalam nya. 


Hari ini cukup panas. Sinar matahari yang terik cukup 
menyengat kulit. Ditambah lagi, pelajaran matematika tadi 
cukup menguras otak. 


"Gilaaa. Panas kali woi! Kayak liat mantan jalan sama pacar 
barunya aja" Varel mengeluh sambil mengipaskan tangan ke 
wajahnya. 


Vino memperhatikan Reno dan Agam yang sudah melepas 
seragam sekolah mereka. Jadilah kini mereka berdua hanya 
mengenakan kaos hitam sama sepertinya. Sedangkan 
seragam sekolah, sudah mereka sampirkan dibahu. 


"Vin, lo semalem nganterin Serlyn pulang?" pertanyaan 
Agam membuat Vino salah tingkah sendiri dibuatnya. 


"Sejak kapan lo mau boncengin cewek Vin?" Reno 
memicingkan matanya curiga. 


"Hmm.., itu" Vino menggaruk tengkuk nya kikuk. Sejak 
kapan Vino jadi gugup gini? Mana Vino yang tenang? Yang 
selalu bisa jaga ekspresi datar nya itu? Manaaaaaa??? 


"Lho kok jadi gugup gitu dah" Varel mengulum senyum nya 
geli. 


"Jangan bilang lo suka sama Serlyn" Steven yang biasanya 
kalem pun ikut menyudutkan. 


"Apa sih kalian semua. Mana mungkin gue suka sama dia" 
Vino kembali mendatarkan wajahnya. 


"Bukan gak suka Vin. Tapi belum" jawab Steven sarkas. 
"Gak mungkin" 


"Awas kemakan omongan sendiri. Dan saat itu tiba, gue 
orang pertama yang akan ketawain lo" Reno menampilkan 
smirk nya. 


Vino terdiam dan merenungkan perkataan nya. Dia tidak 
suka dengan gadis itu. Tidak! Tapi, kenapa hati nya seakan 
berkata lain? 


Lamunan Vino terhenti saat didepannya ada sekotak coklat 
yang disodorkan oleh seseorang. la mengangkat kepala dan 
matanya bertemu pandang dengan Dila, teman 
seangkatannya. 


"Gue ada coklat buat lo. Kemarin papa gue baru pulang dari 
London. Makan ya" ucap Dila bersemangat sambil 
menampilkan senyum termanisnya. 


Vino hanya mengangkat kedua alisnya bingung. la tau, 
kalau Dila memang menyukainya sejak kelas sepuluh. Tapi 
baru kali ini, Dila melakukannya secara terbuka. 


Agam menyenggol lengan Vino yang ada disebelahnya. Ia 
tak tega juga melihat wajah Dila yang sudah lelah karna 
perkataannya tidak ditanggapi oleh Vino. 


Menghela nafas sebentar, akhirnya Vino mengambil uluran 
kotak tersebut. Senyum Dila kembali mengembang saat tau 
Vino mengambil pemberiannya. 


"Yaudah, gue ke sana dulu ya. Bye Vino!" 


Vino menatap teman temannya yang terlihat sama 
bingungnya dengan dirinya saat ini. 


"Itu Dila kenapa dah?" 


"Ayo dong Git. Gue udah laper ini" Mira memasang wajah 
lesu. 


Bel istirahat sudah berbunyi lima belas menit yang lalu, tapi 
mereka terpaksa menunda ke kantin akibat Gita yang masih 
menyalin tugas Serlyn. 


"Aelah bentar Mir. Sedikit lagi ini. Tinggal satu nomor" 


"Lagian lo tumben gak siap?" Serlyn bertanya bingung. 
Karna setau nya, Gita itu tipikal anak yang rajin 
mengerjakan pr. Bahkan Ryska dan Mira yang pemalas aja 
siap kok. 


"Gue lupa Ser. Makanya gak inget" 
"Lha beda nya apa Anggita Chelsea?!" ujar Ryska gemas. 


Gita hanya mengangkat bahunya acuh. la Kemudian bangkit 
dari kursinya. 


"Yok kantin!!" 


Mereka lalu berjalan keluar kelas menuju kantin yang sudah 
ramai. 


"Tuh kan udah gak ada tempat duduk lagi" Mira mendecak 
kesal. 


"Ya maap. Kita pesen aja lah. Makan nya di kelas" Gita 
memberikan penawaran. 


"Yaudah deh iya" 


Serlyn mengikuti langkah ketiga teman nya menuju arah 
stand makanan. Kali ini mereka memesan batagor. Dengan 
minumannya lemon tea. 


la melirik kearah Mira yang ada disampingnya. Temannya itu 
tersenyum kecil melihat handphone yang dipegangnya. 
Serlyn jadi penasaran. 


"Lo waras Mir?" 


"Yuhh. Lo kata gue gila" Mira memasukkan kembali 
ponselnya kedalam saku rok. 


"Ya abisnya lo senyum senyum sendiri sama HP. Kan curiga 
gue" 


"Hhha itu tu cuman chat gak jelas Vino kok" ucap Mira 
santai. 


Sakit. 


Sakit saat tau sahabat lo sendiri menyukai orang yang juga 
lo sukai. Bahkan sampai saat ini Serlyn masih berusaha 
melupakan cinta pertamanya itu. Demi sahabatnya! 


"Yuk balik kelas" ucap Ryska yang datang dengan Gita 
disampingnya. Masing masing dari mereka membawa kresek 
berisikan pesanan. 


Serlyn mengangguk pelan. Lalu berjalan bersama temannya 
keluar area kantin yang tiba tiba saja membuat nya sulit 
bernafas. 


"Lo hari ini latihan bareng kak Vino lagi Ser?" tanya Ryska 
yang berjalan disampingnya. 


"Iya Rys. Pulang sekolah nanti" 


Teman temannya memang sudah tau soal duel yang akan 
dilakukan oleh Serlyn. Bahkan, satu sekolahan juga sudah 
mengetahuinya. 


Tiba tiba dari arah berlawanan, Dila menyenggol keras bahu 
Serlyn yang membuat nya terhuyung ke belakang. Untung 
aja ada Ryska yang menahannya agar tidak jatuh. 


"Upss sorry, sengaja" ujar Dila dengan wajah mengejek. 


"Lo kalok jalan pake mata" Ryska yang memang anaknya 
emosian langsung membentak Dila. Tak peduli bahwa yang 
didepannya ini adalah senior. 


"Wah. Songong amat lo jadi adek kelas!" 


"Cih. Percuma kakak kelas kalo kelakuan kayak bocah!" 
jawab Ryska sarkastik lalu menarik lengan Serlyn 
meninggalkan Dila yang mencak mencak. 


"Sialan!" maki Dila kemudian berlalu 


"Lo latihan duluan. Gue mau kekantin bentar" ucap Vino 


Serlyn hanya menatap kepergian Vino. la mengambil gitar 
dipojok ruangan lalu mulai berlatih. 


la mengatur nada dan mencocokkan nya dengan lagu yang 
nanti akan mereka tampilkan. Baiklah, saat nya fokus 
Serlyn! 


Tatapan mata itu 

terasa begitu dalam 

Seakan akan menyentuh 

Jantung hatiku 

Apakah ini satu isyarat sebuah pesan da.. 


Serlyn menghentikan nyanyinya saat terdengar pintu 
terbuka. Dilihatnya disana, Vino yang memasuki ruangan 
sambil menenteng plastik berisikan makanan? 


"Makan dulu" ucap Vino sambil memberikan sekotak 
makanan pada Serlyn. 


Tentu saja Serlyn menerima itu dengan senang hati. Ia 
membuka kotak makan tersebut yang ternyata isinya adalah 
nasi beserta lauk pauk. 


Serlyn ikut duduk dilantai bersama Vino yang sudah 
memakan makanan nya. Mereka makan dengan diam. 


Vino memperhatikan Serlyn yang menyisihkan potongan 
brokoli. Gadis itu tidak memakan nya. 


"Kenapa?" tanya Vino 


Serlyn yang tak tau maksud dari perkataan Vino pun 
menampilkan wajah bingung nya. 


"Brokoli nya? Gak dimakan?" 


"Ooh itu. Serlyn gak suka kak. Rasanya hambar" 
"Coba dulu" 


Sebenarnya Serlyn enggan melakukan apa yang diperintah 
oleh Vino. Tapi, mendengar nada perintah dari cowok itu 
entah mengapa membuatnya menuruti perkataan Vino. 


Padahal, mama nya juga pernah memaksa Serlyn untuk 
memakan tanaman hijau itu. Tau apa yang dilakukan 
Serlyn? Menolak dengan keras! 


Kini, giliran Vino yang menyuruhnya, Serlyn justru langsung 
mengiyakan. Disini yang jadi orang tua mamanya atau 
Vino? 


Serlyn mengambil potongan brokoli yang paling kecil tanpa 
melihatnya. la memejamkan mata bersiap merasakan 
hambarnya rasa dari sayur itu. 


Dengan gerakan lambat bak slow motion, ia memasukkan 
nya kedalam mulut. 


Vino yang berada didepannya memperhatikan raut muka 
Serlyn setelah memakan brokoli yang diambilnya. Ingin 
rasanya ia tertawa saat ini juga. 


Sebenarnya Serlyn salah mengambil. Cewek itu entah 
melamunkan apa hingga mengambil cabai rawit yang 
pedasnya errrwh bisa kalian pikirkan sendiri. 


"Pedaaasss! Huaaaa" Serlyn menjerit kepedasan. Sesaat 
kemudian ia melihat ke arah tumpukan brokoli yang masih 
utuh ditempatnya. Jadi tadi dia memakan apa??!! 


Bukannya menolong, Vino justru menertawakan Serlyn yang 
mukanya memerah. Sungguh, ini adalah tawa terbesarnya 


selama 16 tahun ia hidup. 


Serlyn meminum air dengan rakus. la juga mengambil 
minum Vino. Serlyn itu paling anti dengan makanan pedas! 


Vino meredakan tawa nya karna kasian melihat wajah 
Serlyn. 


"Jahat lo kak. Bukannya kasih tau" ucap Serlyn kesal dengan 
menggembungkan kedua pipinya. 


Niat awal Vino yang sudah kasian dengan Serlyn pupus 
sudah. la kembali tertawa melihat wajah cemberut gadis itu. 
Jadi pengen cubit pipinya, eh? 


"Sialan!" Serlyn makin cemberut 


Gita 


Mira 


Jangan lupa Votement karna itu berharga 
Hargai penulis 

See You Next Part Readers!! 

Luv 


November, 2019 


17. Sad 
' Terima kasih buat bahagia yang hanya sesaat ' 
-Love in SMK - 


Happy Reading 


"Terusin aja kak ketawa nya. Serlyn tunggu" ucap Serlyn 
yang melihat Vino tak berhenti tertawa. 


"Sumpah muka lo merah banget tadi" Vino berucap setelah 
meredakan tawanya. 


"Ck. Kakak kalau ketawa terus, kapan kita latihan nya?" 
"Ekhm. Oke kita latihan" 


Dan, yang terjadi selanjutnya adalah mereka yang sibuk 
berlatih dengan serius. Karna, festival sekolah yang tinggal 
dua minggu lagi. 


"Itu salah nadanya" ucap Vino saat Serlyn memainkan gitar. 
“Sorry kak. Serlyn emang kurang tau" 
"Kenapa gak bilang?" 


Serlyn hanya menggaruk rambutnya yang tak gatal. Iyakali 
mau bilang, ditatap sama Vino aja dia udah gugup setengah 
mati. 


"Sini gue ajari" 


Setelah mengatakan itu, Vino lantas berpindah posisi 
menjadi dibelakang Serlyn. la mengarahkan tangannya 


menuju gitar yang dipegang oleh gadis itu. 


Jadi sekarang kesan nya itu Vino seperti memeluk Serlyn 
dari belakang. Oksigen tolooongggg!! 


Serlyn mengerjapkan mata sebentar. Pasokan udara 
disekitarnya terasa menipis. Bau perfum Vino yang maskulin 
masuk kedalam indera penciumannya. Dan itu rasanya 
sangat nyaman. Serlyn suka! 


Jantung nya tak berhenti berdetak dengan kencang. 
Sungguh, Serlyn kasihan dengan jantungnya yang selalu 
seperti ini saat dekat dengan Vino. Ingatkan Serlyn untuk 
memeriksa nya sepulang dari sini nanti! 


( Anggap aja kayak gitu wkwkwk ) 


Sudah dua jam lebih mereka berlatih bersama. Dan, selama 
itu juga Serlyn menahan mati matian jantungnya yang 
terasa ingin melompat keluar. 


"Oke. Latihannya cukup hari ini" ucap Vino, lalu 
menyenderkan tubuhnya di sofa. Mengajari Serlyn tidak 
begitu sulit. Anak itu cepat memahami teori yang ia berikan. 


"Haaah akhirnya. Serlyn juga udah capek" 


Kemudian, Serlyn ikut menyandarkan tubuhnya tepat 
disebelah Vino. Mereka terdiam menikmati suara jangkrik 
yang sudah terdengar. Hal itu bagaikan melodi alam yang 
menemani mereka. 


"Serlyn pulang kak. Udah sore" pamit Serlyn sambil 
menggendong tas nya. 


"Pulang sendiri?" 

"Iya kak. Belum terlalu malam juga" 

"Bareng gue aja" 

"Eh? Gak usah kak. Semalam kan udah. Nanti ngerepotin" 


Vino tak mendengar penolakan gadis itu. la langsung 
menarik tangan Serlyn menuju arah parkiran. 


Serlyn terpaku melihat tangan nya yang digenggam oleh 
Vino. Seutas senyum manis Serlyn pun terbit saat ini. 


Dipertigaan lorong sebelum menuju parkiran, mereka 
melihat seseorang yang terasa familiar sedang fokus pada 
HP yang digenggamnya. 


Mira! 


"Loh Mir, lo belum pulang?" tanya Serlyn. 


Mira agak terkejut mendengar perkataan Serlyn barusan. la 
kira sudah tidak ada lagi orang disekolah. Ah iya, Mira lupa 
soal pensi yang akan dilakukan oleh sahabatnya dan Vino, 
Sa-- 


"Kok belum pulang?" tanya Vino memandang lurus kearah 
Mira. 


Sesaat setelah Vino mengatakan itu, Serlyn merasa 
pegangan ditanga nya terlepas dari genggaman Vino. 
Seketika, Serlyn menatap hampa tangannya yang kosong. 


la menatap Vino. Sedangkan yang ditatap? Justru sedang 
menatap lekat sahabatnya. Permainan takdir macam apa 
ini? Tadi takdir begitu baik dengan membuat nya begitu 
bahagia. Namun, sekarang apa?! 


Serlyn menyaksikan Vino yang bertanya lembut pada Mira. 
Bahkan saat berbicara padanya pun Vino tidak pernah 
berkata selembut itu. 


"Gue baru pulang ekskul" sahut Mira sambil membenarkan 
kaitan tas sekolah nya. 


"Pulang sama siapa?" tanya Vino, lagi. 


Yang jadi pertanyaan Serlyn, hubungan mereka berdua itu 
apa? 


"Tadi nya sih minta jemput nyokap. Eh katanya, masih ada 
urusan" jawab Mira lalu menundukkan kepalanya 
memperhatikan tali tali sepatu yang dipakainya. 


Vino melirik Serlyn yang berdiri tepat disampingnya. Ia 
berfikir sebentar, lalu kembali menatap Mira. 


"Lo pulang sama gue aja. Ser, lo bisa pesan grab kan? 


Pertanyaan Vino semakin membuat Serlyn sadar akan 
posisinya disini. Hey, memang nya dia siapa? Dia tidak 
seperti Mira yang mungkin spesial bagi Vino. 


Serlyn menghembuskan nafasnya kasar, lalu tersenyum 
pada Vino. Ya, fake smile! Nyatanya, cairan kristal itu ingin 
segera mendesak keluar. 


"Bisa kok kak. Kalian duluan aja sana" jawab Serlyn kembali 
memaksakan senyum nya. 


"Gue jadi gak enak sama lo Ser" ucap Mira menunjukkan 
raut bersalah. 


"Santay aja" 


"Yaudah kita duluan ya. By" 


Tes 


Air mata itu jatuh setelah Mira dan Vino meninggalkannya. 
Serlyn memandang punggung mereka berdua yang semakin 
mengecil, lalu hilang. 


Tes 
Tes 


Kenyataannya, tidak hanya satu tetes saja air mata yang 
jatuh. Puluhan tetes air mata berikutnya kembali datang 
dan semakin deras. 


Sore ini, senja kembali menjadi saksi. Bukan! Bukan saksi 
kedekatan antara Serlyn dengan Vino lagi. Melainkan saksi 
perginya dia yang menjadi alasan Serlyn tertawa. 


Serlyn memasuki gerbang rumahnya dengan langkah 
gontai. la berjalan perlahan memasuki rumah. 


Serlyn menghampiri abang nya yang sedang menonton TV 
diruang tengah. la duduk dan mengambil bantal sofa, lalu 
mendekapnya. 


"Ngapa Lo?" tanya Justin sambil memakan camilan. 
"Diem, gue lagi sedih" jawab Serlyn ketus 
"Oh" 


Justin hanya menanggapinya begitu membuat Serlyn 
semakin kesal. Justin kembali fokus ke Televisi dan 
mengganti ganti chanelnya. 


Bila mungkin ada luka 
Coba tersenyum lah 
Bila mungkin tawa 
Coba bersabarlah... 


Serlyn sontak mendelikkan matanya pada Justin. Apa 
apaan! Beginikah sambutan yang diterimanya saat dalam 
keadaan sedih seperti ini?! 


"Apa lo melotot?" dengan watadosnya, Justin malah 
menanyakan hal tersebut. 


"Ganti film nya!" 


"Diih. Ogah! Gue mau nonton azab yang jenazahnya cuman 
dilihat dan gak dikafani akibat didunia hanya mengread 
pesan" 


"Au ah bang. Kesel gue sama lo" 
Setelah berkata begitu, Serlyn melemparkan bantal sofa 


yang dipegangnya ke arah Justin. Lalu, ia naik menuju 
kamar. 


Baru saja Serlyn menutup pintu kamar, suara Justin kembali 
terdengar jelas diluar pintu kamarnya. 


Dihempas... 
Gelomabang 
Dilemparkan a-- 


" ABAAANGGGG!!!! " 


Justin terkikik geli mendengar teriakan adiknya itu. la pun 
masuk ke kamarnya sendiri, lalu bermain play station. 


Jangan lupa Votement ya 
Hargai penulis!!! 
See You Next Part Readers 


November, 2019 


18. Sad Love 


" Maaf kalau gue kasar. Soalnya gue bukan makhluk 
halus " 


-Love in SMK - 
Happy Reading 


"Ser pinjem buku matematika lo dong" Ryska yang baru saja 
datang langsung mengadahkan tangannya kearah Serlyn. 


"Bilang aja mau nyontek pr Rys" ucap Serlyn melirikkan 
matanya sinis. 


"Nah itu lo peka" 

"Gue mah selalu peka sama keadaan. Gak kayak doi lo itu" 
"Doi mana lagi sih Ser. Gak ada juga" 

"Ck. Lo kira gue gak tau kalau lo naksir Reno" 


Tepat sasaran. Ryska jadi salting sendiri kalau gini. la buru 
buru mengambil buku latihan Serlyn diatas meja. 


"Ngaco loh ah" ucap Ryska dan berlalu meninggalkan Serlyn 
yang tersenyum menatap punggung Ryska. 


Ya, Serlyn memang tau kalau Ryska menaruh rasa pada 
Reno yang ternyata teman dekatnya Vino. 


la selalu melihat Ryska yang diam diam memperhatikan 
Reno. Dan, pernah saat Serlyn kembali dari kumpulan 
paskibnya, ia melihat Ryska dan Agam berdua ditaman 
belakang sekolah. 


"Woi Serlyn!" 


Panggilan itu membuat Serlyn tersentak kaget. la tidak 
sadar sedari tadi telah melamun. Serlyn mengalihkan 
tatapannya ke sumber suara dan mendapati Amel yang 
berdiri dipintu masuk kelas. 


"Kenapa mel?" tanya Serlyn lalu bangkit dari duduknya. 
"Lo dicariin ni" jawab Amel sambil menunjuk keluar kelas. 


Serlyn mengernyitkan dahinya bingung. la lantas berjalan 
keluar kelas dan mendapati seorang laki laki bertubuh 
jangkung sedang tersenyum pada nya. Oh, jangan lupa kan 
lesung pipi yang membuatnya semakin manis. 


Serlyn merasa tidak mengenalnya. la yang bingung pun 
lantas bertanya "Nyari saya kak?" 


Ya, Serlyn memanggilnya kakak. Itu karna lelaki ini terlihat 
lebih tua dari nya. Sepertinya ia pernah melihatnya. Ah iya, 
Serlyn memang pernah melihat foto lelaki ini deretan siswa 
berprestasi sekolah. 


"Iya. Lo Serlyn kan?" 


"Huum" Serlyn hanya menanggapi nya dengan gumaman 
kecil saja. Tau kan kalau memang Serlyn agak cuek sama 
orang asing? 


"Gue Afan, temennya Rendy. Gue cuman mau kasih tau aja 
kalau nanti ada perkumpulan Paskib waktu jam istirahat" 


"Ooh oke. Thanks ya kak info nya" ucap Serlyn sambil 
tersenyum. 


"Iya, jangan lupa datang ya. Gue cabut dulu" 


Afan melambaikan tangan kearah Serlyn sambil tersenyum 
lebar. Dan, Serlyn pun membalas lambaian tangan tersebut. 
Duh, lesung pipinya manis bangeett! 


Serlyn membalikkan badannya kembali ke tempat duduk. 
Disana, sudah ada Ryska, Gita dan Mira yang membentuk 
lingkaran kecil disekitar mejanya. 


Ck. Kebiasaan mencontek teman temannya memang sudah 
mendarah daging ya -_ 


"Minggir dong woi, gue mau duduk" ucap Serlyn sambil 
mendorong dorong tubuh Gita yang menduduki kursinya 
dengan nyaman. 


"Yaelah sabar napa" balas Gita lalu menarik asal kursi 
disamping nya. 


"Ih Git, itu kursi gue!" Putri, sang ketua kelas yang baru saja 
datang langsung berteriak kesal. 


Gita tak menghiraukan perkataan Putri. la malah 
menanggapinya dengan santay "Lo jadi ketua kelas harus 
ngalah dong. Entar kalau lo mau nyontek Pr, gue kasih deh" 


Putri memikirkan tawaran itu. Boleh juga, batinnya. la pun 
akhirnya mengangguk dan membiarkan kursinya dipakai 
oleh Gita. 


"Heh, lo aja Pr masih nyontek kok" sindir Ryska. 


"Tau lo. Sok gaya mau nyontekin orang lagi" Mira menimpali 
dengan sinis. 


Serlyn hanya menghembuskan nafasnya jengah. Selalu, 
setiap pagi pasti mereka selalu ribut. Heran, deh! 


"Eh, ngomong ngomong nih ya. Istirahat nanti Gita yang 
traktir" ucap Ryska menaik turunkan alisnya kearah Gita. 


"Emang kenapa?" Mira yang tadinya sibuk mencatat pun 
menolehkan kepalanya ke arah Ryska dan Gita bergantian. 


"Dia ultah?" tanya Serlyn 


Gita sudah mendelikkan matanya ke arah Ryska yang ingin 
menjawab. 


"Ah enggak, Ryska salah ngomong tadi" ujar Gita gugup. 
"Salah ngomong gima--" 
"Dia jadian sama Rendy" 


Sebelum Mira menyelesaikan ucapannya, Ryska sudah 
memotongnya dengan jawaban yang mengejutkan mereka. 


Blusshh 


Pipi Gita memerah seketika. la pura pura menyibukkan diri 
dengan buku matematika yang dipegangnya. 


Tawa mengejek dari mereka pun pecah untuk Gita. 
Sedangkan Gita semakin menundukkan kepalanya dalam 
dalam. 


"Git, lo kalau salting sih boleh. Tapi jangan kebalik juga baca 
buku nya" Serlyn menahan tawa saat mengucapkan hal itu. 


Ryska dan Mira yang mendengarnya tertawa semakin 
kencang. Bahkan Ryska sampai memegang perutnya yang 


terasa agak kram akibat terlalu banyak tertawa. Segitu 
salting nya ya Gita? Sampai gagal fokus gitu. 


"Udah ah.., malu gue" rengek Gita menutupi wajahnya 
dengan buku. 


"Hhhaa. Seorang Anggita Chelsea bisa pacaran juga ya" 
ucap Ryska yang tak puas membuat Gita malu. 


Serlyn tersenyum kecil, hingga akhirnya merenung. Enak ya 
Git jadi lo. Suka sama orang yang juga suka sama lo. Gak 
kayak gue yang bertepuk sebelah tangan. Bahagia selalu ya 
Git! 


Mira 


Pulang sekolah temenin gue ekskul 
bentar ya 


Hmm 
Mira 
Jangan lupa! 
Read 


Vino hanya membaca pesan tersebut. Sebenarnya ia malas 
menemani Mira hari ini. Vino sadar, semakin dia dekat 
dengan gadis itu, maka semakin terluka pula gadisnya. 
Serlyn! 


Ok, dia memang menyimpan rasa pada gadis itu. Entah 
sejak kapan. Vino juga tidak mau seperti seolah olah 


memberi harapan palsu pada Serlyn. 


Semalam, memang ia yang mengajak Serlyn pulang 
bersama. Tapi hal itu harus dibatalkan karena adanya Mira. 


Vino sebenarnya tidak tega menyuruh Serlyn pulang sendiri. 
Sudah hampir gelap pula. Pasti gadis itu sangat sedih. la 
yakin! 


Tapi tidak ada yang bisa dia lakukan selain mengantarkan 
Mira pulang. Vino harus melakukan itu karna terikat suatu 
hal. 


Mira..., dia-- 
"Vino!" seru Agam keras. 
Vino tersentak kaget lalu menjawab "Apa?" 


"Ayok ke kantin Vin. Udah istirahat dari tadi" jawab Agam 
malas. 


"Lo dari tadi dipanggilin Agam loh Vin" ujar Reno yang kini 
berjalan disampingnya. 


"Ngelamun sih dia" ucap Varel yang berjalan di belakang 
bersama Steven. 


"Sorry" jawab Vino singkat. 


Sampainya dikantin, mereka menempti meja seperti biasa. 
Kantin sudah agak sepi akibat jam istirahat yang hampir 
habis. 


Varel dan Agam memesan makanan seperti biasa. 
Sedangkan yang lainnya menunggu sambil sesekali 


berbincang bincang menghilangkan kegabutan. 
"Serlyn!" 


Reno memanggil Serlyn yang baru saja memasuki area 
kantin. Vino yang mendengar nama Serlyn disebut pun 
menolehkan kepalanya kearah Serlyn yang mendekat ke 
meja mereka. 


"Kenapa kak?" tanyanya menatap Reno. Serlyn bahkan tidak 
menatap Vino sedikitpun. Sebegitu kecewanya kah Serlyn 
pada Vino? 


"Tumben lo sendiri Ser. Biasanya rame sama temen lo" ucap 
Reno 


"Iya tadi ada rapat ekskul kak" jawab Serlyn seadanya. 
"Ooh pantesan" 
"Yaudah, Serlyn duluan ya kak" 


Setelahnya, Serlyn pun meninggalkan mereka. Tak lama, 
Agam dan Varel pun kembali membawa nampan berisi 
makanan. 


"Lo kenal Serlyn?" tanya Vino pada Reno yang menyeruput 
jus nya. 


"Lah, gue kan satu komplek sama dia. Lupa?" jawab Reno. 


Ah iya. Reno kan tinggal diperumahan Bougenvil juga kayak 
Serlyn. Kok bisa lupa sih? 


"Lo sama Serlyn kapan tampilnya Vin?" tanya Varel sambil 
memakan batagornya. 


"Dua minggu lagi, pas festival sekolah" jawab Vino setelah 
menelan makanannya. 


"Bisa jadi cinlok ni" timpal Varel 


"Nah iya, Serlyn kan cantik Vin. Banyak Iho yang suka sama 
dia" ucap Reno lagi. 


Agam tidak ikut berkomentar kali ini. la cukup fokus dengan 
makanan didepannya. Karna prinsip seorang Agam yaitu 
"Makanan adalah yang utama!" 


Vino mengalihkan tatapannya ke arah lain, menghindari 
tatapan temannya yang seakan mengintimidasi. 


Dan, saat itulah ia melihat Serlyn tengah memakan 
makanannya ditemani seorang cowok. Afan! 


Holaaa! Aku update lagi 
Disini aku mau kasih tau kalau aku update nya 
mungkin seminggu itu hanya satu atau dua kali. 


Soalnya banyak tugas yang harus aku selesaikan . 
Tapi bakal aku usahain update terus kok 


See you... 


Jangan lupa tinggalkan jejak! 
Tekan bintang dipojok kiri bawah 


November, 2019 


19. Because Mira 


' Menunggu itu gak enak. Sumpah! Apalagi 
menunggu yang gak pasti ' 


-Love in SMK- 
Happy Reading 


Menyusuri lorong yang sepi. Ya, itu lah yang dialami oleh 
Serlyn saat ini. Selepas pulang dari kantin tadi, ia langsung 
bergegas kembali ke kelas. 


Jam istirahat sudah selesai dari lima belas menit yang lalu. 
Maka dari itu, koridor cukup sepi akibat kegiatan belajar 
yang sudah dilaksanakan. 


Sampai didepan pintu kelas, Serlyn tidak langsung masuk. 
la mengumpulkan keberanian dulu untuk memutar knop 
pintu di hadapannya. 


Dari depan sini, kelas terasa amat sunyi. Sayup sayup juga 
terdengar suara guru yang sedang menerangkan pelajaran. 
Guru yang mengajar killer parah lagi. Ntaps! 


Ceklek 


Semua mata terpusat kepada Serlyn yang berdiri kikuk 
tepat didepan pintu kelas. Serlyn yang dipandang begitu, 
lalu melangkahkan kakinya ke hadapan Bu Syila yang 
memandang dengan sangat tajam. 


"Maaf Bu, tad--" 


"Lari keliling lapangan 5 kali. Gak ada penolakan!" ucap Bu 
Syila tegas. 


"Tapi Bu, tadi..." Serlyn mengela nafas berat dan 
menghembuskannya perlahan kemudian kembali 
mengangkat suara. " Baik, Bu" ucapnya lesu. 


Percuma juga ia meyakinkan Bu Syila, walaupun alasannya 
itu logis dan masuk akal. Bu Syila pasti tidak akan mau 
mendengarkannya. Guru yang satu itu tidak menerima 
bantahan sama sekali. 


Yaaah, dengan langkah gontai Serlyn berjalan ke arah 
lapangan. Mungkin terdengar biasa saja kalau cuman 
dihukum dengan berlari lima putaran mengelilingi 
lapangan. 


Tapi, itu sangat menjadi masalah jika kalian bersekolah di 
SMK Galaksi ini. Hey! Mengelilingi lapangan lima kali 
disekolah ini, sama saja dengan sebelas kali berlari 
dilapangan sekolah biasa. 


Ini SMK Galakasi! Yang luasnya bisa untuk dijadikan 
komplek perumahan sekaligus lapangannya. Bahkan 
ditambah kolam renang lagi. 


Huffft, bagaimana pun juga hukuman tetap harus 
dilaksanakan. Serlyn bukan tipe murid yang akan kabur dari 
hukuman dengan pergi ke kantin ataupun bolos pelajaran 
sekalian di rooftop sekolah. 


Sinar matahari yang terik menyambut kedatangan Serlyn 
yang baru saja tiba dilapangan sekolah. la menyemangati 
dirinya sendiri dan berasumsi pasti dapat melaksanakan 
hukuman ini. 


"Fighting Serlyn. Lo pasti bisa!" ucapnya semangat dengan 
mengepalkan tangan ke udara. 


Detik berikutnya, Serlyn sudah berlari menerjang panasnya 
sinar matahari yang mengenai kulit putih gadis itu. 


Waktu terus berlalu, dan panas matahari bukannya 
berkurang malah justru semakin bertambah saja. Serlyn 
sudah memutari lapangan sebanyak dua kali. 


Diputaran ketiga, nafasnya mulai tak beraturan. Keringat 
sudah membanjiri wajah gadis itu. Beberapa kali Serlyn 
menyeka keringat tersebut menggunakan punggung 
telapak tangannya. 


Serlyn mulai merasakan sesak nafas saat berlari diputaran 
ke empat. Tapi ia tidak menyerah sama sekali. Serlyn tetap 
berlari dan optimis dapat menyelesaikan hukuman ini. 


Pandangannya mulai mengabur dan nafasnya juga 
tersengal merasakan sesak. Tempo larinya juga semakin 
melemah. Hingga akhirnya, Serlyn hampir kehilangan 
keseimbangan. la hampir jatuh kalau saja tidak ada yang 
menangkapnya. 


Di sisa kesadarannya, Serlyn mendongakkan kepala melihat 
siapa yang menolongnya. Matanya menyipit silau akibat 
panasnya matahari. Hingga ia dapat mengenali lelaki itu. 


"Affan" 
Lalu, semuanya pun gelap. 
Telat. 


la telat menolong Serlyn. Sedangkan Serlyn kembali 
bersama dengan Afan. Mau sampai kapan Vino terus melihat 
mereka bersama? 


Vino memundurkan langkahnya perlahan menjauhi 
lapangan. Setidaknya ia lega sudah ada yang menolong 
gadis itu. 


Seandainya tadi Vino tidak menemui Mira terlebih dahulu, ia 
pastikan tidak akan terlambat menolong Serlyn. 


Seandainya Vino tidak terlambat datang, pasti sekarang ia 
yang berada diposisi Afan. 


Dan, seandainya semua itu bukanlah andaian semata. 


Vino merutuki dirinya sendiri. Mira Mira dan Mira! Kenapa lo 
selalu datang diwaktu yang gak tepat sih?! 


Tapi Vino juga tidak bisa untuk menolak setiap permintaan 
yang Mira inginkan. Atau ia akan sangat menyesal nantinya. 


Baiklah, terserah takdir apa yang mempermainkan mereka. 
Vino hanya harus menjalaninya. 


Seperti biasa setiap pulang sekolah Serlyn selalu 
mengunjungi ruang musik ini. Sebenarnya dia masih agak 
lemas karna pingsan tadi siang, dan sampai saat ini pun 
Serlyn belum mengisi ulang tenaganya. 


Serlyn terlalu buru buru kemari hingga tidak sempat 
memakan makanan yang dibelikan Afan tadi siang. Soal 
Afan, Serlyn sudah mengucapkan terima kasih padanya. 
Laki laki itu bahkan tidak masuk kelas hanya untuk 
menemani Serlyn sampai siuman. 


Tapi saat Serlyn sampai disini, ia tidak melihat keberadaan 
Vino. Yaah sia sia dong Serlyn berlarian sampai lantai tiga. 
Agak mengecewakan sih, tapi untuk menunggu sebentar 
tidak salah kan? 


Serlyn menunggu Vino dengan sabar. la bahkan berkali kali 
mengecek jam dipergelangan tangannya. Ini cukup 
membosankan sebenarnya. Tapi jika Serlyn pulang, nanti 
Vino akan kecewa. 


Ok, tunggu sebentar lagi. 


Namun hingga pukul lima sore, Vino juga tidak datang. 
Serlyn pun memutuskan pulang saja. Badannya lemas dan 
rasa pusing kembali hadir dikepalanya. 


Bukannya Serlyn tidak sabar menunggu. Tapi, menunggu itu 
juga ada batasnya kan? Kalian pasti tau itu, bukan? 


Serlyn menelan rasa kecewanya dalam dalam. Kalau dipikir 
pikir sih sudah dua kali ia kecewa dengan Vino. Yang 
pertama saat Vino lebih memilih mengantar Mira pulang. 
Dan ini yang kedua kalinya. 


Seenggaknya kalau tidak bisa latihan kabari Serlyn. Jadi 
Serlyn tidak harus berharap lelaki itu datang. 


Serlyn melangkah keluar dari ruangan musik. la berjalan 
sembari menahan rasa pusing yang semakin menjadi. 


Akhirnya Serlyn memutuskan untuk duduk dipos satpam 
dan meminta Justin menjemputnya. Semoga saja abangnya 
itu tidak sibuk. 


Beberapa menit lamanya Serlyn menunggu Justin datang 
menjemput. la mengedarkan pandangannya ke sekeliling. 
Sekolah sudah hampir gelap dan Serlyn selalu takut akan 
kesunyian. 


Saat sedang memandang berkeliling, Serlyn terkejut tatkala 
mendapati pemandangan didepannya. Pemandangan 
dimana Vino yang merangkul Mira memasuki mobilnya. 


Serlyn memandang miris kedepan. Jadi alasan Vino tidak 
latihan karena ini? Karna Mira? Bahkan untuk mengirim 
pesan pun Vino tidak sempat. 


Tin! 


Suara klakson mobil terdengar dan membuat Serlyn melihat 
ke luar gerbang. Disana sudah ada Justin yang 
menyuruhnya masuk. Serlyn pun mengangguk dan 
menghampiri abangnya itu. 


Mobil melaju cepat meninggalkan seseorang yang terpaku 
menatap kepergian Serlyn. 


"Maafin gue Ser" ucap Vino lirih lalu kembali membopong 
Mira menuju mobilnya. 


Votement nya jangan lupa ya 
Jangan jadi Silent Readers 
See uuu 


Desember, 2019 


20. Terungkap 


Kasian ya siput. Udah nikah tapi gak bisa satu rumah 
:"( 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Justin memarkirkan mobilnya dipinggir jalan raya. la beralih 
menatap Serlyn disebelahnya yang nampak pucat. Nafas 
adiknya itu juga teratur, menandakan kalau Serlyn tidur. 


Tangannya beralih memegang dahi Serlyn. Panas, batinnya. 
Justin membuka seatbelt dan keluar dari mobil menuju 
apotik. Ya, ia berniat membelikan beberapa obat untuk 
Serlyn. 


Setelah mendapatkan apa yang diinginkan, Justin kembali 
ke mobil dengan menenteng kresek putih. la membeli agak 
banyak dikarenakan persediaan obat dirumah sudah habis. 


"Kok bisa sakit sih dek" ujarnya lirih lalu memakaikan jaket 
miliknya ke tubuh Serlyn agar tidak kedinginan. Mobil pun 
kembali melaju membelah kepadatan kota. 


Serlyn memang mudah sakit jika terlalu banyak pjkiran dan 
lelah. Justin jadi heran, apa yang difikirkan adiknya itu. 


Justin menggenggam tangan Serlyn hangat. Sedangkan 
satu tangannya fokus dikemudi. Sesekali ia menoleh ke arah 
Serlyn. Tampak jelas tersirat kelelahan yang terpatri diwajah 
gadis itu. 


Setengah jam berlalu dan akhirnya mereka sampai dirumah. 
Justin membuka pintu mobil dan keluar. la memutari mobil 
hingga sampai dipintu lainnya. 


Justin membuka pintu itu dan mengangkat tubuh Serlyn 
hati hati agar tidak mengganggu tidur nyenyak adiknya itu. 
la menggendong Serlyn hingga sampai dikamarnya. Justin 
pun menidurkan adiknya pelan pelan. 


Setelah dipastikan Serlyn tidur nyenyak, Justin pun 
menuruni tangga. la memanggil Bi Ichi yang merupakan 
ART rumah ini. 


Justin memanggil sambil celingukan diujung tangga "Bi 
chi...,Bili" 


Bi Ichi berjalan tergopoh gopoh menghampiri Justin. 
Ditangannya masih membawa spatula putih. Pasalnya, ia 
memang sedang memasak untuk makan malam. 

"Iya. Ada apa den?" tanyanya sopan. 

"Bi, bisa tolong gantiin bajunya Serlyn?" 

"Ooh bisa atuh den. Sebentar ya, bibi beresin dapur dulu" 


"Ah iya bi" 


Justin beranjak menuju kamarnya sendiri. la sibuk berkutat 
dengan laptop menyelesaikan beberapa tugas kuliahnya. 


Tak lama, pintu kamarnya diketuk. Justin berjalan menuju 
pintu dan membukanya. Ternyata Bi Icha yang datang 
sembari membawa segelas susu. 


"Ada apa Bi?" 


"Ini den, susu seperti biasa" 


"Eh makasih ya Bi. Jadi ngerepotin" 
"Ah enggak kok". Bi Icha tersenyum. 


Detik berikutnya ekspresi Bi Icha terlihat cemas. "Den, non 
Serlyn tadi badannya panas banget. Tadi juga udah Bibi 
kompres tapi panasnya gak turun turun" 


Justin yang mendengarnya langsung meletakkan gelas susu 
yang dipegangnya. la langsung berlari kecil menuju kamar 
adiknya itu. 


Pintu kamar Serlyn terbuka dengan satu ayunan tangan. 
Justin berdiri diambang pintu memandang adiknya yang 
terlelap. 


la mendekati ranjang dengan sprei bertabur bintang itu. Ya, 
Serlyn memang menyukai hal berbau univers. Galaksi dan 
lainnya. 


Tangan Justin terangkat dan mendarat dikening Serlyn. 
' Cukup panas ' 


Setelahnya, Justin mengompres adiknya dengan air hangat. 
la terus melakukan hal itu sampai pukul dua pagi. 


Justin bahkan tertidur dengan posisi duduk disamping 
tempat tidur Serlyn. 


Serlyn membuka matanya yang terasa sangat berat. Rasa 
pusing dikepalanya belum juga hilang. la lantas 
memposisikan diri untuk duduk bersandar. 


Saat itu juga sebuah kain --ah lebih tepatnya handuk kecil -- 
jatuh ke pangkuan Serlyn. la mengambil handuk yang masih 
agak basah itu lalu melihat ke samping tempat tidurnya. 


Dan, barulah Serlyn sadar kalau ada abangnya disitu. Jadi 
semalaman Justin merawat Serlyn? 


"Bang Justin" ujarnya lirih 


Ya, Serlyn mendapati abangnya itu tertidur dengan posisi 
yang pasti membuat tubuhnya sakit. Hey, memangnya 
siapa yang bisa menjamin tidur dengan posisi duduk? 


Serlyn agak terharu sih sebenarnya. la juga tak menyangka 
sebegitu khawatirnya kah Justin itu pada dirinya? 


Tangan Serlyn terangakat untuk mengelus lembut kepala 
abangnya. Justin yang merasa ada pergerakan segera 
membuka matanya. 


"Dek. Lo udah mendingan?" 


Terdengar sekali nada bicara Justin yang tersirat akan 
kecemasan. 


"Lo jagain gue semalaman bang?" 


Bukannya menjawab, Serlyn justru ikut melemparkan 
pertanyaan. Justin hanya mengangguk singkat menanggapi 
pertanyaan tersebut. 


Serlyn dapat melihat dengan jelas lingkaran hitam dibawah 
mata abangnya itu. la jadi tidak tega membayangkan Justin 
yang begadang demi dirinya. 


"Masih pusing dek? Badannya udah agak mendingan?" 
Justin kembali bertanya. Telapak tangannya kembali 
terangkat memastikan suhu tubuh Serlyn. la pun bernafas 
lega karna panasnya sudah agak menurun. 


"Pusing sedikit bang" jawab Serlyn lemas 


"Gausah sekolah dulu ya. Nanti abang ijinkan ke guru" 


Serlyn menghela nafasnya pelan, kali ini ia tidak menolak. la 
mengangguk lemah pada Justin. 


Lagian, untuk apa Serlyn sekolah? Apa untuk menyaksikan 
kedekatan Vino dengan sahabatnya? 


' Tidak biasanya ' batin Vino. 


Ya, Vino memperhatikan meja diujung kantin sana. Meja itu 
hanya berisikan Mira, Ryska dan Gita saja. Dimana Serlyn? 


Sejujurnya Vino sangat merasa bersalah telah membuat 
Serlyn menunggu dengan lama diruang musik kemarin. 
Yang pada nyatanya ia lupa tidak mengabari gadis itu karna 
ada urusan sebentar dengan Mira. 


Oke, jangan terus menyalahkan Vino akan hal itu. la juga 
tidak mau selalu membuat Serlyn sedih. Salahkan saja 
Authornya yang membuat cerita ini. 


Dengarkan ini, Mira dan Vino itu terikat sesuatu. Takdir 
menjadikan mereka sepasang saudara kembar. Ku tekankan 
sekali lagi, SAUDARA KEMBAR! 


Ya, kalian pasti tidak mempercayai ini. Tapi itulah 
kenyataannya. Jadi stop berfikiran buruk tentang Vino, 
okeyy! 

Mereka... 

Saudara.... 


Kembar! 


Ku teriakkan sekali lagi. Saudara kembaarrrrr!! 


Kalian puaskan setelah mendengar pengakuan ini? Tidak 
bisa disanggah kalau memang Vino dan Mira itu adik kakak. 
Mereka kembar, tapi tidak identik. 


Kalau kalian perhatiakan, mereka sama sama menyukai 
buku dan hal yang manis manis. Tapi bedanya, Vino cuek 
dan dingin. Sedangkan Mira? Anak itu bisa dibilang ceria. 


Jadi, gak salahkan Vino selama ini memperlakukan Mira 
dengan beda? Ditambah lagi Mira yang kondisi fisiknya 
lemah. 


Mereka, kakak adik yang terpisah. Selama setahun 
sebelumnya, Mira ada di Amerika menjalani masa 
pengobatan. See? Vino senang adiknya itu kembali sehat. 


"Vino!!" 


Panggilan ke empat temannya membuat Vino tersentak 
kaget. la menoleh memperhatikan wajah kesal temannya. 


"Apa?" 


"Kita dari tadi ngajakin lo ngomong Vinooo" ucap Agam 
kesal. 


"Tau lo ah. Kasian Agam ngoceh sendiri dari tadi" 


Varel terkekeh mengingat wajah kesal Agam akibat Vino 
yang selalu mengacuhkannya. Lagian Varel tidak habis fikir 
apa yang dilamunkan cowok beku itu. Tumben tumbenan. 
Bahkan Steven pun tak panggilannya oleh Vino tadi. 


"Gue sih gak kasian sama Agam" ujar Reno sembari 
mengunyah gorengan. 


"Emang lo mah gitu sama gue" Agam manyun ditempat. 


"Steven!" panggil Agam. " Lo gak kasian juga sama gue?" 
tanyanya memandang Steven yang anteng memakan 
gorengan bersama Reno. 


Steven menolehkan kepalanya ke arah Agam. la 
menggeleng pelan. "Gue lebih kasian sama siput" 


Jawaban Steven membuat Varel terkekeh singkat. Emang 
gak ada yang kasian gitu sama Agam yang dikacangi? 


Tapi detik berikutnya, kekehan Varel berubah kerutan 
didahinya. Lha kok siput? 


"Kok siput?" tanya Reno yang ternyata juga gagal paham. 


"Iya kasian siput. Udah nikah tapi gak bisa satu rumah" 


Aku update lagi akhirnya 

Gatau kenapa ide aku buat cerita ini itu buntu 
banget 

Tapi buat Salza, makasih banget Iho udah mau bantu 
kasih saran. Luvluv deh 


Jangan lupa Votement Readers!! 


Desember, 2019 


21. Salah Paham 


Salah paham ini membuatmu begitu sakit ya:"( 


-Love in SMK - 
Happy Reading 
"Dia sakit katanya" 


Vino membeku mendengar ucapan Mira. Jadi Serlyn sakit? 
Kenapa gadis itu bisa sakit? Apa karna semalam? 


Segala pertanyaan bermunculan dikepalanya saat ini. Vino 
menatap Mira " Bukannya semalam Serlyn baik baik aja?" 


Mira menghembuskan nafasnya "Gue jadi ngerasa bersalah 
sama dia" sesalnya kemudian. 


Vino menaikkan satu alisnya. Rambutnya berterbangan 
terkena angin. Ya, mereka ada dirooftop sekolah saat ini. 


"Kenapa lo ngerasa bersalah?" 


"Tadi Ryska cerita. Gu-- gue beneran gak tau gimana 
perasaan Serlyn dan kenapa dia gak terus terang sama 
gue?" desah Mira merasa sangat bersalah. 


Air mata jatuh dari mata caramel itu. Mira terisak kecil dan 
menceritakan kejadian beberapa jam yang lalu. Yapp, saat 
Ryska menariknya ke belakang sekolah. 


Flashback on 


"Kenapa lo ajak gue kesini?" tanya Mira heran. 


Pasalnya tadi mereka sedang ada dikelas membicarakan 
alasan apa yang membuat Serlyn tidak masuk sekolah hari 
ini. 


"Gue mau ngomong Mir" Ryska beranjak duduk dibangku 
taman. 


Mira mengernyitkan dahinya. Tidak biasanya Ryska bersikap 
serius seperti ini. Biasanya anak ini yang paling tidak bisa 
diajak serius. la pun mengikuti Ryska dan duduk tepat 
disamping gadis itu. 


Angin sepoi sepoi yang sejuk menerbangkan beberapa helai 
rambut mereka. Entah kenapa keadaan menjadi begitu 
canggung. Padahal biasanya suasana hangat yang selalu 
mengisi keseharian mereka. 


Mira menolehkan kepalanya ke arah Ryska yang 
pandangannya lurus ke depan. "Mau ngomong apa?" 


Ryska tidak langsung menjawab. la menatap Mira sesaat 
dan kembali menghadap ke depan memperhatikan daun 
yang berguguran akibat angin. Ryska mengambil satu daun 
yang jatuh dipangkuannya. 


"Ini tentang Serlyn" 


Akhirnya Ryska bersuara setelah memantapkan hatinya. la 
harus menyelesaikan masalah ini. Harus itu! 


Ryska tidak mau persahabatan yang harmonis ini hancur 
begitu saja hanya karna seorang cowok. 


"Serlyn?" tanya Mira bingung. 
"Iya. Lebih tepatnya tentang Lo, Serlyn, dan--Vino" 
"Kok Vino terlibat sih?" 


"Mir, lo percaya gak kalau kalian itu terlibat cinta segitiga?" 
ucap Ryska hati hati takut menyinggung perasaan Mira. 


Kali ini Mira yang terdiam. la bingung, sungguh. "Lo 
ngomong apaan sih Rys. Langsung ke intinya aja deh" 


Huffttt, Ryska tidak tau harus memulainya darimana. Kalau 
ia ceritakan sekarang, apakah Mira bakal marah dan 
hubungan mereka semakin berantakan? 


Tapi, mau sampai kapan cinta segitiga ini berlanjut? Ryska 
yang tidak tahan melihat Serlyn tersiksa setiap hari. 


"Serlyn suka sama Vino" gumam Ryska namun terdengar 
jelas oleh Mira. 


Untuk beberapa detik, tidak ada yang membuka suara. 
Ryska lantas menolehkan kepalanya ke arah Mira. la heran 
melihat raut muka Mira yang terkesan biasa saja. 


"Lo biasa aja dengernya?" tanya Ryska terkejut dengan raut 
muka Mira yang tenang tenang aja. 


"Ya terus kalau Serlyn suka sama Vino emangnya kenapa?" 
tanya Mira santai. 


"Lo --Lo gak suka juga sama Vino?" 


Mira memandang aneh Ryska. Lantas ia langsung tertawa 
terbahak bahak. 


"BWAHAHAHAHAA!! Pertanyaan lo lucu banget sih Rys" 


Ryska dibuat bingung dengan tingkah Mira. Bukannya 
kaget, sedih atau apalah itu. la malah tertawa dengan 
kencangnya. Saraf ni anak! 


"Kok malah ketawa sih" decak Ryska kesal. 


"Ekhm. Mana mungkin gue suka sama abang gue sendiri. 
Ngaco lo ah" ujar Mira setelah meredakan tawanya. 


Ryska cengo menatap Mira. Apa tadi katanya? Abang? 
ABANG?! Lelucon macam apa itu? 


"Biasa aja kali muka nya. Gausah cengo gitu" Mira terkekeh 
geli melihat ekspresi Ryska. 


Setelah sadar dengan apa yang diucapkan oleh Mira, Ryska 
lantas melebarkan matanya dengan raut wajah terkejut 
"What the! Vino abang lo?! Sumpah demi APA??!!" 


"Aelah gak usah teriak juga kalee" Mira mengelus 
telinganya yang terasa panas akibat teriakan Ryska. 


"Tapi kok bisa? Nama lo juga gak ada Davish nya kan?" 


"Bisa dong. Gue sama Vino itu sebenernya saudara kembar. 
Kita berdua itu..... i 


Blablablabla... 


Mengalirlah cerita dari mulut Mira. Sesekali juga terdengar 
pertanyaan dari Ryska yang sangat terkejut mendengar 
kabar ini. 


Akan tetapi, Mira tidak menceritakan tentang penyakit yang 
dideritanya. la menyembunyikan itu semua. Alasannya 
adalah tidak mau membuat sahabatnya khawatir. 


"Tapi Serlyn gak tau tentang ini kan?" tanya Ryska sendu. 
"Enggak. Gue juga merasa bersalah banget sama dia" 


"Asal lo tau Mir. Semalem sore gue liat dia diruangan musik 
sendiri. Mukanya pucet banget karna gue tau Serlyn belum 
bener bener sembuh. Dia kan sempat pingsan akibat 
hukuman itu" 


Mira tercekat mendengarnya. Semalam memang ia meminta 
Vino untuk menunggunya sampai selesai ekskul. Dan, Mira 
sangat lupa kalau abangnya itu ada latihan dengan Serlyn. 


"Gue sih awalnya gak sengaja liat Serlyn masih disekolah 
saat hampir maghrib. Soalnya gue baru pulang ekskul. Jadi 
gue berniat mau ngehampiri dia. Eh ternyata dia udah 
keburu pulang. Mungkin dijemput abangnya" tambah Ryska 
lagi. 


Mata Mira sudah berkaca kaca. la tidak bisa membayangkan 
bagaimana perasaan Serlyn kala itu. Dalam hati, Mira 
merutuki Vino yang pasti tidak mengabari Serlyn. Buktinya 
Serlyn menunggu selama itu! 


Ryska mendongakkan kepalanya mencegah air mata yang 
akan segera jatuh. la kembali bersuara dengan sedikit 
bergetar menahan tangis. 


"Dan yang lebih parahnya, gue liat Serlyn menatap Vino 
yang saat itu lagi meluk lo menuju ke dalam mobil" 


Flashback off 


Vino mendekap adiknya yang menangis terisak. Sudah ia 
katakan kalau dirinya memang paling lemah dengan 
tangisan perempuan. 


"Dia liat kita pulang bareng Vin. Liat lo meluk gue 
hiks...hiks" 


Vino memejamkan matanya. la tau perasaan Serlyn seperti 
apa. Karna Vino sendiri menyaksikan bagaimana ekspresi 
Serlyn semalam sore. 


Mira melepaskan diri dari Vino. la menatap abangnya itu 
dengan serius. 


"Lo harus akhiri kesalahpahaman ini, bang" 


Jangan lupa Votement 
Hargai penulis 
See You Next Part Readers!!! 


Desember, 2019 


22. Halu tapi nyata 


' Jika halu membuatmu bahagia, yaudah halu aja 
terosss!! ' 


-Love in SMK 
Happy Reading 


Disinilah Serlyn berada sekarang. Dikamar dengan nuansa 
dark blue dan bertemakan galaksi. la mengedarkan 
matanya ke penjuru kamar untuk mengurangi 
kebosanannya. 


Kamar Serlyn memang didesain layaknya ruang angkasa. 
Langit langit kamarnya bertaburkan bintang yang glow in 
the dark. 


Selain itu, dimeja belajarnya juga didesain tak jauh jauh dari 
galaksi. Ditambah lagi, dipojok kamarnya ada kursi untuk 
bersantai dan tentunya dengan tema yang sama. 


Entah apa yang membuat Serlyn sebegitu sukanya dengan 
hal berbau univers. 


Serlyn mengambil HP yang ada diatas nakas. la mengecek 
notifikasi dari beberapa temannya yang menanyakan 
kondisinya saat ini. 


Tangan Serlyn berhenti dan membuka pesan dari nomor 
tidak dikenal. Seingatnya ia tidak memberi nomornya ke 
siapapun. 


+628236142... 


P 
Save Vino 


Serlyn langsung terlonjak kaget. la yang awalnya rebahan 
diatas tempat tidur, langsung terduduk begitu menerima 
pesan dari Vino? 


Ah sepertinya sakit membuat Serlyn bertambah halu. 
Biasanya mah Serlyn cuma menghalukan cogan . Lah ini 
cogan aslinya langsung ck. Halu mu bertambah parah Ser! 


Serlyn masih memandangi layar ponselnya yang 
menampilkan chat dari Vino. Detik berikutnya ia kembali 
dibuat lebih terkejut lagi. Astagaaaa demi upin ipin yang 
gak pernah tamat TK, Vino meneleponnya! 


"Gila. Udah tadi ngehalu Vino ngecahat gue, eh sekarang 
malah ngehalu Vino telepon gue" 


' Gak waras Io Ser ' batin Serlyn 


HP Serlyn terus bergetar menandakan adanya panggilan 
masuk. Ini mimpi kah? Kalau memang iya, Serlyn berharap 
mimpinya menjadi kenyataan kali ini. 


Oke, sudahi tingkah konyol ini! 


Serlyn mengambil HP nya dan tangannya bergetar ingin 
menerima panggilan dari Vino. Ini tidak semudah 
menyanyikan Hey Tayo. Catat itu! 


Hening. 


Serlyn menahan nafas saat sudah menerima panggilannya. 
Tidak ada suara diujung sana. Jadi bener ini cuma 
halusinasi? 


Saat akan mematikan sambungan telepon, terdengar suara 
berat menyapa. Serlyn membeku ditempat dan memastikan 
jantungnya masih stay bersamanya. Bisa jadikan 
jantungnya keluar karna berdetak terlalu cepat? 


Halo 
"Iy-ya" 


Sial! Kenapa jadi gugup gini sih arghhh. Serlyn menetralkan 
degup jantungnya. Bantal yang ada dipangkuannya pun 
menjadi korban keganasan Serlyn. la menggigit pinggiran 
bantal itu dengan Handphone yang masih bertengger 
ditelinganya. 


Vino tak berhenti tersenyum sejak selesai telponan dengan 
Serlyn. Akhirnya kesalahpahaman ini selesai sudah. la dapat 
bernafas dengan lega. 


Lengkungan indah diwajahnya semakin menambah 
ketampanan seorang Alvino Pranata Davish. 


Mungkin terdengar berlebihan saat Vino menjelaskan 
kesalahpahaman itu kepada Serlyn. Yang pada nyatanya 
mereka tidak terikat hubungan sama sekali. Toh, mereka 
cuma teman yang kemudian tak sengaja menjadi partner 
nyanyi. 


Nyaman. 


Hanya itulah alasan dibalik semuanya. Vino nyaman dengan 
Serlyn, begitupun sebaliknya. 
Lantas tahap apa selanjutnya setelah saling nyaman hmm? 


"Udah kelar salah pahamnya?" 


Mira masuk kekamar Vino. la mengedarkan pandangannya 
menyapu ke sekeliling kamar abangnya itu. Tidak ada yang 
berubah. 


Kamar ini masih sama dengan satu tahun yang lalu. Selalu 
bersih dan rapi. Walaupun Vino seorang laki laki, tidak 
sedikitpun kamarnya kotor apalagi berantakan. 


Vino mendengus sesaat " Biasain ketuk pintu dulu" ucapnya 
datar. 


Ya, Vino tetaplah Vino dengan sikap datar dan dinginnya. 


Mira merotasikan matanya malas mendengar perkataan 
Vino. la memilih duduk dipinggir tempat tidur, tepat 
disebelah Vino. 


"PR lagi?" 


Vino sudah menduga kalau Mira datang ke kamarnya ya 
buat merepotkan dia dengan setumpuk PR. 


"Ajari ya hhhe" 


Mira menyerahkan buku tugasnya ke arah Vino yang 
diterima dengan ogah ogahan oleh laki laki itu. 


Vino melebarkan matanya tak percaya dengan buku yang 
dipegangnya "Tugas kejuruan?!" 


"Biasa aja kali responnya" decak Mira. 


"Gue anak TKR, bukan Tata Busana. Jadi stop kasih soal yang 
gak gue ngerti" 


Bagaimana tidak kesal? Yang Vino pelajari selama ini itu 
tidak lari dengan motor dan sejenisnya. 


Dan sekarang didepannya tersaji soal yang isinya pola 
membuat rok, persantase keuntungan dari satu stel blazer, 
dan -- masih banyak lagi soal yang tidak dimengerti Vino. 
Membingungkan! 


Mira menatap Vino dengan tatapan yang memelas "Bang ih. 
Itu soalnya gak jauh jauh dari matematika kok" 


"Huffftt okey. Gue coba bantu" 


Mira langsung berbinar mendengarnya. Vino memang yang 
paling best deh! 


"Tapi gue gak janji jawabannya bener" 


Sinar matahari pagi masih malu malu untuk keluar. Tapi 
gadis dengan pakaian sekolah khas SMK Galaksi itu bahkan 
sudah rapi dengan seragam sekolahnya. 


Serlyn menyibakkan tirai jendelanya. Saat itu juga ia 
menghirup udara pagi yang masih bebas dari polusi "Pagi 
duniaa!" ucapnya semangat. 


Rambutnya yang dibiarkan terurai itu menari nari mengikuti 
hembusan angin pagi yang menyegarkan. Rambut 
coklatnya nampak bersinar terkena terpaan sinar matahari. 


Hari ini suasana hatinya sangat bagus. Semalam Vino 
menjelaskan sesuatu saat meneleponnya. Awalnya Serlyn 
sangat terkejut mendengar pengakuan dari Vino. 


la masih tak menyangka kalau Mira itu saudara kandungnya 
Vino. Jadi selama ini dia salah paham rupanya. Serlyn jadi 
merasa bersalah telah berburuk sangka pada sahabatnya 
itu. la harus meminta maaf nanti. 


Tok... Tok... Tok 


Ketukan dipintunya membuat Serlyn beranjak dari jendela 
kamar. la berjalan mengambil tas sekolahnya diatas meja 
belajar. 


Baru saja Serlyn ingin membuka knop pintu, seseorang dari 
luar sudah membukanya lebih dulu. Disana sudah ada 
mamanya yang memandang Serlyn dengan pandangan 
bertanya. 


"Pagi ma!" sapa Serlyn semangat 


"Tumben udah bangun dek. Biasanya juga paling susah kalo 
disuruh bangun tidur" 


Serlyn hanya nyengir saja didepan mamanya. Aneh ni 
mama. Bangun cepet salah, telat bangun salah. Emang anak 
selalu salah dimata orang tua. 


"Kamu bangunin Bang Justin deh sana. Mama mau ke bawah 
dulu" 


"Siap bos" jawab Serlyn seraya memposisikan tangannya 
seperti hormat saat upacara. 


Serlyn lantas berjalan menghampiri kamar abangnya itu. la 
berhenti didepan sebuah pintu berwarna hitam. Selanjutnya 
Serlyn langsung masuk ke dalam. 


Dilihatnya Justin yang masih tidur nyenyak dengan balutan 
selimut tebal. Serlyn pun menghampiri ranjang abangnya. 


"Bang! Bang  Justiiinnn" panggil Serlyn sambil 
menggoyangkan lengan Justin. 


Justin hanya menggumam kecil lantas menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut. 


"Abang iih. Malah tidur lagi" ucap Serlyn kesal 


Justin mendecak pelan lalu membuka matanya yang masih 
mengantuk. la duduk menghadap Serlyn dengan tatapan 
jengkel. 


"Apa?" tanyanya dengan suara serak khas orang bangun 
tidur. 


"Bangun elah, udah siang ini. Abang gak kuliah emang?" 
"Ck. Gue libur Serlyynn" ucap Justin gemas. 

"Yaudah anterin Serlyn ke sekolah kalo gitu" 

"Banyak maunya ya lo dek. Bentar abang siap siap dulu" 
"Okey. Serlyn tunggu dibawah loh ya. Awas aja kalo telat" 
Justin melirik sinis adiknya itu. Tapi ia tetap 


menganggukkan kepalanya. Mana bisa Justin menolak 
keinginan adik kesayangannya itu. 


Jangan lupa Votement, aku maksa pokoknya wkwkwk 
See You Next Part Readerrss! 


Desember, 2019 


Baca Biar Gak Bingung 


Q&A 


Q : Kenapa Mira kelas 10, padahal katanya Mira sama Vino 
saudara kembar? 


A : Udah dijelasin sebelumnya kalau Mira itu jalanin 
pengobatan di Amerika selama 1 tahun. Yang pada waktu 
itu kondisinya lagi drop parah. Makanya Mira telat masuk 
dan jadinya masih kelas 10. Sebenernya dia udah jadi kakak 
kelas. 


Q : Kenapa nama belakang Mira gak ada ' Davish ' nya 
kayak Vino? 


A: Ada kok. Tapi dia gak pakek itu disekolah. Soalnya kalau 
Mira pakek nama keluarganya, otomatis warga sekolah bakal 
tau Mira itu saudara kandung sama Vino. Bisa diamuk fans 
Vino entar! 


Q : Justin nurut banget sih sama Serlyn? 


A: Karna Justin emang sayang banget sama Serlyn. Soalnya 
Serlyn itu anak perempuan satu satunya dikeluarga ' 
Saunders '. Udah gitu Serlyn anak terakhir pula. 


Q : Kapan Vino jadian sama Serlyn? 
A: Rahasia Author. Tapi gak lama lagi kok” ^ 
Q : Gita kok jarang muncul sekarang? 


A: Dia udah bahagia sama Rendy. Tapi entar muncul juga 
kok. 


Q : Vino boleh buat aku gak? 


A: Mau dibunuh sama Serlyn? 


SEGITU DULU Q & A NYA 


KALOK ADA YANG BELUM JELAS ATAU ADA YANG MAU 
DITANYAKAN, TANYA AJA ATAU BISA COMENT DI 
KOLOM KOMENTAR BISA JUGA DM AUTHOR! 
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23. Be Friend 


' Jika mau menetap, silahkan. Asal jangan 
menghilang tanpa kabar ' 


-Love in SMK - 


Happy Reading 


Serlyn yang hendak ke kelas terhenti akibat cekalan 
ditangan kanannya. la membalikkan badan dan langsung 
bertemu dengan mata caramel milik Mira. Adik Vino... 


Rasanya masih agak aneh mengetahui fakta itu. Tapi ya 
gimana lagi? Takdir. 


Mira tersenyum canggung kepada Serlyn. Sedangkan Serlyn 
membalas senyum Mira tak kalah canggungnya. 


"Ser, gu-e mau minta maaf sama lo. Selama ini gue gak tau 
kalo ternyata lo ada perasaan sama Vino" cicit Mira pelan. 


Serlyn memperhatikan Mira yang menundukkan kepalanya. 
Padahal niatnya ia yang mau minta maaf sama Mira karna 
merasa sudah berburuk sangka. 


Sekarang yang terjadi justru Mira yang meminta maaf 
duluan. "Mir" panggil Serlyn pelan. 


Mira masih diposisi yang sama. la enggan menatap Serlyn 
yang mengajaknya bicara. 


"Liat gue Mir" ucap Serlyn lagi dengan lembut. 


Akhirnya kepala Mira terangkat dan memandang Serlyn 
dengan perasaan takut. Takut Serlyn membenci dan tidak 
memaafkan dirinya. 


"Gue yang harusnya minta maaf" 


Mira terkejut mendengar pernyataan yang muncul dari 
mulut Serlyn. Ya ampun Ser, lo gak salah kok.. 


"Gue minta maaf udah salah nilai lo. Gue udah salah sangka 
sama lo Mir, maaf" 


Mira menggeleng pelan "Enggak Ser. Gue yang salah, bukan 
lo" 


"Tapi gue juga salah" 

"Gue yang paling salah Ser" 
"Mir" tegur Serlyn halus 
"Ser" Mira balik menegur 


Mereka saling tatap lalu kemudian terkekeh kecil. Suasana 
yang tadinya amat terasa canggung tergantikan sudah 
dengan suasana hangat seperti biasanya. 


"Oke oke. Kita sama sama salah kalo gitu" Serlyn mengalah 


Mira lantas menjulurkan tangannya yang disambut oleh 
Serlyn. Mereka saling tersenyum memaafkan. 


"Aduh aduuhh udah kali senyum senyumnya" kekeh Ryska 
yang tiba tiba datang bersama Gita. 


"Tau ni kalian. Udah kelar salah pahamnya hmm?" Gita 
menatap Serlyn dan Mira bergantian. 


Serlyn dan Mira mengangguk berbarengan dan tersenyum 
kecil. Ryska dan Gita yang menyaksikan itu semua bernafas 
lega. Akhirnya salah paham ini telah usai. 


Gita memang sudah mengetahui perihal masalah yang 
katanya cinta segitiga itu. la sempat menyesal karna terlalu 
fokus pada dirinya sendiri soal cinta. Tanpa mengetahui 
bahwa sahabat dekatnya sendiri mengalami konflik cinta 
yang cukup merumitkan. 


Ryska merangkul bahu Serlyn dan Mira. Senyum bahagia 
jelas tercetak pada wajah ke empatnya. 


"Nah gini kek dari semalem" 


Mereka tertawa bersama dan berjalan ke kelas, masih dalam 
posisi yang sama. Saling merangkul” ^ 


Tanpa mereka sadar Gita tertinggal dibelakang dengan 
wajah cemberut menahan kesal. Oh bukan tanpa sengaja 
mereka meninggalkan Gita, tapi memang sengaja: v 


Gita berlari mengejar temannya yang agak jauh dari 
tempatnya sekarang. la langsung memposisikan diri 
menghadang langkah Serlyn, Ryska dan Mira. 


"Stop tinggalin gue" ucap Gita merentangkan tangannya 
tepat dihadapan mereka. 


Mereka saling berpandangan sejenak, lalu dengan serempak 
menertawai Gita. Sedangkan Gita langsung memasang 


wajah datar. 


"Udah udah. Kasian temen gue itu" ucap Serlyn terkekeh 
kecil. Senyuman pun hadir diwajah Gita. 


Mira dengan cepat merangkul Gita "Udah, sini lo. Gausah 
cemberut juga" 


Mereka melanjutkan jalan hingga sampai didalam kelas. 
Selanjutnya, mereka berjalan terpisah menempati tempat 
duduknya masing masing. 


"Udah ke kamar mandi nya?" tanya Varel ogah ogahan. 


Reno yang habis dari kamar mandi hanya diam, tidak 
merespon pertanyaan Varel. la langsung duduk dimeja 
kantin dan memandang lurus ke depan. Keningnya 
membentuk lipatan kecil, pertanda lelaki itu tengah 
memikirkan sesuatu. 


Vino yang menangkap keanehan pada diri Reno pun merasa 
aneh. Biasanya dia sudah ribut sama Agam, bukan diam 
seperti ini. 


"Ren?" panggil Vino pelan 


Teman teman yang lain pun menghentikan acara makan 
mereka dan beralih sepenuhnya menghadap Reno. 


"Kenapa?" 


Kali ini Steven yang bertanya. Woah, hebat lo Ren bisa buat 
' Ice Cople ' bertanya karna penasaran! 


Reno memandangi wajah teman nya satu persatu, lalu 
terdengar helaan nafasnya yang keluar sebelum akhirnya 
berbicara serius. 


"Tadi pas gue ke kamar mandi, gue liat air didalam bak" 
Reno berucap sungguh sungguh dan kembali 
menambahkan. " Eh airnya itu diem aja, dingin lagi. Apa tuh 
air marah ya sama gue?" 


Vino dan Steven yang awalnya mendengarkan dengan 
serius pun langsung memakan makanannya penuh nafsu 
dengan wajah memerah menahan kekesalan. Malahan, Vino 
menusuk batagor dengan gerakan mencabik menggunakan 


garpu. 


Varel langsung memukul kening Reno, berharap sahabatnya 
itu memiliki kewarasan barang sedikit saja. 


Agam justru paling tenang dari yang lainnya. la tetap 
mendengarkan penjelasan Reno dengan seksama. "Gue juga 
tadi pagi rebus air, Ren. Eh airnya panas sendiri. Anying!" 


Varel yang duduk disebelah Agam pun langsung 
membenturkan kepalanya diatas meja berulang ulang. 
Beberapa kali Varel mengguman tak jelas disertai desahan 
frustasi. 


"Gue yang paling waras. Gue yang paling waras. Gue yang 
paling waras" gumam Varel terus terusan. 


Vino terkikik pelan diikuti Steven yang menggelengkan 
kepala akibat ketidakwarasan temannya itu. 


HP Vino yang bergetar disaku celananya mengalihkan 
perhatian Vino sesaat dari kekonyolan ini. 


la merogoh sakunya dan mengeluarkan benda persegi 
panjang tersebut. Ada pesan masuk dari Serlyn? 


Vino mengernyitkan dahinya bingung lantas membuka 
pesan tersebut. Sebuah senyum simpul terbit diwajahnya. 


Serlyn 
Kak 
Pulang sekolah nanti latihan lagi? 


Tanpa menunggu lama lagi, Vino langsung meninggalkan 
makannya dan beralih berkutat pada Handphone untuk 
membalas pesan Serlyn. 


lya, latihan ditempat biasa 
Serlyn 
Kakak beneran dateng kan? 


Sepertinya gadis itu takut Vino meninggalkannya lagi. Ada 
rasa sesal dalam hati Vino soal itu. 


Tenang aja, gue pasti dateng. 
Serlyn 
Oke. Serlyn tunggu 


Vino memasukkan kembali ponselnya kedalam saku celana. 
la mengangkat pandangan karna suasana yang mendadak 
sunyi. Padahal tadi Reno dan Agam masih adu mulut. 


Saat menyadari hanya dia seorang yang menempati meja 
ini, Vino pun mengumpat kesal. 


"Sial! Gue ditinggal" 


Sorry baru update 
Votement ya jangan lupa 
See you next part Readerss!! 


Desember, 2019 


24. With Vino 


Nyebelin sih, tapi aku suka. Gimana dong? 


-Love in SMK- 
Happy Reading 


Pintu ruangan musik itu terbuka dan memunculkan wajah 
Serlyn. la celingukan mencari Vino yang katanya akan 
datang. Mungkinkah laki laki itu ingkar lagi? 


Serlyn menghembuskan nafasnya pasrah. Jika kali ini Vino 
tidak datang menemuinya, ia pastikan tidak akan lagi 
bertemu lelaki itu. Pasti itu. 


Dengan perasaan kecewa, Serlyn pun membalikkan badan 
berniat untuk pergi. Tapi saat tubuhnya berbalik, dahinya 
malah membentur sesuatu. Membentur seseorang lebih 
tepatnya. 


Serlyn mengusap pelan dahinya. Tapi orang yang 
ditubruknya bahkan tidak bergeser sesenti pun. Padahal 
tadi lumayan keras. 


la pun mendongakkan kepala dan saat itu juga matanya 
bertemu pandang dengan mata indah milik Vino. Serlyn 
tersenyum lega mengetahui Vino yang menepati janji. 


"Mau kemana?" tanya Vino. 


"Serlyn kira kak Vino gak bakalan dateng" jawabnya 
tersenyum lebar. 


Vino yang berada didepannya menyentil dahi gadis itu. "Kan 
gue udah bilang bakal dateng" 


Serlyn mengusap kembali dahinya yang disentil Vino. 
Emang nyebelin nih kakak kelas. Untung ganteng, untung 
baik, untung suka. Eh? 


"Jadi latihan gak ni?" ucap Serlyn ketus. 


Vino tersenyum kecil, lalu mengacak acak rambut Serlyn. 
Oh God, amarah Serlyn lenyap begitu saja atas apa yang 
dilakukan Vino. Vino tuh emang paling bisa ya! 


Mereka duduk diposisi masing masing. Selanjutnya Serlyn 
dan Vino berlatih dengan serius. Latihan kali ini sangat 
berbeda dari latihan latihan sebelumnya. Lebih dipenuhi 
canda tawa dan lebih berwarna. 


Dua jam lamanya mereka menghabiskan waktu berdua. Kini 
saatnya pulang dan istirahat melepas lelah. 


Serlyn mengobrak abrik tasnya mencari ponsel. la berniat 
menelpon Justin untuk menjemputnya lagi. 


"Halo, bang. Jemp--" 


Ucapan Serlyn terhenti begitu saja saat Vino langsung 
merampas Handphone yang dipegangnya. Serlyn langsung 
mendelik tak suka. 


"Serlyn gue yang anter bang. Mungkin sedikit telat" ucap 
Vino pada Justin diseberang sana. Sesekali Vino melirik ke 
arah Serlyn yang mencak mencak. 


"Oke. Terima kasih bang" 


Vino mengakhiri panggilan tersebut. Serlyn langsung 
menjulurkan tangannya mengambil ponsel yang masih 
dipegang Vino. 


Bukannya memberikan ponsel itu, Vino justru mengangkat 
tinggi tinggi ponselnya ke udara. Serlyn terus berusaha 
menggapai ponsel tersebut. Walau nyatanya susah. 


"Balikin kak. Itu ponsel Serlyn" ucap Serlyn sambil 
melompat lompat berusaha mengambil ponsel ditangan 
Vino. 


"Pendek" ucap Vino terkekeh puas melihat wajah kesal gadis 
dihadapannya saat ini. Baginya, wajah kesal Serlyn sangat 
menghibur karna lucu. 


Pendek. 


Satu kata yang sederhana namun berdampak lebih bagi 
setiap perempuan. Kenapa kalian para laki laki terlalu jujur 
mengatakan itu? Tidakkah kalian tau, kalau perempuan 
paling tidak suka fisiknya jadi perbandingan? 


"Serlyn tinggi kok" 


Ya, pada nyatanya Serlyn memang termasuk kategori tinggi. 
Tapi memang Vino nya aja yang terlampau tinggi, maybe? 


Serlyn menyerah. la duduk dengan nafas terengah akibat 
berlompatan dari tadi. Rambutnya juga berantakan 
sekarang, tidak serapi tadi. 


Vino yang kasian pun menyerahkan ponsel tersebut ke 
tangan Serlyn. Lalu detik berikutnya tangan Vino beralih 
membenarkan tatanan rambut Serlyn. 


Gadis itu diam saja. Ah lebih tepatnya menahan untuk tidak 
berteriak saat ini juga. Padahal tadi dia begitu kesal dengan 
ulah Vino. Tapi sekarang perlakuannya? Aaagrhrh! Gimana 
Serlyn bisa marah kalau gini? 


Vino tersenyum melihat rambut Serlyn yang sudah rapi 
kembali. la memandang Serlyn yang masih diam ditempat. 


"Hey!" panggil Vino menyadarkan Serlyn. 


Serlyn tersentak dan menghadap Vino. "Hey apa? Hey 
tayo?" tanyanya sinis 


"Ya enggak lah. Udah jaman kapan itu" 
"Jadi apa?" 
"Pulang sama gue" 


Serlyn hanya bisa pasrah saat tangannya digenggam Vino. 
Mereka berjalan keluar menuju parkiran. Tepat dipertigaan 
lorong depan, Serlyn teringat kejadian Vino yang mengantar 
Mira pulang, padahal waktu itu mereka akan pulang bareng. 


Tempatnya disini, dilorong ini. Dengan keadaan sekolah 
yang sama sama sunyi. Rasanya seperti de javu. 


"Kenapa berhenti?" 


Serlyn terkesiap dan menggelengkan kepalanya. la kembali 
melanjutkan langkahnya yang tertunda, lalu mengikuti Vino 
dari belakang. Kapan langkah ini menjadi sejajar? 


Mereka tiba diparkiran yang sudah sunyi. Vino langsung 
menaiki motornya disusul Serlyn yang duduk diboncengan. 
Dua menit berlalu, tapi Vino belum juga melajukan 
motornya. 


"Kapan ni motor jalan?" tanya Serlyn ketus. 
"Ambil jaket gue ditas" 


Serlyn mendecak kesal, tapi ia juga menuruti yang dipinta 
Vino. Serlyn membuka tas Vino dan mengambil jaket kulit 
yang ada didalamnya. Jaket yang waktu itu juga pernah 
dipinjamkan Vino untuk Serlyn. 


"Nih jaketnya" ucap Serlyn menyerahkan jaket itu pada 
Vino. 


Vino menggeleng "Pake buat nutupi paha lo" 


Serlyn tertegun mendengarnya. la memandangi jaket Vino 
dan pahanya bergantian. Akhirnya tanpa babibu lagi, Serlyn 
meletakkan jaket itu diatas pahanya. 


Motor Vino melaju perlahan meninggalkan pekarangan 
sekolah. Kali ini Vino tidak memakai helm fullface nya. Entah 
apa alasan Vino melakukan itu. Tapi yang jelas, Serlyn suka 
saat jambul Vino berterbangan tertiup angin. 


"Eh kita mau kemana kak?" tanya Serlyn bingung. Pasalnya 
ini bukan jalan pulang ke rumahnya. 


"Temeni gue makan bentar" ucap Vino sedikit berteriak 
akibat suaranya yang teredam kencangnya angin. 


Baiklah, sepertinya bukan ide yang buruk. Karna pada 
nyatanya, Serlyn juga merasa lapar. Bernyanyi selama dua 
jam membuat energinya berkurang. 


Serlyn dan Vino sampai disebuah kafe setelah menempuh 
perjalanan lima belas menit lamanya. Mereka turun dari 
motor dan berjalan masuk kedalam kafe tersebut. 


Kebanyakan dari pengunjung kafe ini adalah remaja seperti 
mereka. Yang terpenting mereka pasti pasangan kekasih. 
Bukan seperti Serlyn dan Vino. Mereka cuman temanan. 
Sepintas memang mereka terlihat seperti orang pacaran, 
tapi nyatanya tidak. 


Banyak sekali orang pacaran disini. Bikin minder aja aihh. 


Mereka melihat dengan jelas pasangan romantis diujung 
dekat jendela sana. Dengan meminum minuman yang sama, 
sepertinya kopi. Ah, Serlyn jadi sedikit iri melihatnya. la juga 
menertawai diri sendiri yang jomblo. 


Serlyn dan Vino memutuskan untuk duduk dipojokan saja, 
yang lumayan sepi. Dari posisi mereka saat ini, langsung 
dihadapkan pada padatnya kota dimalam hari. 


Mereka duduk berhadapan. Jangan berfikir kalau Vino akan 
menarikkan kursi untuk Serlyn duduk. Ini bukan drama 
roman picisan yang sering dibaca Serlyn. Bukan. 


Pelayan datang dengan membawakan buku menu. Vino 
memesan nasi goreng seafood, favoritnya. Sedangkan 
minum nya, ia hanya memesan lemon tea. 


"Lo pesen apa?" tanya Vino 


"Samain aja deh" 


"Nasi goreng seafoodnya dua, lemon tea juga dua" ucap 
Vino datar pada pelayan itu. 


Pelayan itu mengangguk dan menuliskan pesanan mereka 
dibuku. "Pesanan akan sampai lima belas menit lagi" 
ucapnya tersenyum manis pada Vino. Bahkan pelayan 
wanita itu tidak melirik Serlyn sedikitpun? Dasarrr! 


Vino hanya diam tidak menanggapi. la memasang wajah tak 
peduli dan memilih membuka ponselnya. 


Pelayan itupun pergi dari sana dengan muka merah 
menahan malu. 


Lalu setelahnya keadaan menjadi canggung. Vino dan 
Serlyn masing masing sibuk berkutat pada HP nya. Padahal 
faktanya, mereka hanya membuka menu dan 
mengembalikannya lagi. Begitu terus, seakan mereka sibuk. 


Serlyn meletakkan Handphone nya diatas meja. la bosan 
dengan situasi seperti ini. Tidak mungkin juga menunggu 
Vino yang membuka percakapan. Hee/ No! Itu tidak 
mungkin. 


"Kok jadi diem gini kak? Tadi aja nyebelinnya minta ampun" 
ucap Serlyn mencairkan suasana. 


"Siapa yang canggung?" elak Vino 


"Kakak lah. Dri tadi diem mulu. Serlyn gak mau makan sama 
patung" 


"Lo ngatain gue patung?" 


"Kesadarannya aja sih kak" 


"Gue gak diem. Barusan gue ngomong" 


Logis. Jawaban super logis dan masuk akal yang Serlyn 
dengar. Serlyn mendecak kesal dan ingin segera membalas 
perkataan Vino. Tapi ia urungkan saat pelayan datang 
membawakan pesanan. 


Perdebatan kecil tadi pun terhenti begitu saja. Mereka 
langsung menikmati makanannya dengan minat. 


Ditengah tengah makannya, Vino mengatakan sesuatu 
sambil menatap Serlyn intens. Serlyn yang ditatap begitu 
merasa was was. 


"Ser, gue mau ngomong sesuatu" 


Double update hari ini 
Votement nya ya, H. A. R. U. S wkwk 
See You Next Part Readers!!! 
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25. Serlyn dan Vino 


' Muka aja dingin kayak singa. Padahal dalemnya 
Hello Kitty' 


-Love in SMK- 


Happy Reading 


Vino sialan. 
Vino nyebelin. 
Vino kurang ajar. 


Vino minta disleding. 


Tapi..., gue suka. 


Kalian pasti masih inget kan, saat Vino ingin mengatakan 
sesuatu dikafe kala itu? 


Serlyn udah gugup sekali waktu itu, dikarenakan tatapan 
Vino yang begitu intens. Namun pada akhirnya Vino hanya 
mengajak melakukan hal konyol. Dan bodohnya lagi, Serlyn 
mau mau aja. 


Waktu itu Vino mengajak Serlyn untuk membuat 
kesepakatan. Yah, kesepakatan bagi siapa yang makannya 
habis duluan boleh mengajukan satu permintaan bagi yang 


kalah. 
Konyol sih, tapi menantang. 


Serlyn mah iya iya aja. Karna dia yakin bakalan menang 
melawan Vino. Dia kan suka makan. Eh ralat, suka ngemil 
sih sebenarnya. Tapi siapa sangka jika Vino duluan lah yang 
menghabiskan makannya. 


Kenapa Vino bisa menang? la memakan makanannya 
dengan terus tersenyum lebar pada Serlyn. Vino terus 
memandang Serlyn yang makan didepannya dengan 
canggung. 


Sedangkan Vino tersenyum puas saat membuat gadis itu 
salah tingkah. Alhasil, Serlyn jadi tidak fokus dan Vino 
menang dengan mudah. 


Sesuai kesepakatan diawal tadi, Vino pun mengajukan 
permintaan ke Serlyn. Gak tanggung tanggung pula 
permintaannya. Bagi Vino sih ini simple, tapi tidak untuk 
Serlyn. 


Besok, saat jam istirahat Serlyn harus mengantarkan bekal 
untuk laki laki itu. Ya, dia harus ke kelas Vino! Itulah 
permintaan Vino yang katanya simple. 


Serlyn mondar mandir gak jelas didalam kamarnya. la 
bingung, akan memasakkan apa untuk Vino besok. Belum 
lagi memikirkan ia harus ke kelas Vino. Apa kata orang??! 


Maju selangkah, 
Mundur dua langkah. 


Begitu terussss... 


Serlyn maju mundur didepan pintu kelas Vino. Kini 
ditangannya sudah ada bekal makanan yang akan diberikan 
pada Vino nanti. 


la meremas dadanya, mengurangi rasa gugup yang amat 
terasa. Diintipnya sekilas keadaan dalam kelas Vino. Ramai. 
Sangat ramai malahan. Hal itu membuat Serlyn ingin 
kembali detik itu juga ke kelasnya. Persetan sama 
kesepakatan itu! 


"Loh Serlyn? Ngapain?" 


Langkah Serlyn yang ingin kembali terhenti saat mendengar 
seseorang menegurnya. la membalikkan badan dan 
langsung berhadapan dengan Varel, teman dekat Vino. 


"Kenapa bengong?" tanya Varel lagi. 
"Eh anu--kak, itu..." 


Varel mengangkat alisnya bingung. Kenapa ini anak jadi 
kayak takut gini? Perasaan muka ganteng gue gak nyeremin 
deh, batinnya. 


Pandangan Varel tertuju pada kotak bekal yang dipegang 
Serlyn. "Ooh gue tau ni. Lo nyari Vino kan?" 


"Iy-ya kak" 


"Masuk aja gih. Vino didalem tu lagi ngegame" ucapnya 
pada Serlyn. "Vinoo lo dicariin!" 


Serlyn membelalakan matanya. Enak banget Varel teriak 
teriak kayak gitu. Gak tau apa ya kalau Serlyn udah mau 
tenggelam aja rasanya. 


Varel pergi dan meninggalkan Serlyn sendirian. la meremas 
roknya pertanda gugup. Tak lama kemudian, muncul lah 
sosok Vino yang berjalan ke arahnya. 


Serlyn diam saja sembari menundukkan kepalanya. la juga 
yakin, wajahnya pasti memerah saat ini. 


"Kok ga masuk?" 


Pertanyaan konyol. Iyakali Serlyn masuk kedalam! Yang ada 
dia jadi pusat perhatian disana. Vino kalau ngomong suka 
iya deh. Jadi pengen tampol. Eh gak tega! 


Serlyn mengangkat wajahnya. "Malu lah" cibirnya 
kemudian. 


"Yaudah masuk gih. Sama gue" 
"Harus banget ya? Ditaman aja gimana?" 


Vino menggeleng tegas. la menunjuk kedalam kelasnya 
dengan dagu, sebagai isyarat agar Serlyn mau masuk. 


Serlyn memasang wajah memelasnya kepada Vino. 
Berharap laki laki itu sedikit iba dan mengasihaninya. 


"Udah. Ayo!" 


Berikutnya yang dirasakan Serlyn adalah pergelangan 
tangannya yang digenggam oleh Vino. Laki laki itu menarik 
lembut tangannya masuk ke dalam kelas. 


Mereka kini berjalan memasuki kelas Vino. Baru tiba 
didepan kelas saja, semua mata langsung tertuju pada 
keduanya. Bahkan, kelas yang tadinya ramai kayak pasar 
berubah sehening ini. Hey, seorang Alvino Pranata Davish 
mengajak ceuwek?! Menggandengnya pula! 


sumpah! 


Vino tak menanggapi pandangan teman temannya. Ia 
dengan santainya membawa Serlyn berjalan menelusuri 
lorong demi lorong hingga sampai ditempat duduknya. 


Disana ada Steven yang sibuk dengan gadgetnya. Ya, disaat 
semua orang heboh sendiri, Steven malah menulikan mata 
dan pendengarannya. la lebih memilih berkutat dengan 
dunia gamenya. 


"Ekhm" deham Vino pelan. Dan itu berhasil mengalihkan 
Steven dari dunia gamenya. 


Steven mengangkat sebelah alisnya. Begitu melihat ada 
Serlyn disamping Vino, ia beranjak pindah tempat duduk 
saat mendapat kode dari Vino. Untung peka lo Stev... 


Vino duduk ditempat duduknya sendiri. la menyuruh Serlyn 
untuk duduk disebelahnya. Gadis itu menurut saja. Kini 
mereka duduk bersebelahan. Vino menyodorkan tangannya 
ke arah Serlyn. 


Serlyn yang paham lantas menyerahkan kotak bekal yang 
dipegangnya sedari tadi. la mengamati Vino yang membuka 
penutup bekal itu. 


Soal kebingungannya semalam, Serlyn memutuskan untuk 
menghubungi Vino saja. la menanyakan makanan apa yang 
harus dimasaknya. Dan dengan senang hati Vino 
mengatakan untuk membuat nasi goreng sosis dilengkapi 
suiran ayam. 


Vino menyerahkan kotak bekal itu pada Serlyn. la hanya 
membukanya saja, belum memakannya sedikitpun. 


"Apa?" tanya Serlyn yang tak paham. 
"Suapin" 


Serlyn melebarkan matanya tak percaya. Yang benar saja! la 
menggeleng cepat. "Lo Gila" 


"Gue waras. Ganteng juga" ucap Vino kelewat PD. 
"Diih. Sejak kapan lo jadi narsis gini?" 


Serlyn tidak lagi menggunakan embel embel kakak saat 
berbicara pada Vino. Bodo amat, toh Vino nya juga gak 
terganggu . 


"Udah buruan. Atau lo semakin lama dikelas gue" 


Sontak saja Serlyn langsung mengedarkan matanya. Masih 
sama. Mereka masih saja menjadi pusat perhatian. Serlyn 
menelan salivanya susah payah. la tidak mau terlalu lama 
terjebak dalam situasi ini. Tidaaakkk! 


Serlyn langsung merebut kotak makan dari tangan Vino. la 
menyendokkan makanannya, lalu dengan ragu ragu 
mengarahkannya ke mulut Vino. 


Vino menerimanya dengan senang hati. Dalam hati ia 
tertawa keras melihat wajah dongkol gadis dihadapannya. 
Vino merebut sendok ditangan Serlyn. la kini beralih 
menyuapi gadis itu. 


Serlyn masih tidak mau membuka mulutnya untuk 
menerima suapan Vino. la sudah menahan malu sedari tadi. 
Kali ini apalagi Ya Tuhaaannn! 


"Makan. Atau lo--" 


Serlyn lantas menerima suapan itu dengan cepat. la 
mengabaikan tatapan teman sekelas Vino dan terus 
mengabaikan desas desus tentang dirinya dengan Vino. 
Yang ia pikirkan sekarang hanyalah segera keluar dari 
tempat ini! 


Dalam hati, Serlyn tidak henti hentinya mengumpati Vino. 
Ngakunya aja dingin, tapi sekarang apa yang didapati oleh 
Serlyn? Vino yang jahil, manja dan Vino yang terus menebar 
senyum kemenangan karna berhasil membuat Serlyn 
menahan mati matian rasa malunya. 


Holaaaaa 
Jangan lupa Votement ya, biar cepet update nya 
See You Next Part Readerss!! 
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26. Hujan 


' Kenapa hujan turunnya air? Kalau turunnya aku 
nanti jadi rebutan: v ' 


-Love in SMK- 


Happy Reading 


Serlyn dan Vino sudah semakin dekat saja. Walaupun 
terkadang kedekatan mereka sebagian besar hanya diisi 
pertengkaran pertengkaran kecil. Kabar kedekatan 
keduanya sudah menyebar satu sekolah. Maka tak jarang 
Serlyn mendapat tatapan membunuh dari fans fans Vino. 


Kali ini mereka sedang dalam perjalanan pulang sehabis 
latihan nyanyi seperti biasa. Ngomong ngomong, festival 
sekolahnya hanya tinggal tiga hari lagi. 


"Kak" panggil Serlyn. Mereka kini berjalan ke parkiran 
sekolah, yang seperti biasa sudah sepi. 


"Hmm?" 

"Kok Serlyn ngerasa pengen ganti lagu lain ya" 
"Yakin? Festivalnya tinggal tiga hari lagi" 

"Kita kan lumayan cepet ngapalin lagunya kak" 


"Gue sih terserah" 


Serlyn tersenyum puas. la sudah ada ide untuk 
menampilkan lagu apa saat festival sekolah nanti. "Nanti 
Serlyn kabari lewat WA" 


"Ok" 


Vino dan Serlyn meninggalkan sekolah. Sudah jadi 
kebiasaan Vino untuk mengantar Serlyn pulang setiap 
selesai latihan. Baginya, itu sudah menjadi tanggung jawab 
dirinya. 


Serlyn fine fine saja. Toh, dengan begitu ia bisa hemat 
ongkos pulang kan? 


Langit sore cukup mendung dan tidak lagi menampakkan 
sinar jingganya. Hal itu membuat udara terasa semakin 
dingin saja. Baik Vino maupun Serlyn bungkam saat rintikan 
air hujan satu persatu mulai turun membasahi tubuh 
mereka. 


"Neduh dulu kak. Dingin banget ini" teriak Serlyn agar 
suaranya didengar Vino. Bahkan ketika berteriak saja, 
suaranya terdengar kecil akibat teredam air hujan. 


"Bentar. Gue cari tempat teduh dulu" ucap Vino ikut 
berteriak. 


Serlyn sudah menggigil kedinginan. Bibirnya bergemelatuk 
hebat. Saat cuaca dingin saja daya tahan tubuhnya tidak 
kuat. Apalagi ini, sudah cuaca dingin ditambah guyuran air 
hujan. Lengkap sudah! 


Vino yang peka pun menyadari bahwa gadis dibelakangnya 
ini kedinginan. Baik ia maupun Serlyn sama sama tidak 
membawa jaket pula. Jadi ia harus bagaimana? 


Serlyn tersentak saat tiba tiba tangan kekar Vino menarik 
tangannya hingga kini kesannya Serlyn memeluk Vino dari 
belakang. Detik berikutnya Serlyn lebih terkejut lagi tatkala 
tangannya digenggam erat oleh sebelah tangan Vino. Jadi 
kini Vino hanya menyetir dengan satu tangan. 


Rasa hangat menjalari tubuh Serlyn saat Vino justru meniup 
niup tangannya yang digenggam oleh laki laki itu. Serlyn 
dengan tidak sungkan lagi menyenderkan kepalanya pada 
punggung Vino. la terhanyut dalam kenyamanan ini, 
ditambah lagi wangi maskulin dari tubuh cowok ini 
membuatnya tersenyum ditengah derasnya air hujan. 


Vino tersenyum kecil menyadari tubuh Serlyn yang sudah 
tidak menggigil lagi. la lega, walaupun dirinya yang harus 
merasa kedinginan diterpa derasnya hujan dari arah depan. 
Yeah, setidaknya Vino merasa berguna untuk Serlyn. 


Motor berhenti didepan sebuah halte bus. Vino turun dari 
motornya, lalu membantu Serlyn untuk ikut turun juga. la 
menuntun gadis itu untuk duduk bersebelahan dengannya 
dibangku halte. 


Mereka terdiam mendengarkan gemericik air hujan yang 
menemani keheningan antar keduanya. 


"Masih dingin?" tanya Vino menatap Serlyn disebelahnya. 


Serlyn yang awalnya memperhatikan rintikan air hujan, 
menolehkan kepalanya ke samping saat Vino bertanya. 
"Lumayan, tapi udah agak mendingan" jawabnya kemudian. 


Vino menganggukkan kepalanya. la menarik kedua tangan 
Serlyn dan menggengamnya dengan erat, menyalurkan 
kehangatan. Serlyn tentu saja terkejut, tapi itu hanya 
sesaat. Karna selanjutnya yang Serlyn rasakan adalah 
pipinya yang memanas. 


"Lo kepanasan? Pipi lo merah" ujar Vino polos. 
"Eng--gak kok" 


Serlyn buru buru mengalihkan tatapannya untuk 
menyembunyikan pipinya yang memerah. 


Vino yang paham kalau Serlyn salah tingkah pun berniat 
menjahilinya kembali. "Padahal hujan, tapi kok lo kepanasan 
sih?" 

Serlyn berdecak karna Vino terus terusan membahas hal itu. 
"Siapa yang kepanasan? Orang Serlyn kedinginan juga" 
ucapnya kesal. 


"Terus ini apa merah merah?" ucap Vino seraya menoel noel 
pipi Serlyn. la menusuk nusuk pipi gadis itu dengan jari 
telunjuknya. 


"Jangan mulai deh jahilnya kak" gerutu Serlyn. 
"Oke deh. Enggak lagi" 


Mereka kembali diam. Namun deringan ponsel Vino 
memecah keheningan tersebut. Vino merogoh sakunya dan 
mengeluarkan ponselnya yang terus bernyanyi. 


Vino mengernyitkan dahinya sesaat saat melihat nama yang 
tertera diponselnya. la melirik ke arah Serlyn yang 
memandangnya penuh tanya. 


"Halo, Mir" 
"Iya sama gue" ucap Vino sambil menatap Serlyn sebentar. 


"Aman kok, tenang aja" ucap Vino lagi menyahuti 
pertanyaan Mira diseberang sana. 


"Siip" 


Vino berbalik kembali ke arah Serlyn setelah Mira 
mengakhiri panggilan. 


"Mira?" tanya Serlyn 
"Iya" 
"Kenapa?" tanya Serlyn lagi 


"Dia nanyain lo. Katanya Bang Justin neleponin lo tapi gak 
dijawab" jawab Vino 


Serlyn menepuk jidatnya. la lupa telah mensilentkan HP 
nya. Serlyn buru buru mengambil Handphonenya. Terdapat 
puluhan pesan dan panggilan tak terjawab dari abangnya. 


"Kak, kita kapan pulang?" 


Serlyn bertanya dan menghampiri Vino yang tengah 
menengadahkan tangannya menampung air hujan. la pun 
ikut bermain hujan seperti halnya yang dilakukan oleh Vino. 


"Tunggu reda" ucap Vino tanpa mengalihkan tatapannya. 


Ck. Serlyn mendecak kesal. Mau sampai kapan mereka 
terjebak disini? 


"Gue mau nanya" 


Ucapan Vino lantas membuat Serlyn menatap laki laki itu. 
"Tumben. Mau tanya apa?" 


"Kenapa hujan turunnya air?" 


Unfaedah. Tidak adakah pertanyaan lain yang lebih 
berbobot? Setidaknya jangan menanyakan pertanyaan 


konyol seperti itu. 
"Takdir" jawab Serlyn malas 
"Salah" 


Serlyn mengerutkan keningnya. Jangan bilang Vino akan 
menjelaskan secara detail proses terjadinya hujan? Ini sama 
Saja seperti mendengarkan Pak Bambang, guru SD nya dulu 
saat menjelaskan tentang siklus terjadinya hujan. 


"Jadi apa?" tanya Serlyn menatap Vino 


Vino balik menatap Serlyn. la menyunggingkan senyum 
tipis. "Karna kalau turunnya aku, ntar jadi rebutan" 
jawabnya tanpa beban. 


Sungguh, kalau yang didepannya ini bukanlah kakak kelas 
yang harus dihormati, ingin rasanya Serlyn menimpuk muka 
sok kegantengan Vino dengan novelnya yang paling tebal. 
Eh, emang ganteng sih! 


Tingkat kenarsisan lo makin parah, Vin!! 


Serlyn bangun dari tidurnya, setelah kemarin ia diintrogasi 
penuh oleh abangnya. Kemarin Vino mengantarnya sampai 
rumah pukul delapan malam. 


Kepalanya disandarkan sebentar karena terasa agak pusing. 
Untungnya, walaupun marah marah Justin tetap perhatian 
padanya. Abangnya itu sudah menyiapkan air hangat untuk 
Serlyn mandi. 


Serlyn beranjak dari tempat tidur dan bergegas ke kamar 
mandi membersihkan diri untuk ke sekolah. la tidak mau 
libur hanya karna sakit sedikit. Lagian festival sekolah 
hanya tinggal dua hari lagi. 


Lima belas menit berlalu, Serlyn sudah siap dengan 
seragam sekolahnya. la turun ke bawah sembari menenteng 
tas sekolah. Dimeja makan sudah ada Justin yang duduk 
manis menunggunya. 


"Lama ya bang?" tanya Serlyn langsung duduk dihadapan 
Justin. 


"Sadar diri aja" ucapnya acuh lalu memakan sarapan pagi. 


Serlyn hanya terkekeh kecil menanggapi abangnya. la ikut 
menikmati sarapannya sama seperti Justin. 


"Kemarin lo dianter siapa?" tanya Justin 

"Temen bang" 

"Cowok apa cewek?" 

"Eh- bang, udah siang ini. Ayo berangkat cepet" 


Serlyn sengaja mengalihkan pembicaraan tersebut. Kalau ia 
jawab, yang ada Justin tidak akan berhenti melontarkan 
pertanyaan. 


"Yaudah, minum susu dulu gih" 


Serlyn menggeleng keras. la tidak suka susu karna rasanya 
itu errw tidak bisa dideskripsikan. 


Justin menghela nafasnya. Mau sampai kapan pun ia paksa 
adiknya itu untuk meminum susu, pasti hanya ada 
penolakan keras dari Serlyn. 


Justin 


Jangan lupa Votement Readers 
Wajib loh ya wkwkwk 
See You Next Part!!! 
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27. Unicorn Cafe 


' Kalo cuman bikin nyaman mah springbed juga bisa ' 


-Love in SMK- 


Happy Reading 


Vino berjalan ke arah kelas Serlyn saat ini. Tadi ia dipinta Bu 
Windi untuk menemui Serlyn dan datang ke ruangannya. 
Tentu saja dengan Vino sekaligus. 


"Ada Serlyn?" tanya Vino pada salah satu teman kelas 
Serlyn. 


Amel, yang ditanya oleh Vino hanya diam saja. la tak 
menyangka seorang Vino sang Most wanted nya SMK 
Galaksi akan mengajaknya bicara seperti ini. Ditambah lagi 
Vino itu mirip oppa oppa korea yang sering ditontonnya. 
Menakjubkan! 


Vino yang lelah karna pertanyaannya tidak ditanggapi pun 
memilih pergi. la langsung masuk kedalam kelas Serlyn. Oh, 
sepertinya keputusan Vino untuk masuk salah. Hal yang 
didapatinya sekarang malah teriakan tertahan dari para 
kaum hawa. 


Vino merutuki dirinya yang lupa kalau kelas Tata Busana 
seluruhnya dihuni oleh cewek. la menghela nafas pelan, lalu 
menatap Mira yang ada dipojok kelas. Tatapannya meminta 
bantuan. 


Mira yang paham abangnya ingin menemui Serlyn pun 
mengarahkan dagunya ke kursi diseberangny. Vino 
mengikuti arah pandang Mira. 


Disana, ia melihat Serlyn yang tengah tertidur dengan 
menjadikan lengannya sebagai bantalan. Sedangkan 
didepan gadis itu sudah ada kipas angin mini yang 
membuatnya semakin nyenyak tidur. 


Vino menghampiri Serlyn dengan mengabaikan tatapan 
memuja seluruh penghuni kelas ini. la duduk dikursi depan 
Serlyn. 


Gadis itu masih saja memejamkan matanya, tanpa tahu 
kalau sekarang Vino tepat berada dihadapannya. Vino 
mematikan kipas eletrik tersebut. Hal itu membuat Serlyn 
terusik dan akhirnya membuka mata. 


Serlyn kesal akibat tidurnya yang diganggu. Padahal ia tadi 
sudah berpesan agar tidak ada yang mengganggu tidurnya. 
la butuh istirahat saat ini lantaran kepalanya masih lumayan 
pusing. 


"Gue kan udah bilang, jang--" Serlyn tak melanjutkan 
omelannya. "Eh, kak Vino?!" ucapnya terkejut 


Vino hanya menaikkan satu alisnya. "Jangan apa?" 
tanyanya. 


"Itu kak. Jangan...jangan lupa bangunin Serlyn maksudnya" 
jawab Serlyn tersenyum canggung. 


"Percaya, jangan?" cibir Vino. 


"Udah tau orang masih enak enak tidur, malah dibangunin. 
Untung cogan" gerutu Serlyn pelan. 


"Lo ngomong sesuatu?" ucap Vino memicingkan matanya 


"Ah enggak, kakak ngapain disini?" 


"Lo ngusir?" 


Astaga. Serlyn mengurut dadanya sabar. la tersenyum 
semanis mungkin menghadapi Vino. Namun semua orang 
juga tau kalau senyumannya ini dipaksakan. 


"Enggak kak, Serlyn tanya doang" 
"Ikut gue" 


Vino menarik tangan Serlyn. Ini anak emang hobinya tarik 
tarik tangan ya. Untung gak hobi tarik ulur perasaan. Eh? 


Mereka menelusuri koridor sekolah dengan posisi yang 
masih sama, yaitu Vino yang menggenggam tangan Serlyn. 
Kini mereka telah sampai didepan pintu ruangan Bu Windi. 


Serlyn yang tiba tiba berhenti membuat langkah Vino yang 
akan membuka knop pintu ikut berhenti. "Apa?" tanya Vino 
tak mengerti. 


Serlyn tak menjawab, ia hanya melirikkan matanya ke arah 
genggaman tangan mereka. Iyakali mau masuk ketemu 
guru, tapi masih pegang pegangan tangan sih? 


Vino langsung melepaskan genggaman tangannya pada 
Serlyn. la memalingkan wajahnya dan segera meraih knop 
pintu untuk mengalihkan salah tingkahnya. Serlyn 
tersenyum kecil melihat tingkah Vino. Bisa juga ya seorang 
Vino salting? Jadi lucu dehhh... 


Keduanya melangkahkan kaki masuk ke dalam. Tampak 
disana Bu Windi sudah menunggu kedatangan mereka. 


"Duduk Vin, Ser" 


Serlyn dan Vino mengangguk patuh lalu duduk 
bersebelahan, langsung berhadapan dengan Bu Windi. 


"Jadi, gimana latihannya? Lancar?" tanya Bu Windi. 


"Lancar Bu" jawab keduanya serempak. Mereka sempat 
bertatapan sejenak, lalu kembali membuang muka. 


"Wahh, ngomong nya aja udah kompak gini" ucap Bu Windi 
tersenyum kecil. 


"Begini, festival sekolah kan tinggal dua hari lagi. Jadi ibu 
mau hari ini kalian tidak usah mengikuti pelajaran saja. 
Kalian bisa pergunakan waktu untuk berlatih. Nanti ibu 
yang ijinkan" jelas Bu Windi panjang lebar. 


Serlyn mengangguk antusias. Kapan lagi bisa bebas dari 
pelajaran yang membuat sakit kepala? 


Vino hanya tersenyum kecil. la turut senang akan berita ini. 
Itu artinya ia bisa menghabiskan waktu lebih lama dengan 
Serlyn kan? Vino suka itu. 


"Lo gak latihan lagi kan Ser?" tanya Mira 


"Iya. Tadi kan udah seharian" jawab Serlyn sambil 
melangkahkan kakinya keluar kelas bersama ketiga 
temannya. 


Kelas sudah kosong saat ini, hanya tersisa dirinya beserta 
teman dekatnya saja. Mereka memang merencanakan akan 
pergi nongkrong nongkrong sebentar disalah satu Cafe. 
Itung itung Ouality Time gitu lah.. 


"Eh kita mau kemana ini?" tanya Ryska 


"Iya. Gue udah batalin janji sama Rendy. Awas aja kalo kita 
gak jadi hangout" ucap Gita 


Serlyn, Mira dan Ryska memandang sinis ke arah Gita. 
Mereka memberikan tatapan membunuh, membuat Gita 
kicep sendiri. 


"Eh santay dong mukanya. Gitu amat" ucap Gita kikuk 
"Udah udah, cabut yuk buruan" ujar Ryska menengahi. 


Mereka berjalan beriringan keluar sekolah. Rencananya hari 
ini mereka ingin hangout selagi Serlyn free latihan. Yah, 
Serlyn juga menyadari kok kalau waktunya bersama 
sahabatnya sekarang berkurang. Bahkan ia lebih sering 
menghabiskan waktu dengan Vino. 


Untuk masalah ekskul paskibnya, pihak sekolah sudah 
mengijinkan Serlyn untuk vakum sebentar dari kegitan 
ekstra kurikuler. 


Mira menghentikan taksi yang melintas dijalan raya. Mereka 
memang memutuskan untuk menaiki taksi saja menuju cafe 
terdekat dari sini. 


"Unicorn Cafe pak" ucap Mira pada supir. 


Ketiganya memandang Mira penuh tanya. Rasanya mereka 
masih asing dari nama Cafe tersebut. Cafe baru? 


"Unicorn Cafe?" tanya Serlyn 


"Iya. Pasti kalian suka deh tempatnya" jawab Mira 
tersenyum meyakinkan. 


Perjalanan selama dua puluh menit yang diisi canda tawa 
terasa begitu cepat berlalu. Kini mereka sudah memasuki 


area Cafe. 


Serlyn berdecak kagum dengan interior bagian dalam Cafe. 
Semuanya didesain dengan bertemakan Unicorn, tapi masih 
meninggalkan kesan rapi dan nyaman. 


"Ck. Gue suka tempat ini" decak Ryska kagum. 


"Hooh, gak sia sia gue batal ngedate sama Rendy" timpal 
Gita. 


Mereka duduk dimeja dekat jendela. Posisi duduk mereka 
saling berhadapan. Serlyn berhadapan dengan Mira, dan 
disampingnya ada Gita yang berhadapan dengan Ryska. 


Pelayan datang membawakan menu, dan mereka 
memutuskan untuk memesan menu yang sama saja. 


"Lo tau dari mana Cafe ini?" tanya Serlyn yang belum puas 
bertanya tadi. la tidak bisa dibiarkan dalam keadaan kepo, 
atau konsekuensinya Serlyn tidak bisa tidur malam nanti. 


"Ada deh, ini Cafe kan baru buka. Gue gak sengaja lewat 
semalem" 


Serlyn ber oh ria saja mendengar jawaban Mira. Cafe baru 
toh.. 


Selang beberapa lama, pelayan kembali datang membawa 
pesanan mereka. Hal itu membuat perbincangan ke 
empatnya terhenti. Mereka lebih tertarik dengan isi nampan 
yang baru saja diletakkan ditengah tengah meja. 


Serlyn memandang makanan didepannya dengan berbinar, 
tak jauh beda dengan teman temannya. Bentuk cupcake 
nya itu lho..., imut abis! 


Tanpa membuang waktu lagi, makanan dan minuman itu 
telah diambil alin oleh semuanya. Mereka menikmati semua 
ini. 


"Kabar lo sama Vino gimana Ser?" tanya Gita 

Serlyn memandang Gita sejenak. "Baik" 

"Maksud gue, hubungan kalian gimana?" jelas Gita lagi. 
Serlyn hampir tersedak makanannya. Sialan si Gita! 
"Ya--ya gitu" 


Serlyn sendiri bingung dengan hubungannya dengan Vino. 
Kalau dibilang deket sih iya, tapi kalau ditanya pacaran ya 
enggak. 


"Lo- nyaman gak sama dia?" kali ini Mira yang ikut bertanya 
"Nyaman sih" jawab Serlyn singkat 


"Aelah, kalo cuman nyaman mah springbed dirumah gue 
tiap hari buat nyaman" timpal Ryska 


Serlyn segera melempar Ryska dengan remahan cupcake. 
"Sembarangan kalo ngomong" sinis Serlyn 


"Gue ngomong fakta" ucap Ryska terkekeh 
"Urusi aja hubungan lo sama Reno" 


Serlyn tersenyum miring melihat Ryska yang gelagapan 
dibuatnya. Mira dan Gita pun memandang Ryska penuh 
intimidasi meminta penjelasan. 


Rasain lo Rys, HAHAHA!! tawa jahat Serlyn dalam hati. la 
lantas memakan makanannya yang sempat tertunda. Serlyn 


mengabaikan tatapan Ryska yang memandangnya penuh 
amarah. 


Jangan lupa Votement Readerss 
Wajib loh ya wkwk 
See You Next part!! 


Desember, 2019 


CAST 
Oke, jadi disini aku mau kasih Cast pemeran dicerita 
LOVE IN SMK . Ada cast yang aku ubah, karena aku 


rasa itu kurang cocok. Yang aku ubah cuman cast 
nya Justin doang kok 


Serlyn 


Mira 


Gita 


Ryska 


Vino 


Agam 


Reno 


Steven 


Varel 


Afan 


Justin 


28. Pak Dino ganteng 
' Aku malu. Kamu mana tau ' 
-Love in SMK- 
Happy Reading 


"Ke kalimantan bawa kunang kunang. Mantan ya mantan, 
jangan dikenang kenang" 


Pantun absurd ala Reno dan Agam kembali mengisi jam 
kosong kali ini. Emang ya, di SMK itu lumayan sering ada 
jam kosong. Tapi sekalinya full day, ya kembali serius 
menekuni pelajaran. 


"Azeeekkk. Lanjut" teriak kawan kawan sekelas Vino dengan 
heboh. 


Vino hanya memperhatikan saja tingkah gila sahabatnya. 
Setidaknya pantun absurd mereka membuat hiburan 
tersendiri. 


"Ada tikus makan roti. Putus? Ya cari lagi" teriakan pantun 
Agam membahana diseisi kelas. 


"Uwuwuwuu" ucap beberapa teman sekelasnya sambil 
terkekeh. 


"Perut besar makan micin. Emang dasar bucin!" Reno 
menimpali 


"Hhhaah. Lanjut lagi lanjuutt" 


Sorakan ramai penghuni kelas TKR semakin riuh saja. 
Mereka ya gini, kalau keluar kandang aja pada masang 


muka dingin. Tapi kalau udah didalam kelas, ckckck... 
ampun DJ lah hmm. 


Tiba tiba suasana yang tadinya riuh ramai menjadi hening 
seketika. Vino memandang bingung sesaat, lalu seketika 
paham saat mendapati ' Snow white ' berdiri diambang 
pintu kelas. 


Snow white itu lumayan galak kalau marah. Selain murid 
dikasih hukuman yang aneh aneh, terkadang pun nilai jadi 
jaminannya. Padahal udah bau tanah, tapi kelakuan kagak 
ada bagus bagusnya sama siswa. 


"Ini kelas atau pasar?" ucapnya menyindir tajam. 


"Kelas lah pak. Udah tau disekolah kita gak ada pasarnya" 
ucap Reno santai. 


Agam menepuk jidatnya, ia lalu menyenggol pelan lengan 
Reno. "Lo bisa diem?" 


"Apa?" tanya Reno 


"Lo gak liat tanduk snow white udah muncul dua hah?!" 
gerutu Agam kesal. 


Reno memperhatikan raut muka gurunya yang sudah 
memerah. Memang benar kata temannya kalau tanduk itu 
sudah keluar. 


"Kalian semuaa--" ucap Pak Dino sambil memandang 
seluruh isi kelas. "Bapak akan hukum!" tegasnya 


Vino mendesah malas, bukannya ia tidak mau menjalani 
hukuman itu. Tapi hukuman dari Pak Dino itu terkesan aneh. 
Yang pastinya lain dari yang lain. 


"Sekarang kalian ambil kertas karton. Tulis disitu bacaannya 
Pak Dino ganteng!" 


Varel melongo "Haah?" 


"Apa ha ha?! Buat sekarang. Habis itu kalian kalungkan 
dileher kalian! Cepet!" 


See? Hukuman yang aneh kan. Pak Dino itu selalu buat 
hukuman yang menguntungkan dirinya. Pernah waktu itu, 
mereka juga pernah dihukum untuk membersihkan 
mobilnya, dan parahnya lagi si Agam pernah dihukum untuk 
mencabuti rambut putih Pak Dino. Parah abis! 


"Habis dikalungi dileher apa lagi pak?" tanya Varel jengah. 


Pak Dino tersenyum sebentar. Senyum yang dimanis 
maniskan, padahal nggak ada manisnya sama sekali. Yang 
ada pait! 


"Habis itu kalian keliling lapangan ramai ramai" ucapnya 
menunjukkan smirk. 


Varel melototkan matanya. la tak habis fikir jalan pikiran 
gurunya itu. Sedangkan Vino hanya menghela nafas pasrah. 
Jatuh sudah harga dirinyaaa.. 


Maka dengan terpaksa, tanpa ada keikhlasan mereka 
mengerjakan perintah konyol itu. Tidak sedikit siswa yang 
mengumpati Pak Dino. 


Jam kosong bagi kelas Tata Busana sama saja artinya seperti 
biasa. Selalu disibukkan dengan tugas, tugas, dan tugaass! 
Tidak ada waktu bagi Serlyn dan teman temannya untuk 
beristirahat barang sejenak. 


Walaupun guru kejuruan sudah mewanti wanti untuk tidak 
terlalu memfosir waktu, tapi apalah daya. Banyaknya tugas 
membuat mereka sibuk berkutat dengan mesin jahit, jarum 
sulam dan buku pola. Rasanya tugas tugas ini seperti kasih 
ibu saja. Tidak terhingga sepanjang masa! 


Tapi sebenarnya guru kejuruan itu tidak mengharuskan agar 
tugas cepat dikumpul. Tapi ya tidak boleh terlalu santuy 
juga, yang penting rapi. Disini yang menjadi masalah itu, 
teman teman sekelas Serlyn yang pantang istirahat sebelum 
tugas selesai. Jadi yah, Serlyn sendiri bersama ketiga 
temannya harus mengimbangi dong ya? 


"Ilegal dulu ayoo" rengek Mira yang memang sudah lapar. 


Serlyn tau, kalau Mira itu jarang sarapan pagi karna 
terkadang Ibunya tidak sempat memasak waktu pagi. 
"Bentar Mir. Tinggal jahit pinggir ini" ucapnya kemudian. 


Sedikit info, kalau ilegal itu sebenarnya termasuk kantin. 
Kantin ilegal. Maksudnya, kantin ini terletak dipaling pinggir 
lingkungan sekolah. Akhir akhir ini mereka memang sering 
pergi ke sana, karena kantin sekolah selalu ramai oleh anak 
laki laki. Anak anak teknik. 


Bukannya Serlyn dan temannya fobia laki laki atau apa. Tapi 
mereka paling tidak suka berdesakan. Ditambah lagi ukuran 
tubuh anak laki laki disekolah ini kebanyakan tinggi besar. 
Jadi mereka merasa berdiri paling kecil gitu. 


"Ayo. Keburu masuk" ajak Serlyn. 

Mira yang mendengarnya langsung berdiri dari tempat 
duduk dengan semangat. "Gita, Ryskaaa! Woi ayo" teriak 
Mira 


"Kemana?" tanya Gita 


“Ilegal lagi?" Ryska bertanya sambil menaikkan satu alisnya. 
"Iya. Ayo ilegal" 


Mereka berjalan ke arah kantin ilegal berbarengan. Posisinya 
kini Mira paling depan, sedangkan Serlyn, Gita dan Ryska 
hanya mengekor dari belakang. 


"Tali sepatunya lepas tuh dek" tegur seorang kakak kelas. 
Sepertinya dari jurusan TKJ. 


Serlyn otomatis melihat ke arah sepatunya. Memang benar, 
tali sepatunya lepas lagi. Padahal tadi perasaannya, ia 
sudah mengikat dengan benar. Serlyn sendiri juga aneh, 
kenapa bisa lepas secepat ini. 


Mira yang berada didepan membalikkan badannya 
menghampiri Serlyn. "Ck. Gue kan udah bilang iket tali 
sepatu itu yang kuat, jadi gak lepas mulu. Kebiasaan banget 
sih" omel Mira. 


"Hhehe sorry. Tadi udah gue iket kok. Sumpah" ucap Serlyn 
menunjukkan jari telunjuk dan tengahnya. 


Mira hanya memutar bola matanya malas. la tidak mau 
memperdebatkan hal semacam ini. 


"Udah deh, ayo ke ilegal" ujar Gita 

"Hooh, gue udah laper banget ini" timpal Ryska 
"Anak lo udah kelaperan Rys?" papar Serlyn 
Ryska melotot kesal. "Amit amitt" ucapnya 


Ke empatnya lantas melanjutkan jalan hingga sampai 
dikantin ilegal. Tidak terlalu ramai sih, hanya ada beberapa 
saja. Mungkin karna letaknya yang jauh. Maybe? 


Dan, seperti biasa mereka memesan bakso siomay dan es 
jeruknya. Seperti biasa pula mereka membungkusnya saja 
dan akan memakannya dikelas nanti. 


Saat perjalanan kembali ke kelas, Serlyn memcingkan 
matanya saat melihat segerombolan siswa laki laki tengah 
mengelilingi lapangan. Mereka berjalan dengan berbaris 
rapi. 


Tepat saat itulah, Serlyn melihat Vino dibarisan paling 
depan bersama teman temannya. Entah apa yang mereka 
perbuat sampai menjadi pusat perhatian seluruh siswa. 


Saat jarak Serlyn semakin dekat dengan Vino, ia 
melebarkan matanya melihat tulisan diatas karton yang 
dikalungkan dileher masing masing anak TKR. Seriosly?! 


Ryska menutup mulutnya menahan tawa. Gita sudah 
tertawa lantaran tak tahan lagi. Sedangkan Serlyn ikut 
tertawa seperti yang lainnya. 


Mira mengumpat kesal. "Ck. Ini pasti ulah Pak Dino! Buat 
malu abang gue aja aish" 


Entah perasaan Serlyn saja atau apa, saat ini wajah Vino 
memerah? Apa itu mungkin hanya karna sinar matahari 
saja? 


"Hhhhaa udah ayo ke kelas aja" ajak Serlyn yang diangguki 
semuanya. 


Mereka kembali ke kelas dengan masih membahas hal 
konyol dilapangan tadi. 


Votement nya jangan lupa Readerrss!! 
Hargai penulis dong 
See You Next Part 


Desember, 2019 


29. Festival Sekolah 


' Bisa gak kalau aku suka sama kamu, kamu juga 
suka sama aku? Biar ga ribet aja gitu ' 


-Love in SMK- 
Happy Reading 


Serlyn meremas rok yang dipakainya saat ini. la akan terus 
melakukan hal ini, jika saja lelaki yang disampingnya yang 
tak lain adalah Vino, menahan tangan Serlyn untuk tidak 
meremas roknya lagi. 


"Ntar kusut" ucap Vino 
"Biarin. Serlyn gugup banget ini" 
"Lo cuma mau tampil, bukan perang" 


Ck. Serlyn mendecak kesal mendengar penuturan logis 
seorang Alvino Pranata Davish. Memang, ini adalah hari 
dimana mereka akan tampil. Untuk pakaiannya, pihak 
sekolah tidak membenarkan memakai pakaian lain selain 
seragam sekolah, putih abu abu. 


"Kemarin aja lo semangat banget ngejekin gue" celutuk Vino 
sambil terkekeh kecil. 


Ya, semalam memang Serlyn menertawakan Vino habis 
habisan di Whatsaap. la mengejek Vino yang tengah 
dihukum Pak Dino kala itu. Sedangkan Vino hanya 
mendengar semua ejekan dari Serlyn dengan lapang dada. 


"Ya tapi ini kan beda kak" ujar Serlyn masih merasa nervous. 


"Gini aja deh, kalo lo bisa berhenti gugup dan tampil 
dengan lancar gue akan traktir lo makan coklat sepuasnya" 


Serlyn menolehkan kepalanya ke arah Vino dengan cepat 
setelah mendengar penawaran yang cukup menggiurkan 
itu. Eh, tapi darimana Vino tau kalau Serlyn suka coklat? 


"Kakak kok tau Serlyn suka coklat?" 

"Ya karna biasanya cewek kan suka coklat. Gue bener kan?" 
"True" jawab Serlyn tersenyum lebar. 

"Selain coklat lo suka apa?" 

"Hah??" ucap Serlyn tak paham. 


"Gue tanya, selain coklat lo suka apa Serlyn Angelica??" 
tanya Vino untuk kedua kalinya. 


Serlyn berfikir sejenak hal apa yang disukainya selain 
coklat. Ah iya, dia suka sekali rebahan! Tapi gak mungkin 
kan Serlyn jawab begitu? 


"Emm..., Serly suka kak Vino aja gimana?" ucap Serlyn 
menggoda Vino. 


Vino yang gemas pun mencubit hidung mancung gadis 
dihadapannya. "Lo cewek, tapi jago gombalin cowok ya?" 
ucapnya terkekeh. 


Serlyn ikut terkekeh pelan, walau didalam hati 
membenarkan perkataannya tadi. la memang sudah jatuh 
dalam pesona Vino. Tapi laki laki itu? Entahlah, mungkin 
Serlyn hanya bertepuk sebelah tangan saja. SadGirl: "( 


"Heh kok ngelamun sih. Itu udah disuruh maju, ayoo!" 


Serlyn tersentak lalu mengikuti Vino yang sudah menarik 
tangannya. Oke, kali ini buang jauh jauh dulu soal cintanya 
yang tak terbalaskan. Saat ini yang perlu Serlyn lakukan 
adalah fokus untuk tampil. Agar nanti bisa makan coklat 
dan apapun itu yang berhubungan dengan coklat 
sepuasnya. 


Sebelum menaiki panggung, Serlyn menghembuskan 
nafasnya perlahan menghilangkan kegugupannya. And, 
akhirnya mereka berdua maju bersama. 


Teriakan histeris dari fans Vino menyambut kedatangan 
mereka saat dimana Vino naik ke atas panggung dengan 
gitar ditangan kanannya. Sedangkan Vino hanya memasang 
wajah datar seperti biasa. 


Serlyn juga membawa gitar, sama seperti Vino. Banyak anak 
teknik yang tertarik ingin mengetahui kalau seorang cewek 
bisa bermain gitar? Alhasil, suasana semakin ramai saja 
ingin menonton penampilan kedua pasangan yang nampak 
serasi itu. Sama sama cakep. 


Vino duduk dikursi yang telah disediakan. Disampingnya 
ada Serlyn yang juga duduk tak jauh darinya. Bahkan kursi 
mereka bersentuhan. 


Vino meraih mic. "Baik, disini saya akan menampilkan 
sebuah lagu bersama Serlyn" ucap Vino sambil melirik ke 
arah gadis disebelahnya. 


Gadis itu masih terlihat gugup, namun tampak 
disembunyikan kegugupannya itu. Vino tersenyum 
menenangkan, seolah berkata ' Its okay, you can do it ' 


Serlyn pun membalas senyuman Vino. la sudah 
menghilangkan semua rasa gugupnya. Bukan karena akan 
ditraktir makan coklat, BUKAN! Tolong jangan berfikir 


negatif dulu. la bisa tenang dan tidak gugup lagi itu karena 
senyuman Vino yang menenangkan. 


"Kami akan membawakan lagu, Teman Cintaku" ucap Vino 
lagi. 


Gitar mulai dipetik, dilanjutkan keduanya yang mulai 
bernyanyi dengan penuh perasaan. 


Bahagianya diriku, telah milikimu 
Tak pernah ku meragu 

Tak lagi ku mencari, cinta selain mu 
Takkan kutinggalkan, kamu 


Vino bernyanyi dengan suara rendahnya. la terus menatap 
Serlyn sembari tersenyum pada gadis itu. Teriakan para fans 
Vino tak hentinya habis. Padahal Vino bernyanyi untuk 
Serlyn, tapi entah kenapa justru mereka yang baper? 
Penganehan... 


Jika kudapat menata jalanku, 

Ku ingin kau slamanya denganku 

Engkau wanita tercantikku, ku ingin kau tau 
Maukah kau jadi teman cintaku 


Vino terus menatap Serlyn, tepat dimata gadis itu. Sungguh, 
ini bukanlah sebuah nyanyian semata. Sejujurnya ini 
sebagian besar ungkapan hati Vino untuk gadis 
disampingnya. Tapi, akankah gadis ini peka? 


Tak akan ku mencari cinta selain mu 
Takkan ku tinggalkan kamu 

Jika ku dapat menata jalanku 

Ku ingin kau slamanya denganku 


Serlyn memandang lekat Vino yang balik menatapnya. la 
takut mencintai sendirian, ia tidak mau itu. Serlyn ingin 


bersama Vino, selamanya... 


Engkau lelaki terbaikku, ku ingin kau tau 
Ku ingin kau jadi teman cintaku 


Serlyn ingin. Ingin Vino tau bahwa ia mencintainya. Bukan 
sekedar teman saja, tapi teman cinta Serlyn. 


jangan pergi dari hidupku 
( Vino) 


Tetap disini temaniku 
( Serlyn ) 


Sungguh ku tak mau kamu jauh dariku 
(Serlyn dan Vino) 


Mereka bertatapan sejenak, lalu mengukir senyum tulus. 


Jangan tak setia padaku 
( Vino ) 


Kau hanya untukku... 
( Serlyn dan Vino ) 


Tepuk tangan meriah diberikan ketika mereka 
menyelesaikan bait terakhir lagu ' Teman Cintaku ' yang 
dipopulerkan oleh Devano Danendra dan Aisyah Agilla. 


Teman teman Serlyn dan Vino yang menyaksikan 
penampilan mereka heboh sendiri. Apalagi temannya Vino, 
Agam dan Reno. Mereka tak henti hentinya bersiul 
menggoda keduanya. 


Sedangkan Ryska, Mira dan Gita tak mau menyia nyiakan 
momen langka ini. Mereka sibuk merekam aksi duet Serlyn 
dan Vino menggunakan Handphone masing masing. 
Kadangkala mereka baper sendiri dan ingin berteriak, 
namun mereka menggigit bibir mereka kuat kuat agar tidak 
berteriak histeris melihat adegan romantis antara Serlyn 
dan Vino. 


Serlyn dan Vino lantas bangkit dari kursi. Vino memegang 
tangan Serlyn, lalu keduanya membungkukkan badan 
bersamaan. Riuh tepuk tangan kembali terdengar ramai. 


Vino membawa Serlyn untuk bergabung bersama teman 
temannya, yang ternyata juga ada teman Serlyn disana. 


"Gila lo keren banget" ucap Reno heboh. 


Vino baru saja ingin membuka mulut, mengucapkan terima 
kasih. Namun hal itu tidak terjadi lantaran Reno yang 
kembali melanjutkan ucapannya. 


"Gue gak nyangka cewek kayak lo bisa sepinter itu main 
gitar. Keren!" lanjut Reno. 


Varel yang menyaksikan wajah dongkol Vino hanya terkekeh 
tanpa suara. Agam? Laki laki itu sudah terbahak duluan. 
Sedangkan Steven hanya menampilkan smirk mengejek 
untuk Vino. Membuat Vino rasanya ingin memukul kepala 
mereka satu satu. 


" Makasih kak. Tapi, Serlyn juga diajari kak Vino biar pinter 
main gitarnya" 


"Ooh diajari babang Vino toh" ucap Agam menaik turunkan 
alisnya ke arah Vino. 


Vino memberikan tatapan membunuh pada ke empat 
temannya agar berhenti menggoda dirinya saat ini. 


"Ampun bos" ujar Varel terkekeh 


Doble update hari ini 

Tinggalkan jejak ya, jangan lupa Votement karna itu 
berharga 

See You Next Part Readers!! 


Desember, 2019 


30. Janji Vino 


' Gausah repot cinta cintaan. Enakan juga rebahan ' 
-Love in SMK- 
Happy Reading 


Festival SMK Galaksi masih berlangsung meriah. Pihak 
sekolah juga mengijinkan anak anak dari sekolah lain untuk 
menghadiri festival ini. Jadilah sekarang, sekolah ini 
dibanjiri lautan para siswa. 


Saat ini kumpulan Serlyn dan Vino memilih mengasingkan 
diri dari keramaian sejenak. Mereka memutuskan untuk 
mojok dikantin saja. 


Serlyn merasa senang saat ini, dimana ia akhirnya bisa 
menduduki tempat nongkrongnya Vino dkk saat dikantin. 
Yup, dibawah pohon rindang yang sejuk. 


Awal mereka datang kesini, hanya ada lima bangku saja. 
Karna memang bagian kantin yang ini sudah dicatat hanya 
untuk Vino dan ke empat temannya. 


Tapi Vino sudah memerintahkan Agam untuk mencari 
kekurangan kursi agar Serlyn dan ketiga temannya bisa 
duduk. 


Entah kebetulan atau apa, Serlyn duduk berhadapan 
dengan Vino. Reno berhadapan dengan Ryska, Agam 
dengan Mira. Varel duduk bersebelahan dengan Steven, 
yang didepannya ada Gita. 


"Woah. Kalo tau rame gini tiap hari aja kalian gabung sama 
kita" celutuk Varel. 


Agam dan Reno serentak memberikan dua jempolnya 
membenarkan ungakapan Varel. Steven dan Vino? Mereka 
hanya mengangguk kecil. Tapi bedanya Vino mengangguk 
dibarengi senyuman kecil. 


"Boleh?!" tanya Ryska antusias 


Reno yang ada didepannya tersenyum sangat manis. "Boleh 
dong. Apa sih yang enggak buat lo" 


Serlyn terkekeh melihat wajah Ryska yang ternyata bisa 
merah juga. la fikir yang ada didiri temannya itu hanyalah 
sepak bola dan bela diri saja. Namun ternyata ia salah. 


"Lo jangan suka buat anak orang baper Ren" ucap Agam. 


"Aelah kayak lo nggak aja. Gue juga ketularan virus lo ini" 
sinis Reno 


"Emang lo baper Rys?" tanya Mira 
Ryska menggeleng cepat. "Ya enggak lah" 


Serlyn yang melihat ekspresi Ryska sangat tau kalau 
jawaban itu bohong. Jelas jelas terlihat Ryska salah tingkah. 
Mau disembunyiin gimana lagi coba? 


"Kalo lo baper, gue siap tanggung jawab kok" 


Ucapan Reno barusan membuat semua yang ada disitu 
menggelengkan kepalanya. Cari kesempatan dalam 
kesempitan saja. 


Vino memandang Agam. "Pesen makan gih" 


Kali ini Agam langsung berdiri, diikuti Varel yang peka untuk 
membantu. "Pesen apa kali ini?" 


"Ehm.., kami siomay aja sama es jeruk" ucap Gita mewakili. 
"Oke. Samain aja kalo gitu" ujar Vino. 


Agam dan Varel segera melesat pergi menuju stand 
makanan yang tidak begitu ramai. Karna mayoritas 
semuanya sedang berada dilapangan utama saat ini. 


"Lo nanti langsung pulang kan Ser?" tanya Mira 


Serlyn memandang Vino yang ada didepannya. la teringat 
janji Vino yang katanya mau mentraktir Serlyn makan coklat 
sepuasnya. 


Vino yang menangkap maksud Serlyn pun hanya tersenyum 
tipis. 


"Kayaknya enggak, Mir. Gue ada janji" 


Gita menolehkan kepalanya. "Yah Ser, kita masih mau ajak 
lo shopping" 


Serlyn jadi merasa tidak enak pada temannya. la Menghela 
nafas pelan. "Besok aja deh, janji" 


Mira tersenyum manis. "Oke. Besok" 


Agam yang sedari tadi hanya mendengarkan pun bersuara. 
"Kalian para cewek suka shopping gitu ya?" 


"Perlu banget kita jawab?" celutuk Ryska 


Agam memutar bola matanya. "Gausah deh kalo ga niat 
jawab. Mana menang gue lawan cewek" 


Dua nampan berisikan makanan yang diletakkan diatas 
meja menghentikan celotehan mereka. 


Vino dan Steven memasukkan handphone nya ke dalam 
saku. Sedari tadi mereka memang bermain game, seperti 
biasa. 


"Makan makaaaann!" teriak Reno yang langsung menyerbu 
makanannya. 


Tidak ada yang mempedulikan Reno. Mereka lebih memilih 
mengisi perut yang memang sudah lapar. 


Serlyn yang kepedasan berniat mengambil minumannya. 
Tapi dengan sigap Gita langsung menjauhkan minuman 
tersebut. 


"Sini ih. Pedes banget ini" gerutu Serlyn. 


Yang lainnya pada menonton aksi Gita dan Serlyn. Vino 
merasa kasihan melihat wajah Serlyn yang sudah memerah. 
la ingat betul kalau gadis itu tidak tahan makan pedas. 
Seperti kejadian tempo lalu saat Serlyn salah mengambil 
brokoli dan berujung memakan cabai rawit. 


"Coba kali ini tahan Ser. Siomay nya juga gak terlalu pedas 
kok" ucap Gita masih menjauhkan es jeruk dari tangan 
Serlyn. 


Serlyn merengek meminta minuman itu. la hampir 
mengeluarkan air mata akibat menurutnya siomay ini terlalu 
pedas. 


Sebenarnya Varel memang memesan siomay pedas. Karna 
biasanya ia dan teman temannya memang menyukai 
makanan pedas. 


Baru saja Serlyn ingin meminta minumannya lagi, seseorang 
dari arah depan sudah menjulurkan tangannya 
meneyerahkan es jeruk miliknya. Ya, orang itu adalah Vino. 


"Aduh aduh ga tahan gue disini Gam. Mau juga dong dikasih 
minum" seloroh Reno. 


Hal itu membuat semuanya terkekeh, kecuali Serlyn yang 
tidak mempedulikan itu semua. la langsung meminum 
minuman milik Vino tanpa pikir panjang. 


"ahat lo Git" dengus Serlyn setelah menenggak 
minumannya. 


Gita menyerahkan kembali minuman Serlyn yang masih 
utuh sambil tersenyum tanpa dosa. 


Serlyn lantas menyerahkan minumannya pada Vino. "Ini kak 
Serlyn ganti. Makasih ya" 


"Panas oi panas" 
Agam dan Reno semakin saja menggoda keduanya. 
"Makanya lo cari pacar sana" ucap Varel 


Agam mendengus. "Nagapain repot pacaran? Enakan juga 
rebahan" 


"Setuju" ucap berbarengan Ryska dan Mira. 


"Gue suka gaya lo" timpal Reno sambil menepuk punggung 
Agam dua kali. 


"Jadi kita kemana kak?" tanya Serlyn sambil memakai helm 
yang diserahkan oleh Vino. 


Tadi selepas acara makan dikantin, mereka langsung 
kembali ke lapangan. Dan ternyata tak lama kemudian, 
murid murid sudah diperbolehkan pulang. 


"Cafe deket sini aja" 
"Oke deh" 


Perjalanan kali ini tidak terlalu canggung. Baik Vino ataupun 
Serlyn sesekali bercerita, apapun itu. 


Vino memarkirkan sepeda motornya dihalaman depan Cafe. 
la melepas helm fullface nya, lalu sedikit membenarkan 
rambutnya yang agak berantakan. 


Sedangkan Serlyn langsung turun dan melepaskan helm 
yang membuat kepalanya berat. la juga melakukan hal yang 
sama seperti Vino, yaitu membenarkan tatanan rambutnya. 


"Udah rapi kak?" tanya Serlyn pada Vino yang terus 
memandangnya. 


Vino mendekat ke arah Serlyn dan menjulurkan tangannya 
membantu merapikan rambut gadis itu. la tersenyum saat 


berhasil membuat rambut Serlyn rapi kembali. 


"Udah. Ayo" ajak Vino lalu melangkah masuk sambil 
menggandeng tangan Serlyn. 


Serlyn yang ada dibelakangnya tersenyum lebar saat 
merasakan hatinya menghangat oleh perlakuan sederhana 
Vino. 


Mereka kini menempati meja dan duduk saling berhadapan 
lagi. Vino memberikan buku menu ke tangan Serlyn. 


"Lo bebas milih" ucapnya 


Seryn tersenyum senang dan langsung membolak balikkan 
buku menu yang ada ditangannya. "Serlyn pesen ini sama 
ini aja" ucap Serlyn sambil mengarahkan telunjuknya ke 
arah makanan yang dipilihnya. 


Vino mengangguk. "Cuma dua?" 
"Iya. Serlyn masih kenyang habis makan dikantin tadi" 
"Oke kalo gitu" 


Vino memesankan makanan yang dipinta Serlyn dan juga 
pesanan dirinya sendiri. Pelayan yang datang mencatat 
pesanan mereka dengan cepat. 


Setelah pelayan pergi, mereka mendadak jadi diam kembali. 
Masing masing sibuk melihat pemandangan jalan raya dari 
balik jendela Cafe. 


Vino teringat sesuatu. "Ser" panggilnya 


"Ya? Apa kak?" 


"Minggu depan lo ikut acara persami disekolah?" tanyanya 
kemudian. 


Serlyn teringat akan pengumuman dimading pagi tadi. 
Sekolah memang mengadakan perkemahan sebagai salah 
satu dari perayaan festival sekolah. Tidak semua diwajibkan 
untuk ikut, tapi bagi yang mau saja. 


Terkhusus untuk anggota OSIS, keseluruhannya wajib ikut 
untuk menjadi panitia penyelenggaraan nya. 


Serlyn memandang Vino dengan berbinar. "Serlyn ikut 
dong!" jawabnya antusias. 


Jangan lupakan fakta bahwa Serlyn mencintai dunia baris 
berbaris sedari waktu SD. Apalagi ini pramuka, favoritnya 
banget. 


"Segitu semangat nya lo mau ikut?" tanya Vino heran. 


Serlyn hanya memberikan cengiran saja. Lalu keduanya 
beralih menatap pesanan mereka yang sudah datang. 


Dari tampilannya saja Serlyn sudah jatuh cinta. Lumeran 
coklat yang pastinya sangat manis itu membuat Serlyn 
tidak sabar untuk melahapnya. 


Maka tanpa membuang waktu lagi, Serlyn segera 
menyendokkan makanannya ke dalam mulut. Vino juga 
memakan makananya, namun masih terus memandangi 
Serlyn yang terlihat sangat menikmati makanan 
didepannya. Tanpa sadar, Vino menarik kedua ujung 
bibirnya. 


Jangan lupa Votement yak 


Hargai penulis yang udah berjuang buat nulis cerita 
ini 


See You Next Part Readerssss!!! 


Desember, 2019 


31.Shopping Day 
' Toko buku adalah surganya para anak ' 


-Love in SMK- 


Happy Reading 


Sesuai janji Serlyn kemarin, hari ini mereka resmi shopping. 
Ryska, Gita, Mira dan Serlyn tentunya sudah berkeliling ria 
mengitari Mall yang luasnya tidak main main. 


Sudah terhitung tiga kali ke empatnya mengelilingi tempat 
ini. Tapi hanya ada satu dua barang saja yang diambil 
mereka. 


Kadang suka heran sama cewek yang gak ada rasa 
capeknya untuk urusan berbelanja seperti ini. Seakan 
kapasitas tenaga mereka saat berbelanja itu meningkat 75% 
lebih kuat. 


Serlyn dan teman temannya memasuki toko terakhir yang 
akan mereka telusuri. Yaitu toko buku! Sengaja mereka 
mendatangi tempat ini terakhir, karena mereka sadar akan 
membutuhkan waktu berjam jam disini. 


Mira dan Serlyn yang sangat menyukai hal berbau novel 
pun langsung mengasingkan diri dari Ryska dan Gita. 
Keduanya langsung ngacir menuju rak novel romance- 
comedy. 


Sedangkan Gita dan Ryska hanya berjalan pelan mengikuti 
dari belakang. Ryska memang sama sekali tidak menyukai 


novel. Namun setidaknya Gita masih menyukai, walau 
sedikit. Itupun yang disukai Gita tidak lari dari pramuka. 


Ryska menghela nafas "Bosen ih disini" 


"Tunggu bentar elah. Ngertiin temen lo napa" ucap Gita 
sambil mengarahkan dagunya ke arah Serlyn dan Mira yang 
tampak antusias memilih banyak novel. 


Gita mengajak berkeliling Ryska agar tidak terlalu bosan. Ia 
tau betul kalau Ryska sangat tersiksa disini. Tersiksa dilanda 
bosan. 


Dilain tempat, Serlyn dan Mira asyik memutari beberapa 
rak. Sungguh, baginya berada di Toko Buku seharian pun 
mereka mau. Dari semua wewangian didunia ini, salah satu 
yang paling mereka suka adalah wangi atau bau dari 
lembaran buku baru. 


Terdengar aneh memang, tapi percayalah setiap Serlyn dan 
Mira membeli novel baru mereka pasti akan menghirup 
aroma dari lembaran buku tersebut. 


Serlyn mengacungkan dua buku ditangannya. "Yang kanan 
atau kiri, Mir?" 


Mira yang merasa terpanggil pun menolehkan kepalanya 
sejenak dari novel dihadapannya. la melihat Serlyn "Emm 
yang kiri kayaknya bagus" jawabnya kemudian. 


Serlyn mengangguk "Oke, gue pilih yang kanan" ucapnya 
tanpa dosa. 


Mira mendecak kesal, lalu meraih asal satu novel untuk 
dipukulkan ke kepala Serlyn. Berharap hal itu dapat 
membantu mengencerkan otak gadis itu "Ck. Ngapain lo 
nanya kalo akhirnya lo punya pilihan sendiri?" 


Serlyn mengusap kepalanya "Lo yang bener aja nimpuk gue 
pake novel setebal itu" geramnya kemudian. 


Mira merotasikan matanya. "Lo sih ngeselin" 


"Pokoknya kalo sampai otak gue ke geser, lo ga boleh lagi 
nyontek bahasa inggris sama gue" 


Mira gelagapan sendiri. Pengetahuan bahasa inggrisnya itu 
hanya sebatas yes, no, I love you. Udah, itu saja. Selama ini 
ia selalu mengandalkan Serlyn untuk mencontek. Kalo gini 
caranya, Mira bisa kehilangan kunci jawaban! 


"Eh eh ya jangan gitu dong Ser. Lo kan translate berjalan 
gue" kilah Mira. 


Serlyn tersenyum puas "Apa untungnya kalo gue ngasih lo 
contekan terus?" 


"Emm..," Mira mencoba berfikir hal apa yang bisa 
menyelamatkan nilainya. "Gue bakalan belikin lo satu 
novel" 


Serlyn mengerjapkan matanya. Ini serius Mira mau 
membelikannya novel? Karna biasanya Serlyn dan Mira akan 
berdebat hanya untuk saling membelikan novel. Dan 
akhirnya tidak ada yang mau mengalah membelikan satu 
novel saja. 


"Serius lo?" 


Sebenarnya tanpa dibelikan novel pun Serlyn akan tetap 
memberikan contekan gratis pada teman temannya. Tidak 
perlu disogok seperti ini kok. 


Mira menghela nafas pasrah "Hmm. Satu aja tapi" 


Serlyn mengangguk senang lantas mengambil satu novel 
lagi. Sebegitu bergunanya yah contekan bagi Larissa 
Miranda? 


Jadi sekarang Serlyn membawa empat buku novel. 
Sedangkan Mira hanya tiga buah novel saja. Mereka 
berjalan beriringan untuk membayar total belanjaan kali ini. 


Tepat dipertengahan jalan Serlyn dan Mira berjumpa 
kembali dengan Ryska serta Gita. Tampak ditangan Gita ada 
satu novel yang dibawanya. Novel tentang pramuka, tentu 
saja. Sedangkan Ryska tidak membawa satu novel pun. 


"Kalian lama banget. Gak tau aja Ryska hampir meledak" 
ucap Gita kesal sambil melirik Ryska disampingnya. 


Serlyn dan Mira kompak melihat ke arah Ryska. Mereka 
memperhatikan raut wajah Ryska yang memang 
memancarkan kekesalan. 


Serlyn menghempaskan tubuhnya diatas ranjang. la baru 
merasakan capek sekarang akibat terlalu bersemangat 
mengitari Mall dengan ketiga temannya. 


la mengecek HP nya sebentar, memastikan ada pesan 
masuk yang penting atau tidak. Rame sih yang mengirimi 
Serlyn pesan, tapi semuanya dari grup. Miris. 


Setelah menscrool sampai kebawah, ia mendapati pesan 
dari nomor yang tidak dikenal. Serlyn ingat betul tidak 
membagikan nomornya dengan siapa pun. la juga 
memperingatkan temannya agar tidak memberikan nomor 
pada sembarang orang. 


Terakhir kali Serlyn mendapat nomor tidak dikenal itu dari 
Vino. Ah ia jadi ingat bantal nya yang menjadi korban 
keganasan dirinya saat tau Vino mengirim pesan. 


Jemari lentik Serlyn bergerak membuka foto profil dari 
pengirim pesan tidak dikenal itu. Bukannya apa, jika yang 
mengirimi pesan itu orangnya /umayan, maka dengan 
senang hati ia akan membalas pesan itu. Ehehe laknat! 


Serlyn yakin, bukan cuman dirinya yang melakukan hal ini. 
Yaitu mengecek foto profil terlebih dahulu. Pasti banyak juga 
ceuwek yang seperti Serlyn. True? 


Walaupun begitu, seperti biasa Serlyn akan membalasnya 
dengan singkat. Tapi jika sudah akrab maka ia pun tidak 
terlalu cuek juga. Malah mungkin cerewet dan humoris? 


Foto profil sudah terbuka. Yang tampak hanyalah foto 
dengan postur tubuh laki laki dengan menggunakan 
pakaian paskib lengkap. Lelaki dalam foto itu membelakangi 
kamera dengan kedua tangan diselipkan pada masing 
masing saku celana. 


Serlyn mengubah posisi dari yang awalnya berbaring 
menjadi duduk bersila diatas tempat tidur. "Kayak kenal" 
ucapnya pelan 


Tanpa menunggu lagi Serlyn lantas membuka percakapan 
tersebut. Oh, afan! 


#62831250... 
P 
Ser, ini gue. Afan 


Serlyn menyimpan nomor afan terlebih dahulu dikontaknya. 
Barulah ia membalas pesan tersebut. Ternyata Afan sedang 
online. 


Iya, kenapa kak? 


Baru dua detik kemudian, ponsel Serlyn bergetar 
menandakan pesan masuk. Afan langsung membalasnya! 


Afan 
Senin lo udah latihan balik kan? 


Serlyn menghela nafas pelan. la harus siap disibukkan 
kembali dengan latihan paskib yang menguras tenaga. Tapi 
sedikitpun Serlyn tidak mengeluh ataupun menyesal, karna 
memang itu pilihannya, keputusannya, hobinya. 


Iya kak 
Afan 


Bagus lah. Soalnya bentar 
lagi ada seleksi untuk masuk 
anggota tetap paskib nasional. 


Waah makasih Info pentingnya kak 
Afan 

Sama sama Serlyn 

Eh? 

Afan 

Sorry typo 


Serlyn menggelengkan kepalanya. Dasar si Afan! la berniat 
tidur dan tidak membalas chat dari Afan. Baru saja Serlyn 
ingin memejamkan matanya, suara notifikasi HP nya 
kembali terdengar. 


la mengambil kembali ponsel yang sudah diletakkan diatas 
nakas. Ada satu pesan masuk dari Afan lagi. 


Afan 


Kamu tidur ya sekarang 
Udah malam soalnya. 
Mimpi indah Serlyn 


Serlyn tersenyum singkat. la mengecek kembali ponselnya 
berharap seseorang yang sangat diinginkannya mengirimi 
pesan walau sekedar ucapan selamat malam. 


Nihil. 


Bahkan Vino tidak mengiriminya pesan sama sekali. Serlyn 
membuang rasa kecewanya dan memejamkan mata untuk 
tidur. la memeluk salah satu boneka pandanya. 


" Selamat malam juga--, Vino " 


Jangan lupa votement ya. Cuma butuh satu detik kok 
buat tekan bintang. Gak susah kan ya? 


See You Next Part Readersss!!!! 


EH BTW NTAR MALEM PERGANTIAN TAHUN UYY! 
SELAMAT TAHUN BARUU 

SELAMAT TINGGAL 2019, DAN SELAMAT DATANG 
2020!! 


Desember, 2019 


32. Happy Weekend 


' Apapun masalahnya, rebahan solusinya ' 


-Love in SMK- 


Happy Reading 


Rebahan. 
Guling guling diatas kasur. 
Bolak balik badan kesana kemari. 


Minggu ini, kaum rebahan seperti Serlyn sangat merdeka. 
Kadang Serlyn suka bingung dengan mereka yang suka 
sekali pergi kemana mana. Mereka tidak tau apa ya kalo 
rebahan itu nikmat sekali? 


Terlebih saat libur sekolah seperti ini, entah kenapa daya 
tarik kasur semakin kuat saja. Serlyn jadi seperti dilem 
lengket sekali diatas tempat tidur ini. Membuat ia betah 
merebahkan diri sambil guling guling tidak jelas. 


Padahal kalau kalian ingin tau, kamar ini tidak ada 
istimewanya sama sekali. Tapi kenapa kaum rebahan selalu 
betah berdiam diri dikamar seharian? 


KAUM REBAHAN I LOVE YOU!!! 


Ketukan dipintu membuat Serlyn yang tengah memejamkan 
mata terbangun. la mengumpulkan semua nyawanya 
terlebih dahulu sebelum benar benar bangkit duduk. Pintu 


yang terus diketuk dengan tidak beraturan itu membuatnya 
kesal. Itu mau bangunin anak orang apa ngerusaki pintu? 


Serlyn berjalan menuju pintu dengan malas. Matanya masih 
berat untuk terbuka. Ditambah lagi rambut yang acak 
acakan semakin menambah perfect saja penampilan 
seorang Serlyn pagi ini. 


Pintu dibuka oleh Serlyn dan menampilkan sosok abangnya, 
Justin. Yang membuat Serlyn mengernyitkan dahi adalah 
abangnya yang mengenakan celana training dan kaus. 
Seperti akan berolahraga? 


Justin meletakkan kedua tangannya diatas dada. Ia 
memandangi adik kecilnya itu dari atas sampai bawah 
berulang ulang kali. Selanjutnya, Justin menggelengkan 
kepalanya melihat penampilan acak acakan Serlyn. 


Pletak. 


Serlyn melototkan matanya. la tak habis fikir jalan pikiran 
Justin yang tiba tiba mendaratkan jitakan dikepalanya saat 
ini. Seharusnya Serlyn kan yang melakukan itu? Salah siapa 
coba bangunin Serlyn yang masih enak enakan tidur. 


"Apaan sih bang" ucap Serlyn kesal dan mengusap 
kepalanya. 


Justin menghela nafas pelan "Lo yang apaan dek. Hari 
minggu bukannya cari kegiatan yang bermanfaat malah 
tiduran aja dikasur" 


"Lha biasanya juga kalo minggu Serlyn rebahan" 


"Kali ini enggak. Lo ganti baju sekarang. Kita jogging 
bareng" 


Serlyn mendecak kesal. Hancur sudah impiannya untuk 
mengabdikan diri diatas kasur seharian. Rencanaya yang 
akan rebahan sembari membaca novel baru, kandas sudah. 
Baru saja Serlyn hendak membuka mulut untuk protes, 
Justin sudah memotong ucapannya. 


"Gak ada penolakan, atau novel lo jadi jaminan nya" ucap 
Justin tegas lalu meninggalkan Serlyn sendiri. 


Serlyn buru buru melepaskan sebelah sandalnya untuk 
dilempar ke abangnya itu. Ancaman macam apa itu? la 
sudah bersusah payah mengumpulkan koleksi novel 
novelnya. Dan ini? Novel itu menjadi jaminan hanya karna 
masalah sepele? 


Hufftt. Serlyn berjalan pasrah dan kembali masuk ke 
kamarnya. Bukan untuk rebahan, tapi untuk berganti 
pakaian. Mandi? Tidak perlu. Toh, nanti ia juga akan 
keringatan kan. Serlyn berniat akan mandi saat pulang 
jogging nanti. 


Kini Serlyn telah siap dengan setelannya. Celana training 
hitam dengan dua garis putih dipadukan juga dengan kaos 
putih polos yang dibagian dadanya terdapat tulisan ' cute 
girl '. Kaos itu pass ditubuhnya. 


Rambut panjang Serlyn saat ini telah disanggul rapi 
memperlihatkan leher jenjangnya. Tak lupa pula ia 
menyisakan beberapa helai anak rambut disisi kanan dan 
kiri kepalanya. 


Untuk sentuhan terakhir, Serlyn mengoleskan liptint 
dibibirnya. Tidak berlebihan, hanya sedikit saja. la juga 
menyemprotkan minyak wangi. Biarpun gak mandi tetep 
harus wangi dong. 


Serlyn berjalan ke arah pintu setelah sebelumnya 
menyambar handuk kecil untuk diletakkan dilehernya. Ia 
menghampiri Justin yang tengah memakai sepatu 
olahraganya. Serlyn menghampiri abangnya dan ikut 
memakai sepatu sport, warna putih. 


Justin menoleh ke arah Serlyn. "Busyet dah lo mau jogging 
apa hangout dek? Wangi bener" 


"Jogging lah. Kan abang yang maksa tadi" sungut Serlyn. 


"Belum mandi pakek acara semprot minyak wangi segala" 
cibir Justin. 


Serlyn tak menanggapi ucapan abangnya. la bangkit berdiri 
ketika telah selesai menyimpul tali sepatunya. "Udah ah, 
ayo. Keburu panas entar" 


Justin mengangguk lalu ikut berdiri bersama Serlyn. Mereka 
keluar dari pekarangan rumah. Rencanyanya sih mereka 
hanya akan jogging empat puluh lima menit saja. Takut 
keburu panas soalnya. 


Serlyn berlari lari kecil disebelah Justin. la berusaha 
mengimbangi langkah langkah lebar abangnya itu. Sekitar 
lima belas menit berlalu, sinar matahari mulai terik. 


"Aduuh.., kalo sampai skincare Serlyn selama ini sia sia 
abang harus tanggung jawab" 


Justin menoleh ke arah adiknya yang sudah dibanjiri 
keringat. Tangan Serlyn juga sibuk menghalau sinar 
matahari yang berusaha mengenai wajahnya. 


"Kenapa harus gue? " 


Serlyn mendongak menatap abangnya. "Ya karna abang 
udah paksa Serlyn jogging. Harusnya tuh ya sekarang 
Serlyn rebahan sambil baca novel. Bukan panas panasan 
begini" gerutu Serlyn panjang lebar. 


"Ck. Untungnya rebahan apa sih dek? Ga bosen lo dikamar 
mulu?" decak Justin kesal. la tak habis fikir apa enaknya 
dengan berdiam diri dikamar dengan ditemani bantal dan 
guling? 


"Hanya kaum rebahan yang tau bang. Orang orang kayak 
abang gini mana ngerti" 


Mereka kembali berlari lari kecil menikmati udara pagi yang 
masih terasa segar. Soalnya kalo udah siang udah 
terkontaminasi sama debu dan polusi. 


Serlyn sudah merasa kecapekan. Beda dengan Justin 
disebelahnya yang masih tenang tenang saja. Maklum, 
Justin sering olahraga sedangkan Serlyn? Lebih sering 
rebahan. 


"Bang, udahan ayooo" rengek Serlyn 


Justin menghela nafasnya. Mana tega ia melihat muka 
memelas adiknya! 


"Yaudah ayo ke bangku taman aja istirahat" ajak Justin 
kemudian. la menggandeng tangan Serlyn, mengajaknya 
pergi. Namun Serlyn tak bergerak dari posisinya. 


Justin menoleh ke arah adiknya tersebut "Kenapa lagi 
hmm?" tanya nya lembut 


Serlyn menatap memelas pada abangnya. la tersenyum 
menampakkan deretan giginya yang rapi. "Serlyn udah gak 
kuat jalan kesana" lirihnya pelan. 


"Terus?" tanya Justin yang sebenarnya sudah paham 
maksud Serlyn. 


"Gendong ihh" rengek Serlyn lagi. 


Justin menghela nafas pasrah. Sekali lagi ia tegaskan kalau 
tidak bakalan tahan melihat muka memelas adiknya itu. 
Justin mengambil posisi jongkok dihadapan Serlyn. 


Mata Serlyn berbinar seketika. la langsung melompat ke 
punggung abangnya. Justin tersenyum gemas melihat 
tingkah Serlyn. la bahkan tak yakin kalau adiknya kini 
sudah dimasa putih abu abu. 


Serlyn menumpukan kepalanya dibahu Justin. Nampaknya 
Justin juga tidak keberatan soal itu. Apapun yang membuat 
Serlyn senang akan ia lakukan. Selagi ia bisa membuat 
adiknya senang kenapa tidak? 


Kamar Vino telah disulap menjadi begitu berantakan. 
Dalang dari semua itu tak lain dan tak bukan adalah teman 
temannya sendiri, yaitu Agam, Reno, Varel dan Steven. 
Kekacauan terbesar tentu saja diakibatkan oleh Agam dan 
Reno. 


Kamar yang awalnya bersih dan rapi, kini menjadi sangat 
berantakan. Banyak bungkus bungkus snack berceceran 
dilantai. Botol minuman dingin juga ikut menemani sampah 
sampah lainnya. 


Beginilah laki laki kalau kumpul. Kalau tidak ngegame 
bareng diponsel, ya mereka akan memainkan play station. 


Vino memandang nanar kamarnya. Susah payah dia 
menjaga kebersihan dan kerapian kamar ini, eh malah justru 
berakhir seperti ini. 


"Kalo lo semua gak beresin balik kamar gue, liat aja" ancam 
Vino sambil memandang tajam temannya satu persatu. 


Reno menoleh sejenak ke arah Vino "Awas apa Vin?" 
tanyanya terkekeh 


"Gue cubit ginjal kalian!" ucap Vino tegas. 


Reno langsung diam. Begitu pula dengan Agam yang 
tiduran diatas kasur Vino. Mereka memandang ngeri Vino. 
Boleh juga ancamannya! 


Varel dan Seven tak menanggapi. Mereka terlalu sibuk 
bermain play station. Keduanya lebih tertarik pada game 
didepannya daripada mendengarkan ancaman Vino yang 
pastinya tidak benar benar dilakukan. 


Vino mengambil gitar dipojokan kamarnya. la beranjak 
menuju balkon kamar dengan menenteng gitar. Daripada 
mengurusi temannya yang unfaedah, kan lebih baik 
menyibukkan diri pada hal yang lebih bermanfaat. 


Petikan gitar terdengar seirama. Vino memandang awan biru 
yang sangat cerah siang ini. Pikirannya melayang jauh pada 
seseorang. Yeah, Serlyn. Kalian pasti tau itu. 


Ingatan Vino kembali saat dimana mereka menyanyi 
bersama pada acara festival sekolah. Masih terekam jelas 
bagaimana Serlyn tersenyum lebar. Mengingatnya saja 
membuat Vino ikut menarik kedua ujung bibirnya. Ia 
tersenyum tanpa sadar, hanya karna mengingat gadis itu. 


Selang berapa menit berlalu, Vino kembali menuju ke dalam 
kamarnya. Saat ini kamar Vino sudah dalam keadaan rapi 
kembali. Cepat juga mereka membersihkannya. Dapat 
dilihat Agam dan Reno yang tengah menyandarkan tubuh 


didekat sofa dengan mata terpejam. Sepertinya sangat 
kelelahan. 


Vino terkikik geli sendiri membayangkan wajah 
memprihatinkan kedua orang temannya itu. Padahal apa 
yang diancamnya tadi tidak benar benar nyata. Hanya 
gertakan semata. Tapi ia tidak tau kalau Agam dan Reno 
menanggapinya seserius ini. 


Tok Tok Tok 


Wajah Mira muncul setelah pintu diketuk. Adiknya itu 
melongokkan kepala ke dalam. 


"Bang" panggilnya pelan 
Vino mengangkat kedua alisnya "Ha?" 


Mira berjalan mendekati Vino. la tersenyum selebar 
mungkin. Kebiasaannya saat akan meminta bantuan. 


Vino paham, sangat paham malah. "Apa lagi?" tanyanya 
malas. 


"Tadi kan gue kesel tu sama anak anak yang mau nyuri 
rambutan depan rumah" ucap Mira bersungut sungut. 


Sekarang memang sedang musimnya buah rambutan. Dan 
kebetulan didepan rumah mereka memang ditanam pohon 
rambutan. 


Mira yang menyukai rambutan tidak rela kalau buah itu 
dicuri begitu saja sama anak anak kecil. Kalau minta baik 
baik sih, ia masih mau memberikannya. 


"Terus?" tanya Vino ogah ogahan. 


Mira tidak peduli dengan raut wajah abangnya yang seperti 
enggan dimintai tolong. la tetap melanjutkan perkataannya. 
"Ya gue lempar lah mereka pakai sandal" 


Vino menoleh tak percaya. Hanya karna anak anak itu 
meminta sedikit rambutan saja, Mira melemparnya dengan 
sandal? 


"Dan yang jadi masalahnya, sandal yang gue lempar itu 
punya bunda. Dan sandalnya nyangkut diatas ranting 
pohon. Jadi lo bisa bantu gue ambilin sandal bunda kan?" 


"Kenapa harus gue? Kan lo yang nyangkutin tu sandal" 
decak Vino kesal. 


"Ya lo kan lebih tinggi dari gue. Bisa dong ngambil tu 
sandal" ujar Mira lagi. 


Vino memilih langsung keluar saja. la malas berdebat 
dengan perempuan. Lebih baik Vino diam dan menurut saja 
agar tidak semakin ribet. 


Mira membuntuti Vino dari belakang. la senang karna 
akhirnya Vino mau membantu. 


"Eh bang, ntar gue mau ngomong serius" celutuk Mira 
dibelakang punggung Vino. 


"Hmm" 


Vino hanya berguman malas. la masih melangkahkan 
kakinya menuju halaman depan rumah. 


"Tentang Serlyn" 


Perkataan Mira tersebut langsung menyita perhatiannya. 
Vino sendiri heran kenapa ia seantusias itu kalau 


menyangkut soal Serlyn? 


Sorry baru update 
Jangan lupa Votement dong biar cepet up nya 
Krisar kalian sangat membantu author loh ya 


See You Next Part Readersss!! 


Januari, 2020 


33. Vino penyelamat 


' Kalo sama sama suka, kenapa gak langsung jadian 
aja? ' 


-Love in SMK- 
Happy Reading 
Senin. 


Selalu menjadi hari termalas para pelajar. Hal yang paling 
mereka hindari adalah upacara bendera. Belum lagi tugas 
sekolah yang diberikan guru ditambah piket kelas pula. 
Lengkap sudah! 


Entah kenapa banyak murid sekolahan yang selalu berdoa 
berjamaah setiap senin nya. Ada yang mendoakan hujan 
agar tidak jadi upacara, ada pula yang mengharapkan guru 
tidak masuk kelas, alias jam kosong. 


Vino berdiri malas dibarisan upacara. la memperhatikan Pak 
Dino yang sedari tadi mengoceh tak jelas. Sudah setengah 
jam lebih guru itu memberikan amanah upacara. Namun 
tidak ada satu murid pun yang mengerti apa yang 
dibicarakannya didepan sana. 


Seharusnya Pak Dino peka akan keadaaan sekitar. Sudah 
banyak para murid yang mengeluh karna kepanasan. Ada 
juga yang membuka topi mereka dan mengipaskan ke 
wajah. 


Vino mengarahkan pandangannya ke arah barisan paling 
belakang kelasnya saat ini. Disana sudah banyak teman 
temannya yang duduk duduk dibawah pohon. 


Pandangan Vino teralih ke arah kelas X Tata Busana 2. 
Tepatnya ke arah Serlyn. la kembali teringat percakapan 
antara dirinya dengan Mira semalam. 


Saat itu Mira mengatakan tentang kepastian. Maksudnya 
memberi kepastian. Adiknya itu mengomel tidak jelas dan 
mengatainya tidak peka. Jujur Vino bukan cenayang yang 
bisa mengetahui isi hati wanita begitu saja. Mereka bisa 
langsung bicara kan? Tanpa harus memberi kode kode yang 
membuat pusing tujuh keliling. 


" Serlyn itu jarang cepat akrab sama laki laki. Serlyn itu 
cuek orangnya. Dia jarang nyaman sama orang baru " 


"Dan yang gue liat dia itu nyaman sama Io. Peka dikit kek " 


Vino kembali memikirkan semua ucapan Mira semalam. 
Serlyn menyukainya? Kalau memang benar, berarti dia tidak 
mencintai seorang diri. Cintanya terbalas dan tidak 
bertepuk sebelah kanan dong ya. Vino merasa memiliki 
peluang untuk itu. 


"Eh Vin, ayo! Lo mau berdiri sampai kapan disitu?" ucap 
Varel menyadarkan Vino yang tengah melamun. 


Vino mengerjapkan matanya perlahan lalu mengangguk dan 
mengikuti langkah teman temannya. 


"Ser lo jadi ikut kan?" 


Pertanyaan ke sekian kali oleh Gita. Pertanyaan yang sama, 
dan Serlyn sudah menjawabnya berulang kali juga dengan 
jawaban yang sama. 


Serlyn mendecak kesal "Iya gue ikut kemah nya!" 


Gita hanya nyengir kuda saja "Santai dong" 


"Pokoknya kita semua harus ikut" ujar Ryska 


Serlyn mengangguk mengiyakan. Walaupun perkemahan 
nya hanya diadakan disekolah, tapi tidak menutup 
kemungkinan acaranya membosankan. Dan acara 
perkemahan itu hanya tinggal beberapa hari saja. 


"Gue gak sabar banget" 


Gita mengangguk antusias "Gue juga Ser. Ya ampuun 
akhirnya bisa ngerasain tidur ditenda lagi" 


Ryska dan Mira hanya diam saja. Mereka tidak begitu 
menyukai hal ini. Tapi apa daya kalau Serlyn dan Gita sudah 
memaksa, mau gimana lagi? 


"Eh iya kita disuruh kumpul ke lapangan kan, yang mau ikut 
kemah?" tanya Mira 


Serlyn melirik jam dipergelangan tangannya. la lupa kalau 
disuruh kumpul siang ini. Hanya tersisa dua menit saja 
untuk sampai disana. Sedangkan jarak dari kelasnya ke 
lapangan belakang sekolah lumayan jauh. 


Ke empatnya saling berpandangan, lalu detik berikutnya 
mereka langsung berlari keluar kelas tanpa memberi aba 
aba. 


Mereka berlarian disepanjang lorong sekolah. Tidak peduli 
menjadi pusat perhatian, Serlyn dkk terus berlari. Bodo 
amat sama orang orang. 


Masalah diceritain orang itu biasa sih sebenernya. Fungsi 
mulut kan cuma dua. Kalau gak untuk makan ya buat 
nyeritain orang dibelakang: V 


Serlyn berhenti dan diikuti oleh ketiga temannya. Mereka 
mengatur nafas sejenak lalu berjalan pelan ke arah 
lapangan yang sudah banyak orang berbaris. Sepertinya 
pembagian kelompok. 


"Kenapa terlambat?" tanya salah satu pembina OSIS 
perempuan. 


Serlyn hanya menundukkan kepalanya. Begitu juga dengan 
teman temannya. 


"Karna kalian telat, ambi posisi push up sebagai 
hukumannya!" tegas cewek itu dengan sinis. 


Ryska langsung mengangkat kepalanya. la tak terima 
dengan hukuman ini. Memangnya tidak ada hukuman lain? 
Push up itu untuk laki laki. Kalau ia sendiri pun tak masalah, 
karna sering latihan waktu bela diri. Tapi ini, teman 
temannya? la tak tega, mengingat temannya yang sering 
mengeluh. 


"Jangan push up dong kak. Lagian kita cuma telat tiga 
menit" 


Perempuan berambut sebahu itu menatap sinis. “Gak ada 
penolak--" 


"Ada apa ini?" 


Suara dingin yang terdengar dari arah belakang 
menghentikan perkataan perempuan itu. Itu Vino! Ah cowok 
itu memang selalu jadi penyelamat dan datang diwaktu 
yang tepat. 


"Ini kak. Kita telat cuma tiga menit tapi disuruh push up" 
adu Gita 


Vino menatap Serlyn. Baginya push up itu mudah. Tapi ia 
tidak bakalan mau melihat gadis itu kecapekan. 


"Kalian masuk ke barisan langsung" perintah Vino yang 
membuat Serlyn tersenyum dan mengucapkan terima kasih 
tanpa suara. 


"Tapi Vin, mereka tela--" 


"Udah deh kak. Ketua OSIS nya aja gak marah kok kakak 
yang sewot" 


Lagi dan lagi ucapan cewek itu terpotong. Kali ini Ryska 
yang memotong ucapannya. Dari awal memang Ryska 
sudah tidak suka pada pembina OSIS yang satu itu. 


Serlyn segera masuk ke barisan dan diikuti temannya dari 
belakang. Rencananya hari ini akan ditentukan kelompok 
satu anggota nya. 


Vino berdiri dipaling depan barisan. la yang akan 
menyebutkan nama nama kelompoknya. Vino hanya 
membaca saja, sedangkan yang menentukan itu Rendy, 
teman satu ekskul nya di OSIS. Sekaligus pacar Gita, 
tentunya. 


Serlyn memandang Gita yang ada disebelahnya. Temannya 
itu terus tersenyum menatap Rendy dibarisan depan bagian 
pojok. Ah iya, Serlyn baru ingat kalau Rendy juga mengikuti 
OSIS. Kan, mereka pertama kali jumpa di UKS saat MOS. 


"Ck. Pantesan ya ngebet banget nyuruh kita ikut. Eh gak 
taunya ada doi" sindir Mira 


Gita hanya tersenyum malu malu. Ryska yang melihatnya 
langsung menjitak kepala gadis itu. 
"Najis. Gausah sok malu lo" ucapnya terkekeh. 


Vino mulai membacakan nama kelompoknya. Jadi, satu 
kelompok itu masing masing ada dua cowok. Kelompoknya 
juga dicampur dengan jurusan lain. Bukan Tata Busana 
dengan Tata Busana. Tidak. Satu kelompok itu dicampur 
dengan Akutansi, Adp ataupun TGB. 


Oita Untuk kelompok tiga ada Anggita Chelsea, Serlyn 
Angelica, Monica--" 


Vino terdiam sejenak saat membaca tulisan dikertas yang 
dipegangnya. Kenapa gini? Jujur ia tak terima. Vino 
menghela nafas pelan, lalu melanjutkan perkataannya. "Dan 
Afan, dilanjutkan dengan bla bla blaa" 


Gita langsung tersenyum senang. la menyenggol lengan 
Serlyn yang ada disebelahnya. "Kita satu kelompok Ser?!!" 
ucapnya antusias. 


Serlyn hanya mengangguk dan tersenyum tipis menanggapi 
ucapan Gita. "lya, kita satu kelompok" 


Sorry banget baru update 

Sorry juga kalo feel nya gak dapet 

Author lagi buntu banget, gak dapet ide mau nerusin 
ini cerita. Tapi bakal terus diusahain sampai tamat 
kok 


Jangan lupa Vote and Comment yak 


See You Next Part Readersss!!! 
Luv luv 


Januari, 2020 


34. Jealous 


' Galau? Di Betterin aja! ' 
-Love in SMK- 
Happy Reading 


Mira menggelengkan kepalanya berulang kali. la tak habis 
fikir dengan abangnya yang mondar mandir tidak jelas dari 
tadi. Tidak biasanya Vino seperti ini. 


Saat ini mereka tengah berada di gazebo belakang rumah. 
Vino menyeret Mira ke sini untuk berbicara, katanya. 


Tapi sudah hampir setengah jam Mira berada disini, 
abangnya itu belum mengatakan satu kalimat pun. Awalnya 
Mira masih sabar hingga sepuluh menit, menunggu Vino 
yang tak kunjung berbicara. 


"Stop bang! Lo kenapa sih sebenernya?!" kesal Mira yang 
sudah jengah sedari tadi. 


Vino berhenti mondar mandir dan berdiri disamping Mira 
yang duduk didepannya. la meraup mukanya kasar. "Gue 
galau. Gue bingung. Gue harus apa?" 


Mira melongo sesaat mendengar perkataan Vino. "Haaah lo-- 
galau?" tanya nya tak yakin. 


Vino hanya mengangguk lesu. Pikirannya berkecamuk saat 
ini. la sudah tidak tau lagi harus mengeluh pada siapa. 


Mira memandang iba abangnya. Biasanya seorang Vino 
yang dia kenal itu tidak seperti ini. Tidak terlalu 


memusingkan hal, apapun itu. "Lo galau? Di betterin aja" 


Satu jitakan mulus langsung didapatkan oleh Mira saat itu 
juga. "Gue serius" ucap Vino dingin. 


Mira menganggukkan kepalanya. "Hmm cerita gih" 
"Serlyn " 


Satu kata yang diucapkan Vino mampu membuat Mira 
terkekeh. "Kenapa? Dia satu kelompok sama Afan? Right?" 


"Ck. Tetep aja gue gak suka" decak Vino. 
"Lha emang lo siapanya Serlyn? Ada hubungan apa?" 
Skakmat. 


Memangnya Vino itu siapa bagi Serlyn? Kenapa juga ia 
sekesal ini saat mengetahui Serlyn sekelompok dengan 
cowok lain, Afan. 


Mira tersenyum melihat keterbungkaman Vino. "Makanya 
ikuti saran gue" ucap Mira menatap lekat abangnya. 
"Jemuran aja kelamaan digantung bisa dicuri orang" lanjut 
Mira lagi. 


Vino menyadari itu. la tau betul bukan hanya dirinya yang 
menyukai Serlyn. Tapi ia bisa apa? Vino tidak mempunyai 
cukup keberanian untuk menyatakan perasaannya. Takut 
ditolak sih, katanya. 


Os" 


Mira menggantung ucapannya. Vino segera menoleh 
menatap adiknya itu. 


--"jadiin Serlyn pacar dan jangan sampai lo sakitin sahabat 
gue" tegas Mira. 


Perkataan Mira itu membuat Vino terdiam dan membeku. 
Haruskah? Apa mungkin ini waktu yang tepat untuk 
menjadikan cewek itu sebagai pacarnya? 


Chocolatos. 
Waffer coklat. 
Better. 


Serlyn mengecek daftar list yang akan dibawanya saat 
kemah disekolah nanti. Bukan seperti orang lain yang akan 
memasukkan banyak baju atau perlengkapan lainnya, ia 
justru membawa banyak camilan. Varian rasa coklat, 
tentunya. 


Drrrtt 


Getaran HP diatas nakas mengalihkan perhatiannya 
sejenak. Serlyn memandang layar ponselnya dan 
mendengus kesal karna hanya ada pesan masuk dari ketiga 
sahabatnya. 


la memandang malas grup percakapan yang tengah ramai 
itu. Sama sekali tidak ada niatan untuk ikut bergabung 
dalam percakapan teman temannya. 


Serlyn memandang tasnya yang kini sudah sangat 
membesar. la mengetukkan jarinya diatas dagu, berpikir 
apalagi yang kurang. Setelah dirasa cukup, Serlyn pun 
membereskan semua yang berserakan. 


"Dek" 


Justin melangkah masuk mendekati adiknya. Dapat 
dilihatnya kini Serlyn yang sedang merapikan tas dan 
camilan camilan lainnya. 


"Kenapa bang?" tanya Serlyn. la kini sudah berhadapan 
dengan Justin. 


"Ck. Lupa lo?" 


Justin mendecak malas menghadapi adiknya. Sedangkan 
Serlyn hanya menyengir kuda. 


"Lo gak amnesia kan dek? Semalem siapa yang janji mau 
nemenin gue tanding basket dilapangan komplek huh?" 


Serlyn menepuk jidatnya pelan. la langsung berlari kecil 
untuk mengganti baju. Justin hanya menggelengkan kepala 
melihat tingkah adiknya. 


Tak lama kemudian, Serlyn datang kembali dengan setelan 
yang berbeda. Celana training hitam dan kaus putih polos 
melekat ditubuh nya sekarang. 


"Udah?" tanya Justin 
"Hu'um. Ayo!" 


Kedua kakak beradik itu melangkah berbarengan menuju 
lapangan komplek. Sesekali mereka bertengkar kecil dan 
memperdebatkan hal sepele. 


"Lo tunggu disini aja ya dek. Ntar gue samperin kalo udah 
siap tanding" ucap Justin sambil mendudukkan Serlyn 
dibangku pinggir lapangan. 


Serlyn hanya mengacungkan jempolnya saja. la tak berniat 
membalas perkataan abangnya itu. Dirinya lebih tertarik 


pada gadget yang ada pada genggaman nya Saat ini. 
"Sshhhh" 


Serlyn meringis saat merasakan telinganya panas. Justin 
dengan tidak ada rasa kasihan sedikitpun menjewer telinga 
adiknya itu. 


"Aaa lepas le..pass" 


Serlyn menjerit tertahan sembari memukul mukul lengan 
abangnya. Tubuhnya bahkan sedikit berjinjit. 


"Makanya kalo orang ngomong itu didengerin. Jangan asik 
sendiri sama HP lo itu" 


Serlyn mendecak kesal sambil mengusap telinganya. Pasti 
sekarang telinganya sudah memerah. Dasar abang laknat! 


"Iya iya gue salah" ucap Serlyn memandang abangnya sinis. 


Sekali lagi, Justin menjitak pelan kepala Serlyn tanpa 
merasa berdosa. "Biasa aja mandang gue nya" 


Serlyn mengurut dadanya sabar. Detik berikutnya dia 
mencoba untuk tersenyum semanis mungkin. "Iya Bang 
Justin, Serlyn tunggu disini" 


“Good Girl" balas Justin sambil berlalu pergi begitu saja. 


Serlyn mendesah kasar dan kembali duduk memainkan 
ponselnya. Saat baru ingin memutar lagu, niatnya 
diurungkan lantaran sepasang sepatu basket dihadapannya 
lebih menarik perhatian. 


la mendongakkan kepala dan terkejut mendapati Afan yang 
berdiri tepat dihadapannya saat ini. 


"E-eh Afan" sapa Serlyn kaku 


Afan tersenyum menatap Serlyn. Sedangkan yang ditatap 
justru semakin salah tingkah. 


"Lo ngapain disini?" tanya Afan 
"Nungguin abang main basket" 
Afan mengernyitkan dahinya. "Siapa abang lo?" 


"Tu. Bang Justin" jawab Serlyn dan menunjuk Justin yang 
berada dilapangan. 


"Justin abang lo?!" tanya Afan tak percaya. 


HOLA READERSSS!!! 
Akhirnya bisa up jugak ya wkwk 
Maaf banget, kalo part ini cuma sedikit ya 


JANGAN LUPA VOTEMENT YA 
JANGAN JADI SILENT READERS OKE 
SEE YOU NEXT PART READERS!!! 


23 Agustus 2020 


Dear Readers 


Maaf banget ya author belum bisa lanjut cerita ini 
Gatau kenapa aku udah kehilangan mood buat lanjut 
ini cerita. Bingung juga mau nerusin nya. Kalo pun 
aku lanjutin, akhir minggu ini baru update. Atau aku 
hiatus aja? 


BOCORAN NEXT UP 
(KALO JADI) 


Tinggalkan jejak 


Maret, 2020 


